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MOTTO 

ُ عَنُْ أسَُامَةَُ أبَوُ حَدَّثنََا غَيْلََنَُ بْنُُ مَحْمُودُُ حَدَّثنََا أبَ ي عَنُْ صَال ح ُ أبَ ي عَنُْ الْْعَْمَش   

ُُ صَلَّى اللَّّ ُ رَسُولُُ قَالَُ قَالَُ هُرَيْرَةَُ يقًا سَلَكَُ مَنُْ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُ  اللَّّ سُُ طَر  ف يهُ  يَلْتمَ   

لْمًا ُُ سَهَّلَُ ع  يقًا لَهُُ اللَّّ الْجَنَّةُ  إ لىَ طَر   

 Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada 

kami Abu Usamah dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; 

Rasulullah وسلم عليه الله صلى  bersabda, "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk 

mencariُ ilmu,ُ niscayaُ Allahُ akanُ memudahkanُ baginyaُ jalanُ keُ surga”ُ (HR.ُ

Tirmidzi: 2570).   

 
 Buku Pendamping Mutu Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Jember 
2021, 19. 
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motivasi, finansial, suport dan juga doa yang tiada henti untuk saya. Terimakasih 
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ABSTRAK 

Mu’afifah,ُ2024:ُImplementasi Kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah 

Pertama Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci : Implementasi Kurikulum, Kurikulum Cambridge, SMP Pelita Hati 

Jember 

Kurikulum menjadi salah satu hal penting dalam Pendidikan, dengan 

kurikulum yang baik akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Namun, faktor keberhasilan Pendidikan tidak hanya terfokus kepada 

kurikulum saja tetapi juga bagaimana kurikulum tersebut di laksanakan atau di 

implementasikan oleh sekolah, guru, atau suatu instansi Pendidikan. Untuk 

mencapai hal tersebut SMP Pelita Hati Jember berkomitmet untuk menciptakan 

Pendidikan yang mana siswa dapat dengan mudah memahami materi dan diberikan 

kebebasan dalam belajar. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Desain 

Pelaksanaan Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajran 

2022/2023? 2) Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hati 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 3) Bagaimana Evaluasi Kurikulum Cambridge 

Di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan desain kurikulum 

cambridge di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 2) Untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum cambridge di SMP Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi dalam 

implementasi kurikulum cambridge di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

Untuk memperoleh hasil dari penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan menggunakan Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. Dengan 

menggunakan trianggulasi Teknik dan trianggulasi sumber. 

Desain pelaksanaan kurikulum meliputi: penyusunan desain kurikulum, 

model desain kurikulum yang berorientasi pada siswa, karakteristik desain 

kurikulum. Pelaksanaan kurikulum meliputi: dengan cara diskusi dan membiarkan 

siswa mengungkapkan pendapatnya, serta guru lebih prepare dan inovatif dalam 

materi yang akan disampaikan. Evaluasi dalam implementasi kurikulum meliputi: 

diadakannya rapat rutin setiap akhir tahun tahun Pelajaran untuk menganalisis  

keberhasilan suatu program kurikulum, dikumpulkannya terlebih dahulu data 

tentang suatu program kemudian dianalisis apakah program tersebut dapat 

dilanjutkan diberhentikan atau diperbaiki.  

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



viii 
 

viii 
  

KATA PENGANTAR 

نِ ٱ لّلَِ ٱ بِسْمِ  لرّحِيمِ ٱ لرّحْم َٰ  

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan Rahmat dan kasihnya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah Pertama Pelita Hati Jember”ُdengan 

baik dan lancar. Tersusunnya skripsi ini sebagai syarat untuk bis menyelesaikan 

program sarjana dan dapat terselesaikan dengan lancar. 

Semoga shalawat teriring salam senantiasa tercurah untuk Nabi Muhammad 

SAW. Semoga kita senantiasa menjadi umat yang taat dan mendapatkan 

syafa’atnyaُ sehinggaُ dapatُ berkumpul dengan beliau kelak diyaumil qiyamah. 

Dalam proses penyususnan skripsi penulis mendapatkan dukungan dari banyak 

pihak sehingga dapat terus semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu 

penulis mengucapkan terimakasih yang kepada : 

1. Prof. Dr. H. Hepni, S. Ag, M.M. selaku Rektor Universitas Islam Negeri  

(UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember telah menerima penulis sebagai 

mahasiswa sehingga untuk dapat menempuh pendidikan di UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

2. Dr. Abdul Mu'is, S.Ag, M.Si. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan UIN Kiai Haji Achmad SIiddiq Jember yang telah memberikan izin 

kepada peneliti untuk melakukan penelitian. 

3. Dr. Nuruddin, S.Pd.I, M.Pd.I, selaku Kepala Jurusan Pendidikan Islam dan 

Bahasa yang telah memeberikan kesempatan juga fasilitas kepada pennulis 

sehingga skripsi in dapat terselesaikan. 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



ix 
 

ix 
  

4. Dr. Ahmad Royani, S.Pd.I., M.Pd.I. selaku Koordinator Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam yang telah memberikan persetujuan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 

5. Drs. H. Imam Syafi'I selaku Dosen Pembimbing yang telah sabar dan ikhlas 

dalam membimbing memberikan arahan dan semangat untuk penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Lazarus Heo Manno, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Pelita Hati Jember 

yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di 

SMP Pelita Hati Jember. Hadi Siswanto, M.Si. selaku Waka Kurikulum, 

Winda Anisfiani, S.Pd. selaku Guru SMP Pelita Hati Jember, dan seluruh 

dewan guru, staff dan stakeholder di SMP Pelita Hati Jember. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan maupun isi dari skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun untuk memberbaik skripsi ini, akhir kata semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat dan juga barokah bagi penulis maupun 

pembaca. 

Jember, 30 Maret 2024   

Penulis     

 

Mu’afifah    

 

 

  

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



x 
 

x 
  

DAFTAR ISI 
Halaman 

Sampul……………………………………………………………………..…….i 

Persetujuan Pembimbing……………………………………………………....ii 

Pengesahan Tim Penguji………………………………………………………iii 

Motto……………………………………………………………………….……iv 

Persembahan…………………………………………………………..…….…..v 

Abstrak………………………………………………………………………….vi 

Kata Pengantar…………………………………………………………………vii 

Daftar Isi………………………………………………………………...….……x 

Daftar Tabel…………………………………………………………..……...…xii 

Daftar Gambar………………………………………………………..….…….xiii 

Daftar Lampiran………………………………...…………………….…….....xiv 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Konteks Penelitian ........................................................................................ 1 

B. Fokus Penelitian ............................................................................................ 7 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 8 

E. Definisi Istilah ............................................................................................. 10 

F. Sistematika Pembahasan ............................................................................. 12 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ............................................................................... 14 

A. Penelitian Terdahulu ...................................................................................... 14 

B. Kajian Teori ................................................................................................... 24 

1. Desain Kurikulum ................................................................................... 27 

2. Pelaksanaan Kurikulum ........................................................................... 42 

3. Evaluasi Kurikulum ................................................................................. 52 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 69 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian ................................................................. 69 

B. Lokasi Penelitian ......................................................................................... 69 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



xi 
 

xi 
  

C. Subyek Penelitian ........................................................................................ 70 

E. Analisis Data ............................................................................................... 72 

F. Keabsahan Data ........................................................................................... 74 

G. Tahap-Tahap Penelitian .............................................................................. 76 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ................................................ 78 

A. Gambaran Obyek Penelitian ....................................................................... 78 

B. Penyajian Data dan Analisis........................................................................ 83 

C. Pembahasan Temuan ................................................................................. 122 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 130 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 130 

B. Saran-Saran ............................................................................................... 131 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 132 

 

  

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



xii 
 

xii 
  

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu………………………….16 

Tabel 2.2 Orientasi Penelitian………………………...………………………….22 

Tabel 4.1 Temuan………………………………...……………………………..113  

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



xiii 
 

xiii 
  

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik………………………….………………………73 

Gambar 3.2 Trianggulasi Sumber………………………………………………..73 

Gambar 4.1 Rapat Penyusunan Desain Kurikulum………………………………86 

Gambar 4.2 Dokumen 1 Kurikulum………………………………...……………88 

Gambar 4.3 Desain Kurikulum SMP Pelita Hati……………….……….……….90 

Gambar 4.4 Schem of Work…………………………………….………………..95 

Gambar 4.5 Pelaksanaan Kurikulum…………………….……….………………99 

Gambar 4.6 Kegiatan English Intensive………………………….…..……..….100 

Gambar 4.7Rapat Evaluasii Kurikulum………………………………….….….104 

Gambar 4.8 Rapat Evaluasi Kurikulum……………………………….….…….108 

   

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



xiv 
 

xiv 
  

DAFTAR LAMPIRAN 

Pernyataan Keaslian Tulisan………………………………………………….112 

Matriks Penelitian…………………………………………………………….138 

Instrumen Wawancara…………………………………………………………..139 

Daftar Pertanyaan Wawancara………………………………………………..141 

Hasil Wawancara……………………………………………………………..145 

Hasil Observasi……………………………………………………………….150 

Hasil Dokumentasi……………………………………………….…………...207 

Visi Misi Sekolah……………………………………………….…………….212 

Sertifikat Cambridge………………………………………………………….216 

Ekstrakulikuler………………………………………………………………..217 

Struktur  Sekolah……………………………………………………………...218 

Prestasi Siswa………………………………………………………………..….219 

Daftar Pendidik….……………………….……………………………………..220 

Daftar Tenaga Kependidikan…………..……………………………………..225 

Daftar Inventaris Sekolahvz………………………....……………………..…227 

Surat Ijin Penelitian……………………………………….…………………..229 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian……………………..………...248 

Surat Keterangan Lulus Cek Turnitin…………………….…………………..250 

Letak Geografis SMP Pelita Hati……………..……………………………....256 

Gambar Bangunan SMP Pelita Hati………………………………………..…257 

Biodata Penulis……………………………………………………………..…258

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAiN 

A.  Kontkeks Penelitian 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan dari tahun 

ke tahun, hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya sekolah yang berdiri 

baik sekolah swasta, negeri ataupun sekolah yang didirikan oleh yayasan. 

Namun dengan pesatnya perkembangan Pendidikan di Indonesia tersebut 

ternyata belum mampu menjawab kebutuhan Pendidikan yang ada 

dimasyarakat hal ini diungkapkan oleh psikolog dan praktisi pengembangan 

SDM, Endang Retno Wardhani pada Press Conference ZilLearn: Upskilling 

The Indonesian Modern Workforce di Jakarta.1 

Menurutnya Pendidikan di Indonesia saat ini belum bisa selaras 

dengan kebutuhan competency based dalam dunia kerja. Meskipun hal ini 

sudah di upayakan sejak tahun 2014 namun usaha tersebut belum 

sepenuhnya berhasil karena untuk bisa menselaraskan dunia Pendidikan 

denga dunia kerja memerlukan proses yang tidak mudah dan tidak sebentar.  

Hal ini didukung dengan data dari UNISCO yang mana terdapat 

53.604 pelajar dari Indonesia yang melanjutkan pendidikannya diluar negeri 

sepanjang tahun 2021 yang diperkirakan akan terus bertambah setiap 

 
1 Liputan6.com,ُ “Pendidikanُ IndonesiaُBelumُSelarasُdenganُKebutuhanُDuniaُKerja,ُ

Praktisi:ُ Masihُ Adaُ Kesenjangan,”ُ liputan6.com,ُ Mayُ 17,ُ 2023,ُ

https://www.liputan6.com/health/read/5288674/pendidikan-indonesia-belum-selaras-dengan-

kebutuhan-dunia-kerja-praktisi-masih-ada-kesenjangan. 
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tahunnya2, berdasarkan laporan World Education News mengatakan 

Indonesia menempati peringkat ke-22 di seluruh dunia sebagai negara yang 

mengirim pelajar untuk berkuliah di luar negeri.3 Dan juga dilansir dari 

CNN bahwa berdasarkan data yang dirilis oleh worldtop20.org, peringkat 

pendidikan Indonesia berada di urutan ke-67 dari total 209 negara di seluruh 

dunia. Urutan Indonesia tersebut berdampingan dengan Albania yang 

menempati posisi ke-66 serta Serbia di posisi ke-68.4 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Pasal 1 Nomor 57 tahun 2021 

tentang Standart Nasional Pendidikan bahwaُ“Pendidikanُmerupakanُusahaُ

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”.5 

Dalam Undang-Undang diatas sudah sangat jelas bahwa pendidikan 

itu sendiri diciptakan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya terlebih lagi dapat menjadi manusia yang beriman dan berfungsi 

 
2 GatraُMediaُGroup,ُ“IndonesiaُPeringkatُ22ُDunia,ُNegaraُdenganُSiswaُTerbanyakُdiُ

Luarُ Negeriُ |ُ Pendidikan,”ُ Mayُ 20,ُ 2016,ُ https://www.gatra.com/news-548630-pendidikan-

indonesia-peringkat-22-dunia-negara-dengan-siswa-terbanyak-di-luar-negeri.html. 
3 GoodStats,ُ “Tertarikُ Kuliahُ diُ Luarُ Negeri?ُ Inilahُ Negaraُ Palingُ Diminatiُ Pelajarُ

Indonesia,”ُGoodStats,ُaccessedُMarchُ29,ُ2024,ُhttps://goodstats.id/article/tertarik-kuliah-di-luar-

negeri-inilah-negara-paling-diminati-pelajar-indonesia-689FQ. 
4 ZefanyaُAprilia,ُ“BukanُCumaُTeknologi,ُPendidikanُRIُButuhُIni,”ُCNBCُIndonesia,ُ

accessed March 29, 2024, https://www.cnbcindonesia.com/entrepreneur/20230818182012-25-

464195/bukan-cuma-teknologi-pendidikan-ri-butuh-ini. 
5 “Peraturanُ Pemerintahُ Pasalُ 1,ُ Nomorُ 57ُ Tahunُ 2021ُ Tentangُ Standartُ Nasionalُ

Pendidikan.Pdf”ُ (2021,ُ n.d.),ُ

file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/PP%20Nomor%2057%20Tahun%202021.pdf. 
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membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat, sejalan juga dengan 

mewujudkan pancasila sila ke-2.  Pendidikan menjadi elemen yang 

terpenting bagi suatu bangsa karena itulah untuk menciptakan suatu bangsa 

yang maju maka pendidikanlah yang perlu di perhatikan. 

Salah satu langkah yang baik untuk memperbaiki Pendidikan di 

Indonesia yaitu dengan membenahi kurikulum. Kurikulum itu sendiri 

merupakan seperangkat bahan pembelajaran yang harus ditempuh oleh 

pendidik dan peserta didik sebagai salah satu upaya untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan. Salah satu surat dalam al-qur’anُ yangُ didalamnyaُ

membahas tentang kurikulum adalah surat al-baqoroh, dimana didalam 

surat tersebut banyak mengandung kurikulum dan materi pendidikan 

diantaranya, pendidikan social, pendidikan akhlak, pendidikan aqidah dan 

juga tentang kebijakan amal sholeh. Adapun nilai yang terkandung dalam 

surat al-baqoroh ayat 177 berbunyi : 

انََْ ليَْسََ خِرَِ وَالْيوَْمَِ بِالٰلَِّ اٰمَنََ مَنَْ الْبِرََّ وَلٰكِنََّ وَالْمَغْرِبَِ الْمَشْرِقَِ قبَِلََ وُجُوْهَكُمَْ توَُلُّوْا الْبِرَّ ىِٕكَةَِ الْْٰ
ٰۤ
 وَالْمَلٰ

نََ وَالْكِتٰبَِ َ وَالنَّبِي ّٖ ىِٕلِيْنََ السَّبيِْلَِ  وَابْنََ وَالْمَسٰكِيْنََ وَالْيتَٰمٰى الْقرُْبٰى ذوَِى حُب ِهَّٖ عَلٰى الْمَالََ وَاٰتىَ ۚ    وَفىَِ وَالسَّاٰۤ

قَابِ َ لٰوةََ وَاقََامََ الر ِ كٰوةََ وَاٰتىَ الصَّ َ الزَّ َ  عَاهَدوُْا اِذاَ بِعهَْدِهِمَْ وَالْمُوْفوُْنََ ۚ  ءَِ فِى وَالصٰبِرِيْنََ ۚ   الْبَأسَْاٰۤ

ءَِ اٰۤ رَّ َ وَحِيْنََ وَالضَّ ىِٕكََ الْبَأسِْ 
ٰۤ
ىِٕكََ صَدقَوُْا الَّذِيْنََ اوُلٰ

ٰۤ
وَاوُلٰ ۞ الْمُتَّقوُْنََ هُمَُ ۚ   

Artinya: Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 

timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) 

orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-

malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, 

musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; 

melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji 

apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan 
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pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.6 

Sejalan dengan ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan haruslah 

menjadikan peserta didiknya menjadi sosok yang berakhlak mulia, 

bertaqwa kepda penciptanya serta mampu menjadikan diri peserta didik 

menjadi lebih baik. Salah satu kurikulum yang saat ini cukup menarik 

perhatian masyarakat serta dianggap mampu menggali potensi dan juga 

menjadikan peserta didiknya menjadi pribadi yang berakhlak mulia yaitu 

kurikulum Cambridge. 

Menurut Widjanarko dan Budiyono, mereka berpendapat bahwa 

kurikulum Cambridge merupakan salah satu dari berbagai jenis kurikulum 

yang berstandart international dipandang mampu menjadi salah satu jalan 

untuk bisa memperbaiki standart pendidikan agar lebih baik.7 

Kurikulum yang diselenggrakan oleh Cambridge Internastional 

Examinations (CIE), Universitas Cambridge ini telah dipercaya oleh banyak 

sekolah yang tentunya dijadikan sebagai program unggulan dalam sekolah 

tersebut karena kurikulum ini menanam kan pada proses. Selain itu 

Kurikulum Cambridge ini mendukung perkembangan peserta didik bahkan 

guru dengan lima kemampuan yakni confident (kepercayaan diri), 

responsible (bertanggung jawab), reflevtive (reflektif), innovative (inovatif) 

dan engaged (terlibat dalam pembelajaran). 

 
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Quran Kemenag in Word Terjemah Bahasa 

Daerah, 3rd ed. (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2023). 
7 KukuhُWahyuُPrasetyo,ُ“ImplementasiُKurikulumُCambridgeُDalamُPembelajaranُDiُ

SDُHjُIsriatiُBaiturrahmanُ1ُSemarangُ.Pdf”ُ(Semarang,ُUniversitasُNegeriُSemarang,ُ2018),ُ

https://lib.unnes.ac.id/34313/1/1102414001maria.pdf. 2-3 
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Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum bertaraf Internasional 

yang kemudian diadatapsi dan diintengrasikan dengan kurikum nasional 

oleh beberapa sekolah di Indonesia salah satu sekolah yang menerapkan 

kurikulum Cambridge adalah SMP Pelita Hati Jember yang sudah 

menerapkannya mulai dari tahun 2012.  

Penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional melalui kurikulum 

Cambridge merupakan salah satu program yang ditawarkan oleh SMP Pelita 

Hati Jember. Jika menengok kembali dunia pendidikan, Indonesia pernah 

mencanangkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang 

diterapkan ke beberapa sekolah negeri di Indonesia. Penerapan RSBI 

memiliki tujuan dalam perbaikan mutu pendidikan, meskipun pada tahun 

2013 Mahkamah Konstitusi menghapus kebijakan RSBI. Oleh karena 

banyaknya kontroversi tentang RSBI dari berbagai kalangan terutama yang 

konsen terhadap dunia pendidikan, maka MK akhirnya membatalkan 

RSBI.8 

Sebagai jawaban untuk itu SMP Pelita Hati Jember membuat 

terobosan baru dalam dunia pendidikan terutama di Jember dengan 

menciptakan sekolah dengan pendidikan yang bertaraf international dengan 

desain kurikulum yang focus kepada keberlanjutan masa depan siswa yang 

didesain berdasarkan kebutuhan siswa. Tidak hanya itu sebagai sekolah 

yang tidak hanya menampung siswa dengan satu agama saja SMP Pelita 

Hati juga memperhatikan pendidikan agama dari masing-masing siswa. 

 
8 Kukuh Wahyu Prasetyo. 8 
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Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran mereka 

yakin dapat mencetak siswa yang berkarakter dan dapat memberikan bekal 

untuk masa depan. 

Kurikulum Cambridge telah diakui dunia yang dibuktikan dengan 

lebih dari 10.000 sekolah dan sekitar 160 negara yang telah menerapkan 

kurikulum Cambridge. Kurikulum Cambridge juga telah memiliki standart 

penilaian International. Kurikulum Cambridge juga fokus pada 

pembelajaran yang bersifat International akan tetapi tidak diharuskan 

menggunakan bahasa Inggris. Dengan demikian program dari kurikulum 

Cambridge dapat diterima dan diterapkan diseluruh dunia untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam pendidikan, karir, dan kehidupan 

dimasa mendatang.9 

Sekolah Menengah Pertama Pelita Hati Jember merupakan satu-

satunya sekolah di Jember yang mendapatkan lisensi untuk bisa menerapkan 

kurikulum Cambridge. Sekolah yang didirikan sejak tahun 2006 ini telah 

menjadikan bahasa inggris sebagai salah satu bahasa yang wajib digunakan 

dalam proses pembelajaran, yang kemudian pada tahun 2012 SMP Pelita 

Hati Jember menerapkan kurikulum Cambridge sebagai pedoman dalam 

pembelajaran. 

 
9 MiftaُRinaُDhikriana,ُ“IntegrasiُKurikulumُ2013ُDenganُKurikulumُCambridgeُDalamُ

Pembelajaran (Studi Kasus Di SD Islamic International School-PSMُ Magetan)”ُ (Probolinggo,ُ

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022), 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/19911/1/MIFTA_THESIS_COVER_BAB%20I-

VII_Daftar%20Pustaka.pdf.  33 
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Banyak penelitian-penelitian terdahulu yang membahas tentang 

Implementasi Kurikulum Cambridge namun belum ada penelitian yang 

membahas secara khusus tentang desain kurikulum yang menyangkut 

tentang penyusunan, pelaksanaan kurikulum Cambridge sampai dengan 

evaluasinya. Oleh karena itu, perlu adanya riset tentang bagaimana 

kurikulum tersebut disusun. Berdasarkan uraian dari konteks penelitia 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi 

Kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023” 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Moleong fokus penelitian di tetapkan dengan tujuan untuk : 1). 

Membatasi studi penelitian agar agar tidak meluas dan melebar, hal ini 

berfungsi agar hasil penelitian nantinya akan mendalam dan memudahkan 

dalam proses pengumpulan data, analisis dan penafsirannya, dan 2). Untuk 

memenuhi kriteria inklusi-inklusi,yaitu memilah dan memilih data yang 

harus digunakan dan yang mana harus disingkirkan. 10Adapun fokus 

pelelitian kali ini 3 yaitu: 

1. Bagaimana desain pelaksanaan kurikulum cambridge di SMP Pelita 

Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 

 
10 Helaluddin Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan 

Teori & Praktik, 1 (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 

https://www.researchgate.net/profile/Hengki-

Wijaya/publication/337632237_Analisis_Data_Kualitatif_Sebuah_Tinjauan_Teori_Praktik/links/5

de1325d92851c8364547510/Analisis-Data-Kualitatif-Sebuah-Tinjauan-Teori-Praktik.pdf. 56 
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2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum cambridge di SMPs Pelita Hati 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana evaluasi Implementasi Kurikulum cambridge di SMP Pelita 

Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hal yang ingin dicapai dari penelitian yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian. 11Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan desain pelaksanaan kurikulum cambridge di 

SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi dalam implementasi kurikulum 

cambridge di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang apa saja kontribusi yang peneliti berikan 

setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 
11 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1 (Makassar: CV. syakir Media 

Press, 2021), file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/Buku-Metode-Penelitian-Kualitatif.pdf. 119 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

tentang kurikulum khususnya yang berkaitan dengan Implementasi 

kurikulum Cambridge. Dan juga hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam literatur fakultas 

Tarbiyah dan ilmu keguruan serta dapat digunakan bahan acuan atau 

panduan bagi pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 

sehingga dapat membantu kemajuan dunia pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Peneliti diharapkan untuk bisa menerapkan teori yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah pengetahuan 

dan pengalaman tentang implementasi kurikulum. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengembangkan wawasan pengetahuan tentang 

penulisan karya ilmiah sebagai bekal bagi peneliti ketika 

mengadakan penelitian dikemudian hari. Selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman peneliti terhadap kurikulum dan 

mplementasinya khususnya tentang implementasi kurikulum 

Cambridge. 

b. Bagi lembaga yang diteliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dan 

evaluasi bagi lembaga sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk 

bisa meningkatkan kualitas kurikulum sehingga dapat meningkatkan 

prestasi siswa agar juga tujuan dari pendidikan dapat terwujud. 
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c. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

ilmu pengetahuan yang aktual serta menambah wawasan mengenai 

kurikulum khususnya Implementasi kurikulum Cambridge di SMPs 

Pelita Hati Jember serta dapat membrikan kontribusi bagi 

Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember khususnya 

bagi Fakultas Trbiyah dan Ilmu Keguruan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan suatu batasan dari masing-masing istilah 

dengan tujuan mempermudah pemahaman pada saat penelitian 

berlangsung. Adapaun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kurikulum 

Kurikulum merupakan seperangkat sistem yang digunakan sebagai 

pengaturan atau panduan sebagai bahan pembelajaran pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung.  

2. Implementasi Kurikulum 

Implementasi kurikulum merupakan bentuk prakyek atau penerapan dari 

konsep ide atau peraturan yang digunakan sebagai panduan dalam 

pembelajaran, dalam penelitian ini kurikulum yang dibahas yaitu 

kurikulum Cambridge. 

3. Kurikulum Cambridge 

Kurikulum Cambridge merupakan salah satu kurikulum yang bertaraf 

international yang dalam prakteknnya kurikulum ini di gabung atau 

dikaitkan dengan kurikulum nasional yang digunakan disuatu Negara. 

Kurikulum yang diadopsi dari Cambridge University ini berfokus pada 

pembelajaran international namun tidak di haruskan menggunakan 

bahasa inggris sehingga kurikulum ini dapat dengan mudah diterapkan 

diseluruh dunia sebagai salah satu upaya untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam pendidikan, karir dan juga kehidupan di masa yang akan 

datang. 

Jadi implementasi kurikulum Cambridge berarti bentuk prakter atau 

penerapan dari konsep kurikulum Cambridge yang telah dirancang yang 

kemudian dikaitkan dengan kurikulum nasional yang berlaku disetiap 

negara. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistetematika pembahasan adalah uraian tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang diawali dari bab pendahuluan sampai bab penutup, 

meliputi:  

Bab 1: pendahuluan  

Menguraikan tentang konteks penelitian, fokus Penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 kajian pustaka  

Menguraikan tentang penelitian terdahulu yang menjadi inti 

permasalahan baik perbedaan dan kesamaan dengan permasalahan yang 

diangkat oleh penelitian ini serta kajian teori tentang implementasi 

kurikulum Cambridge  yang pernah dijadikan sebagai referensi pada bab 

berikutnya untuk menganalisis data peneliti dapatkan pada saat peneltian.  

Bab 3 metode penelitian  

Menguraikan tentang jenis penelitian dan pendekatan, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, tehnik pengumpulan data, analisis data 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab 4 penyajian dan analisis data  

Menyajikan dan mmenguraikan tentang gambaran objek penelitian, 

penyajian data dengan analisis serta pembahasan temuan hasil penelitian.  

Bab 5 penutup  

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



13 
 

 
  

Bab ini berisi kesimpulan penulis akan memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang terkait tentang implementasi kurikulum Cambridge.12 

 

 
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2021). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Ina Mutmainnah, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, Malang, Tahun 202, Tesis yang berjudul Implementasi Adopsi 

Cambridge Currikulum dan Adaptasi Kurikulum 2013 Dalam 

Meningkatkan Kopetensi Siswa (Studi Kasus di SD Laboratorium 

Universitas Negeri Malang). 

Hasil dari penelitian ini adalah perencanaan adopsi kurikulum 

Cambridge dan kurikulum 2013 dilakukan pada awal pembelajaran 

dengan sistem pelasanaan full day dimana pada awal masuk sekolah 

diadakan tes untuk memetakkan kelas siswa berdasarkan 

kemampuannya. Untuk meningkatkan kopetensi siswa sekolah membuat 

list target yang harus dicapai siswa untuk meningkatkan 

kompetensinya.13 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peniliti 

namun penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tiga focus msalah 

sehingga pembahasan yang dimaksudkan lebih luas dan melengkapi 

penelitian sebelumnya. 

 
13 Murtitah,ُ“ManajemenُPengembanganُKurikulumُBerbasisُRisetُStudiُKasusُdiُMANُ

2ُKudus”ُ(Tesis,ُUniversitasُIslamُNegeriُWalisongoُSemarang,ُ2021). 
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2. Asqolani, Program Stydi Manajemen Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

Tahun 2016, dengan judul Skripsi Implementasi Kurikulum Cambridge 

di Madrasah Ibtidaiyah Mumtaza Pondok Cabe Pamulang Tangerang 

Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan Implementasi kurikulum 

Cambridge pada tahap perencanaan dilakukan pada awal tahun ajaran 

baru dengan melibatkan semua guru serta wali murid, pada pelaksanaan 

implementasi kurikulum Cambridge di awasi langsung oleh kepala 

sekolah, pada saat evaluasi implementasi kurikulum Cambridge 

prosesnya hanya dilakukan oleh pihak sekolah tanpa ada evaluator dari 

pihak Cambridge.14 Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan penelitian studi kasus sehingga dalam focus 

penelitiannya dapat melengkapi pada penelitian sebelumnya. 

3. Kukuh Wahyu Prasetyo, Program Studi Teknologi Pendidikan Jurusan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang, Semarang, Tahun 2018, dengan judul 

Skripsi Implementasi Kurikulum Cambridge dalam Pembelajaran di SD 

Hj Isriati Baiturrahman 1 Semarang. 

 
14 Asqolani,ُ “Implementasiُ Kurikulumُ CAambridgeُ diُ Madrasahُ Ibtidaiyahُ Mumtazُ

Pondokُ Cabeُ Pamulangُ Tanggerangُ Selatan”ُ (Jakarta,ُ Universitasُ Islamُ Negeriُ Syarifُ

Hidayatullah, 2016), file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/SKRIPSI.pdf. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu stakeholder di SD Hj Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang memahami dan menganggap Kurikulum 

Cambridge akan memberikan pengaruh yang baik dalam pembelajaran. 

Saat pembelajaran berlangsung Kurikulum Cambridge tidak 

memerlukan integrasi terhadap kurikulum 2013, dalam prakteknya hanya 

perlu menambahkan atau mengadopsi kopetensi dari kurikulum 

Cambridge pada saat pembelajaran. Selama proses implementasi 

kurikulum Cambridge kendala yang dialami lebih bersifat internal seperti 

sumber daya manusia dan alokasi waktu.15 Peneliti tidak terfokus 

terhadap pemahaman stakeholder terhadap kurikulum Cambridge tetapi 

berkos terhadap implementasi kurikulum Cambridge itu sendiri. 

4. Is’aunatinُ ‘Azzah,ُ Fakultasُ Kependidikan Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yongyakarta, Tahun 2013, dengan judul Skripsi 

Implementasi Kurikulum International (Studi Kasus Penerapan 

Kurikulum Cambridge di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 

Jombang). 

Penelitian ini mendapatkan hasil berupa 1). Konsep kurikulum 

yang di terapkan mengharuskan kepada semua siswa memiliki sertifikat 

Cambridge minimal satu bidang studi 2). Dalam penerapannya 

kurikulum Cambridge termasuk kedalam kegiatan ekstrakulikuler namun 

dalam proses nya diselerasankan dengan jam pembelajaran berlangsung, 

 
15 KukuhُWahyuُPrasetyo,ُ“ImplementasiُKurikulumُCambridgeُDalamُPembelajaranُDiُ

SDُHjُIsriatiُBaiturrahmanُ1ُSemarangُ.Pdf.” 
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3). Selama diterapkannya kurikulum Cambridge hasil yang di peroleh 

tidak mengecawakan justru meningkatkan prestasi siswa.16 Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus dan juga memiliki tiga focus yang mana melengkapi pada 

penelitian sebelumnya. 

5. Dwi Rojabiyati Laili dan Soedjarwo, Universitas Negeri Surabaya, 

Tahun 2019. Jurnal yang berjudul Implementasi Kurikulum Cambridge 

Pada Sistem Pembelajaran di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo. 

Pada penelitian ini implementasi kurikulum diawali dengan tahap 

persiapan serta sosialisasi, peningkatan kualifikasi SDM dilakukan 

dengan mengadakan pelatiahan pendidik secara rutin ketika SDM dari 

pendidik sudah dapat diatasi keraguan justru didapatkan dari wali murid, 

mereka ragu terhadap kemampuan anaknya untuk bisa mengikuti 

pembelajaran dengan diadopsinya kurikulum Cambridge, namun hal 

tersebut dapat diatasi dengan diberikannya pemahaman serta 

dilakukannya pendekatan secara intensif kepada pihak terkait.17 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Kajian Penelitian  

Dengan PenelitianTerhadulu 

 
16 Is’aunatinُ ’Azzah,ُ “Implementasiُ Kurikulumُ Internasionalُ (Studiُ Kasusُ Penerapanُ

KurikulumُCambridgeُDiُSMAُDarulُUlumُ2ُUnggulanُBPPTُJombang”ُ(Yogyakarta,ُUniversitasُ

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/7784/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf. 
17 DwiُRojabiyatiُLailiُandُSoedjarwo,ُ“ImplementasiُKurikulumُCambridgeُPadaُSstemُ

Pembelajaranُ diُ Miُ Muslimatُ NUُ Pucangُ Sidoarjo,”ُ Universitas Negeri Surabaya 7 (2019), 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/28717. 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



18 
 

 
  

No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Implementasi 

Adopsi 

Cambridge 

Currikulum dan 

Adaptasi 

Kurikulum 2013 

Dalam 

Meningkatkan 

Kopetensi Siswa  

(Studi Kasus di 

SD Laboratorium 

Universitas 

Negeri Malang) 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kurikulum 

Cambridge 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus penelitian.  

Hasil dari penelitian 

ini adalah 

perencanaan adopsi 

kurikulum 

Cambridge dan 

kurikulum 2013 

dilakukan pada awal 

pembelajaran dengan 

sistem pelasanaan 

full day dimana pada 

awal masuk sekolah 

diadakan tes untuk 

memetakkan kelas 

siswa berdasarkan 

kemampuannya. 

Untuk meningkatkan 

kopetensi siswa 

sekolah membuat list 

target yang harus 

dicapai siswa untuk 

meningkatkan 

kompetensinya. 

2. Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Mumtaza 

Sama-sama 

menjelaskan 

tentang 

Implementasii 

Kurikulum 

Cambridge 

dengan metode 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

pendekatan 

penelitian yang 

di pakai, 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Implementasi 

kurikulum 

Cambridge pada 

tahap perencanaan 

dilakukan pada awal 
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No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Pondok Cabe 

Pamulang 

Tangerang 

Selatan 

penelitian 

sama yaitu 

kualitatif 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomonologi 

dan juga fokus 

penelitian yang 

ingin di teliti. 

tahun ajaran baru 

dengan melibatkan 

semua guru serta 

wali murid, pada 

pelaksanaan 

implementasi 

kurikulum 

Cambridge di awasi 

langsung oleh kepala 

sekolah, pada saat 

evaluasi 

implementasi 

kurikulum 

Cambridge 

prosesnya hanya 

dilakukan oleh pihak 

sekolah tanpa ada 

evaluator dari pihak 

Cambridge. 

3. Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge dalam 

Pembelajaran di 

SD Hj Isriati 

Baiturrahman 1 

Semarang 

Sama-sama 

menjelaskan 

tentang 

Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

fokus masalah 

yang dibahas 

dimana pada 

penelitian 

terdahulu 

menyangkut 

bagaimana 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu stakeholder 

di SD Hj Isriati 

Baiturrahman 1 

Semarang 

memahami dan 

menganggap 

Kurikulum 

Cambridge akan 

memberikan 
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No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

stakeholder 

memahami 

kurikulum 

Cambridge. 

pengaruh yang baik 

dalam pembelajaran. 

Saat pembelajaran 

berlangsung 

Kurikulum 

Cambridge tidak 

memerlukan 

integrasi terhadap 

kurikulum 2013, 

dalam prakteknya 

hanya perlu 

menambahkan atau 

mengadopsi 

kopetensi dari 

kurikulum 

Cambridge pada saat 

pembelajaran. 

Selama proses 

implementasi 

kurikulum 

Cambridge kendala 

yang dialami lebih 

bersifat internal 

seperti sumber daya 

manusia dan alokasi 

waktu. 

4. Implementasi 

Kurikulum 

International 

Sama-sama 

menjelaskan 

tentang 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

Penelitian ini 

mendapatkan hasil 

berupa 1). Konsep 
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No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(Studi Kasus 

Penerapan 

Kurikulum 

Cambridge di 

SMA Darul Ulum 

2 Unggulan BPPT 

Jombang) 

implementasi 

kurikulum 

Cambridge 

dengan metode 

penelitian 

kualitatif 

fokus penelitian 

dan juga jenis 

penelitian yang 

di pakai, pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis penelitian 

lapangan (Field 

Research) 

kurikulum yang di 

terapkan 

mengharuskan 

kepada semua siswa 

memiliki sertifikat 

Cambridge minimal 

satu bidang studi 2). 

Dalam penerapannya 

kurikulum 

Cambridge termasuk 

kedalam kegiatan 

ekstrakulikuler 

namun dalam proses 

nya diseleraskan 

dengan jam 

pembelajaran 

berlangsung, 3). 

Selama 

diterapkannya 

kurikulum 

Cambridge hasil 

yang di peroleh tidak 

mengecawakan 

justru meningkatkan 

prestasi siswa. 

5. Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge Pada 

Sistem 

Persamaan 

pada penelitian 

ini sama-sama 

membahas 

Pperbedaan 

pada penelitian 

ini terletak pada 

fokus penelitian. 

Pada penelitian ini 

implementasi 

kurikulum diawali 

dengan tahap 
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No Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Pembelajaran di 

MI Muslimat NU 

Pucang Sidoarjo 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

Cambridge 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus. 

persiapan serta 

sosialisasi, 

peningkatan 

kualifikasi SDM 

dilakukan dengan 

mengadakan 

pelatiahan pendidik 

secara rutin ketika 

SDM dari pendidik 

sudah dapat diatasi 

keraguan justru 

didapatkan dari wali 

murid, mereka ragu 

terhadap 

kemampuan anaknya 

untuk bisa mengikuti 

pembelajaran dengan 

diadopsinya 

kurikulum 

Cambridge, namun 

hal tersebut dapat 

diatasi dengan 

diberikannya 

pemahaman serta 

dilakukannya 

pendekatan secara 

intensif kepada 

pihak terkait.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 

kekurangan dari penelitian terdahulu terletak pada desain kurikulum 

yang berisi tentang penyusunan kurikulum padahal desain merupakan 

hal penting yang tidak boleh terlewatkan, karena dengan adanya desain 

kita bisa membanyangkat tercapai tidaknya tujuan kita, terlebih lagi 

dalam suatu pendidikan. 

Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 

Implementasi Kurikulum Cambridge di Sekolah Menengah Pertama 

Pelita Hati Jember secara keseluruhan, yang dimulai dari desain 

kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan di akhiri dengan evaluasi 

kurikulum. 

Tabel 2.2 

Orientasi Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Metode Penelitian 

Implementasi Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

 

1. Bagaimana desain 

kurikulum 

cambridge di SMPs 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023…? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

kurikulum 

cambridge di SMPs 

Pelita Hati Jember 

Pada penelitian ini peneliti 

mengggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus, 

pada penelitian ini peneliti 

secara langsung mendatangi 

lokasi penelitian untuk 

melakukan wawancara dan 

juga observasi untuk 

mendapatkan data-data yang 

diinginkan yang didukung 

dengan dokumentasi untuk 
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Judul Fokus Penelitian Metode Penelitian 

Tahun Pelajaran 

2022/2023..? 

3. Bagaimana evaluasi 

dalam Implementasi 

Kurikulum 

cambridge di SMPs 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023…? 

 

mendapatkan fakta yang 

nyata. 

  

  

B. Kajian Teori 

Kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu curere yang sering di artikan 

dengan jarak yang harus ditempuh atau di lewati oleh seorang pelari mulai dari 

start sampai dengan finish. Dalam bahasa arab sendiri kurikulum sering disebut 

dengan al-manhaj yang diartikan dengan jalan yang terang yang di lalui manusi 

dalam kehidupan.18 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tenang Sistem Pendidikan Nasional Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

 
18 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm, 1 (Medan: Perdana Publishing, 

2017), https://core.ac.uk/download/pdf/154178979.pdf. 69 
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sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.19 

Menurut Muhaimin kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh 

pendidik atau guru dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.20M. Arifin mendefinisikan kurikulum 

adalah seluruh bahan pelajaran yang harus disajikan dalam proses kependidikan 

dalam satu sistem institusional pendidikan.21 

Daniel Tanner dan Lurel Tanner mengartikan kurikulum dengan 

pengalaman pembelajaran yang terarah dan terencana secara terstruktur dan 

tersusun melalui proses rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman secara 

sistematis yang berada di bawah pengawasan lembaga pendidikan sehingga 

pelajar memiliki motivasi dan minat belajar.22 Kurikulum menempati kedudukan 

yang central dalam pendidikan karena kurikulum mengarahkan segala aktifitas 

yang di lakukan dalam proses pendidik menuju kepada tercapainya pendidikan. 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman jalannya pendidikan. 

Berdasarkan uraian tentang pengertian kurikulum diatas dapat diartikan 

kurikulum adalah bahan pelajaran yang sudah disusun dan dirancang yang  harus 

ditempuh oleh pendidik dan peserta didik untuk bisa mencapai tujuan dari 

pendidikan. Proses pendidikan tentunya tidak berhenti pada rancangan saja tetapi 

 
19 “UUُNomorُ20ُTahunُ2003ُTentangُSistemُPendidikanُNasional”ُ(2003,ُPasalُُ,ُNoُ

20, Tahun 2003), 

file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/PP%20Nomor%2057%20Tahun%202021.pdf. 
20 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm.70 
21 Syafaruddin and Amiruddin. 71 
22  Moh. Sutomo., Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya, Pustaka Radj, 2011), 28-29. 
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perlu bentuk prakteknya agardapat diketahui rancangan yang telah dibuat dapat 

berjalan dengan baik atau tidak. 

Sedangkan, kurikulum Cambridge adalah kurikulum yang diadaptasi dari 

University of Cambridge. Kurikulum Cambridge mengembangkan pemahaman, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang merupakan inti dari pengalaman 

belajar.23 

Implementasi kurikulum Miller dan Seller mengartikan kurikulum 

merupakan suatu penerapan dari suatu ide program atau tatanan yang kemudian 

akan dioptimalkan dalam proses pembelajaran.24 

Menurut Rohman dan Amri implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai dan sikap.25 

Dari paparan yang telah dijelaskan implementasi kurikulum Cambridge 

adalah penerapan gagasan ide yang telah dirancang untuk mempermudah proses 

pembelajaran dimana gagasan ide tersebut diadaptasi dari University of 

Cambridge yang telah berstandart international. 

 
23 ’Azzah,ُ“ImplementasiُKurikulumُInternasionalُ(StudiُKasusُPenerapanُKurikulumُ

CambridgeُDiُSMAُDarulُUlumُ2ُUnggulanُBPPTُJombang.” 13 
24 InaُMutmainnah,ُ“ImplementasiُAdopsiُCambridgeُCurriculumُDanُAdaptasiُ

Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa (Studi Kasus Di SD Laboratorium 

UniversitasُNegeriُMalang)”ُ(Malang,ُUniversitasُIslamُNegeriُMaulanaُMalikُIbrahimُMalang,ُ

2021), http://etheses.uin-malang.ac.id/30341/2/19760012.pdf. 18 
25 LailiُandُSoedjarwo,ُ“ImplementasiُKurikulumُCambridgeُPadaُSstemُPembelajaranُ

diُMiُMuslimatُNUُPucangُSidoarjo.” 2 
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1. Desain Kurikulum 

Kata desain (design) bila diartikan secara sederhana dapat diartikan 

dengan rancangan, pola, atau juga model. Mendesain kurikulum berarti 

menyusun atau merancang model kurikulum yang disesuikan dengan visi, 

misi, dari sekolah.  Tugas dan peran seorang perancang (desingner) 

kurikulum sama dengan seorang arsitek. Sebelum menentukan bahan dan 

cara mengkontruksi bangunan terlebih dahulu seorang arsitek harus 

merancang model bangunan yang akan dibangun. Fled dan Henry Ellington 

mengemukakan bahwa desain kurikulum adalah pengembangan proses 

perencanaan, validasi, implementasi dan evaluasi kurikulum.26 

Desain berarti suatu proses perencanaan dan seleksi elemen, teknik, 

dan prosedur dalam melakukan sesuatu yang mencakup obyek, konsep, dan 

upaya untuk mencapai suatu tujuan.27 Desain kurikulum dalam arti umum 

merupakan suatu hasil dari sebuah pemikiran tentang hakikat dari sebuah 

pendidikan dan juga pembelajaran.28 

Wina Sanjaya dan Fred Percivel dengan Henry Ellington dalam 

Hamalik menekankan bahwa desain kurikulum adalah proses 

pengembangan, validasi, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Dalam 

mendesain kurikulum, terdapat prinsip-prinsip dasar yang harus 

 
26 Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik KTSP Dari Teori Hingga 

Implementasi Kurikulum (Bandung, 2016), 

https://repository.syekhnurjati.ac.id/4568/1/Buku%20Kurikulum%20Pembelajaran%20KTSP.pdf. 

87 
27  Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain, & Pengembangan, 

(Jakarta,  Kencana : 2015). 261 
28 Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain, & Pengembangan, (Jakarta,  

Kencana : 2015). 261 
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diperhatikan, seperti relevansi, efektivitas, efisiensi, kesinambungan, dan 

fleksibilitas.29 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas desain kurikulum adalah 

suatu bentuk rancangan awal yang bibuat dengan tujuan untuk 

mempermudah pendidik dan peserta didik untuk bisa mencapai tujuan dari 

pendidikan yang ingin dicapai, dimana suatu kurikuluum tersebut dapat 

disesuaikan dengan visi, misi dari suatu sekolah. 

Dari sini dapat dilihat bahwa desain kurikulum menjadi langkah awal 

untuk bisa mencapai tujuan dari pendidikan, yang kemudian desain 

kurikulum tersebut dilaksanakan dalam bentuk praktek belajar mengajar 

dimana pada tahap inilah dapat dilihat atau factor kunci berhasil tidaknya 

desain kurikuluum yang dibuat untuk bisa mencapai tujuan, yang kemudian 

masuk tahap evaluasi yang menjadi pengukuran dan laporan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban. 

a. Penyusunan Desain Kurikulum 

Penyusunan adalah kombinasi partisipasif atau usulan dari 

bawah (bottom up) dengan kebijakan dari atas (top down). Penyusunan 

adalah proses, cara, perbuatan dan menyusun. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia mengemukakan pengertian tentang penyusunan adalah 

sebagaiُberikutُ:ُ“Kataُpenyusunanُberasalُdariُkataُdasarُsusunُyangُ

artinya kelompok atau kumpulanyang tidak beberapa banyak, 

 
29 Humaedah,ُ“DesainُPengembanganُKurikulum,”ُUniversitas Muhammadiyah Luwuk, 

n.d., https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/ilmi/article/view/849/490. 
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sedangkan pengertian dari penyusunan adalah merupakan suatu 

kegiatan atau kegiatan memproses suatu data atau kumpulan data yang 

dilakukan oleh suatu organisasi atau perorangan secara baik dan 

teratur”.30 

Berdasarkan pengertian diatas jika dikaitkan dengan penyusunan 

desain kurikulum merupakan proses membuat atau merancang 

rancangan kurikulum yang akan digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk mempermudah proses belajar agar dapat mencapai tujuan 

dari pendidikan. Dalam kata lain penyususnan desain kurikulum 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan merancang desain kurikulum. 

Dalam Menyusun desain kurikulum haruslah sesuia dengan 

kebutuhan untuk meningkatkan psikomotorik kognitif, hingga dengan 

efektif peserta didik untuk bisa lebih positif. Karena dengan Menyusun 

desain kurikulum yang baik maka akan dapat mencetak lulusan peserta 

didik yang yang mau ikut berkontribusi di masa yang aka dating dan 

dapat berimplikasi pada kemajuan bangsa dan negara kedepannya. 

Kurikulum yang baik di desain berdasarkan keperluan dari Lembaga 

Pendidikan dengan memepertimbangkan kebutuan semua pihak yaitu 

peserta didik, orang tua, Masyarakat umum pemakai lulusan dan juga 

bangsa dan negara. 

 
30 Misnardi,ُ“EvaluasiُPenyusunanُRancanganُAnggaranُPendapatanُDanُBelanjaُDesaُ

(APBDesa)ُDiُDesaُPetapahanُKecamatanُGunungُToarُKabupatenُSingingi,”ُUniversitas Islam 

Kuantan Singingi, n.d., https://www.ejournal.uniks.ac.id/index.php/PERAK/article/view/1265. 324 
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Langkah-langkah dalam mendesain kurikulum: 

1. Mengidentifikasi nilai lembaga pendidikan dan kebutuhan para 

pengguna pendidikan 

Langkah awal yang perlu diperhatikan dalam Menyusun desain 

kurikulum yaitu memahami misi dari suatu Lembaga 

Pendidikan dimana kurikulum akan didesain dan nantinya 

diterapkan. Seperti misi yang terdapat di fakultas Pendidikan 

yaitu untuk bisa mencetak generasi pendidik yang baik, berbudi 

pekerti, dan juga cerdas. Untuk bisa mewuudkan misi tersebut 

maka dalam mendesain kurikulum haruslah melihat dan juga 

mengetahui serta paham akan apa saja kebutuhan para 

pengguna kurikulum dan apa saja yang diperlukan untuk 

mewujudkan misi tersebut. 

2. Penilaian kebutuhan pembelajar.  

Langkah ini sering terabaikan oleh pengembang kurikulum. 

Begitu ada siswa yang potensial, pengembang kurikulum harus 

bisa mengetahui sampai dimana titik kemampuan maupun 

kelemahan siswa-siswanya tersebut. Untuk itulah diperlukan 

data karakteristik siswa secara perorangan. Karakteristik siswa 

yang perlu diketahui mencakup kompetensi awal pembelajar, 

kemampuan untuk memenuhi standar yang telah ditentukan 

oleh institusi, tujuan dan prioritas individu, latar belakang 

personal dan alasan pembelajar memasuki institusi, sikap 
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mengenai disiplin, dan asumsi awal pembelajar mengenai 

program studi. 

3. Menetapkan tujuan kurikulum.  

Langkah ini sangat penting karena menentukan filosofi 

instruksional dan menentukan metode pembelajaran yang 

paling efektif. Tidak hanya itu tujuan dari pembelajaran juga 

bisa digunakan untuk mendesain kurikulum dan dapat juga 

digunakan untuk memilih prosedur serta instrument penilaian. 

Karen tujuan yang jelas dan sudah tersusun dengan baik sangat 

penting untuk menentukan fokus dari kurikulum yang akan 

dibuat, pembuat kurikulum harus dilatih dengan baik untuk 

membuat tujuan instruksional. 

4. Pemilihan strategi pendidikan. 

Dalam memilih strategi Pendidikan haruslah didasarkan pada 

tiga hal utama. Yang pertama, metode Pendidikan yang 

ditetapkan haruslah sesuai dengan tujuan Pendidikan. Kedua, 

menggunakan benyak metode Pendidikan lebih baik daripada 

hanya menggunakan satu metode saja, karena kurikulum 

haruslah menjawab tantangan tentang keberagaman belajar 

siswa serta tujuan Pendidikan yang berbeda-beda pula. Yang 

ketiga, mendesain kurikulum harus memastikan bahwa 

kurikulum yang di susun sesuai dengan materi Pelajaran dan 

kompetensi pengajar. 
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5. Implementasi kurikulum yang baru 

Mendesain kurikulum merupakan hal yang menarik namun 

tujuan utamanya bukan mendesain kurikulum yang paling ideal 

dan paling baik, tetapi bagaimana keberhasilan penerapannya 

dalam praktek Pendidikan.  

Mendesain sebuah kurikulum adalah hal yang amat menarik 

dan penuh daya kreatif dalam pengembangan kurikulum. Akan 

tetapi tujuan utamanya bukan untuk mendesain kurikulum yang 

paling ideal dan paling baik, akan tetapi bagaimana 

keberhasilan penerapannya dalam praktek pendidikan. Kondisi 

dan syarat keberhasilan penerapan kurikulum meliputi 

keikutsertaan administrator pendidikan dalam proses 

implementasi kurikulum dan alokasi sumber daya yang cukup. 

Sebelum menerapkan sebuah kurikulum yang baru, 

pengembang kurikulum harus mendapatkan dukungan yang 

kuat dari pimpinan institusi yang berwenang. Setelah tahap 

pertama dari implementasi kurikulum yang baru tersebut 

dilakukan, harus dilakukan penilaian formal untuk mengontrol 

proses implementasi kurikulum dan untuk menetapkan 

hubungan antara tujuan institusional, pembelajaran, dan 

kurikulum.  

6. Evaluasi dan umpan balik untuk memperbaiki kurikulum.  
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Meskipun evaluasi terlihat seperti langkah final dari 

pelaksanaan penerapan kurikulum, namun sebenarnya evaluasi 

bukanlah langkah paling final, sebab masih ada langkah 

selanjutnya yakni melakukan umpan balik dari hasil atau data 

yang didapatkan dari proses evaluasi tersebut. Hasil evaluasi 

yang biasanya berupa data-data harus dijadikan kriteria atau 

indikator agar kurikulum tersebut sesuai dengan program studi 

juga visi dan misi dari Lembaga pendidikan tersebut31 

Dalam mendesain pelaksanaan kurikulum tidak dapat dilakukan 

denga nasal me;lainkan harus melihat visi misi sekolah, kebutuhan siswa 

mapun tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum, sehingga nantinya 

kita dapat memilih strategi apa yang sesuai yang digunakan untuk dapat 

mencapai hal tersebut. 

b. Model Desain Kurikulum 

Model menurut Print adalah representasi suatu realita yang telah 

disederhanakan (simplified). Dalam kurikulum menurut print kita 

mengartikan model sebagai pemaparan komponen kurikulum dan 

bagaimana semua komponen tersebut saling berkaitan.32 

 
31 Humaedah,ُ“DesainُPengembanganُKurikulum.” 

https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/ilmi/article/view/849/490 54-56 
32 Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain, & Pengembangan, (Jakarta,  

Kencana : 2015). 287 
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Adapun menurut Zais model adalah representasi miniatur yang 

merangkum data dan/atau fenomena untuk membantu kita memahami 

model itu.33 

Sedangkan menurut SeverinُandُTankard,ُ“Modelُdidefinisikanُ

sebagai representasi dunia nyata dalam bentuk yang teoretis dan 

disederhanakan. Model bukan alat untuk menjelaskan, tapi bisa 

digunakan untu membantu merumuskan teori. Model menyiratkan suatu 

hubungan yang sering dikacaukan dengan teori karena hubungan antara 

model dengan teori begitu dekat. Model memberi kerangka kerja yang 

bisa digunakan untuk mempertimbangkan satu masalah meskipun 

dalam versi awalnya model tidak akan membawa kita menuju prediksi 

yangُberhasil”.34 

Dari pemaparan diatas jika dikaitkan dengan desain kurikulum, 

model desain kurikulum merupakan bentuk ujicoba suatu rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat dimana rancangan tersebutlah yang akan 

ditempuh oleh pendidik dan peserta didik sebagai upaya untuk mecapai 

tujuan dari pendidikan. 

Ada beberapa model dalam desain kurikulum, antara lain : 

1. Subject Centered Design 

 
33 Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain, & Pengembangan, (Jakarta,  

Kencana : 2015). 287 
34 Bambang,ُ“PerbedaanُModelُDanُTeoriُDalamُIlmuُKomunikasi”ُ5ُ(2014),ُ

https://media.neliti.com/media/publications/167480-ID-perbedaan-model-dan-teori-dalam-ilmu-

kom.pdf. 
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Subject Centered Design  merupakan bentuk desain yang paling 

popular, paling tua dan paling banyak digunakan yang dikenal 

juga dengan sebutan kurikulum subyek akademis. Dalam Subject 

Centered Design kurikulum dipusatkan pada isi atau materi yang 

akan diajarkan. Kurikulum pada desain ini tersusun dalam 

beberapa mata pelajaran dan mata pelajaran tersebut dipelajari 

secara terpisah. Karena dalam proses belajar mata pelajaran yang 

dipisah itulah kurikulum ini juga disebut dengan separated subject 

curriculum. Subject Centered Design berkembang dari pendidikan 

klasik yang menekankan pengetahuan, nilai-nilai dan warisan 

budaya masa lalu, dan berupaya untuk mewariskannya kepada 

generasi selanjutnya. Karena dalam desain kurikulum lebih 

mengutamakan isi dan materi bahan ajar maka kurikulum ini 

disebut juga dengan subject academic curriculum. 

2. Learned Centered Design 

Sebagai reaki sekaligus penyempurna terhadao beberapa 

kelemahan Subject Centered Design berkembanglah Learned 

Centered Design. Desain ini berbeda dengan Learned Centered 

Design yang bercita-cita untuk melestarikan dan mewariskan 

budaya sehingga mengutamakan peranan isi dari kurikulum. 

Sebaliknya Learned Centered Design, memberi tempat utama 

kepada peserta didik. Di dalam pendidikan atau pengajaran yang 

belajar dan berkembang adalah peserta didik sendiri. Guru atau 
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pendidik hanya berperan menciptakan suasana belajar mengajar, 

mendorong dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Desain Learned Centered Design meyakini bahwa 

peserta didik merupakan organisme yang mempunyai potensi 

untuk berbuat, berperilaku, belajar dan juga berkembang sendiri. 

Desain Learned Centered Design ini bersumber dari konsep yang 

dicetuskan oleh John Dewey (Progressive Education) dan juga JJ. 

Rousseau (Romatic Education). 

3. Problem Centered Design 

Problem Centered Design berpangkal pada filsafat yang 

mengutamakan peranan manusia (man center). Berbeda dengan 

Learned Centered Design yang mengutamakan peserta didik 

secara individu, Problem Centered Design menekankan manusia 

dalam kesatuan kelompok yaitu kesejahteraan masyarakat, oleh 

karena itu desain kurikulum ini juga disebut dengan kurikulum 

rekontruksi social. 

Konsep pendidikan para pengembang model kurikulum ini 

berangkat dari asumsi bahwa manusia sebagai makhluk social 

selalu hidup bersama. Kurikulum ini berisi tentang maslah-

masalah social yang dihadapi oleh peserta didik sekarang dan yang 

akan datang. Bahan ajar dari desain kurikulum ini disusun 
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berdasarkan kebutuhan, kepentingan dan kemampuan peserta 

didik.35 

Banyaknya pilihan model dalam mendesain kurikulum tersebut 

menjadikan alternatif dalam mendesain kurikulum untuk lebih 

focus terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum yang 

didesain, sehingga dalam pelaksanaannya dapat lebih maksimal 

dan tidak meluas. 

  

 
35 Dr. Moh. Sutomo, M.Pd., Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya : Pustaka Radja, 

2019), 62-72 
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c. Karakteristik Desain Kurikulum 

Karakter menurut pengamat filsuf kontemporer Michael Novak 

merupakan perpaduan harmonis antara budi pekerti dalam ajaran agama, 

kisah sastra, cerita orang bijak, dan orang berilmu sejak zaman dahulu 

hingga sekarang.36 

Menurut KBBI karakteristik adalah tanda, ciri, atau fitur yang 

dapat digunakan sebagai identifikasi; kekhasan atau kualitas yang 

membedakan. 37Karakteristik artinya sifat khas sesuai dengan 

perwatakan tertentu.38 

Berdasarkan pemaparan tentang pengertian karakter diatas jika 

dikaitkan dengan desain kurikulum maka karakteristik desain kurikulum 

adalah nilai-nilai atau ciri khas yang terdapat dalam rancangan 

kurikulum. 

Adapun karakteristik desain kurikulum yang digagas oleh Saylor 

Alexander Lewis yaitu:  

1. Desain kurikulum subjek matter bertujuan melatih peserta didik 

menggunakan ide-ide yang dimilikinya, sumber tujuannya 

adalah sistem pendidikan klasik, yang dimana mata pelajaran 

 
36 WindaُDwiُHundhana,ُ“PeningkatanُKeterampilanُMenulisُCeritaُPendekُBerbasisُ

KarakterُMenggunakanُMediaُPembelajaranُVideoScribe,”ُProsiding Seminar Nasional Bulan 

Bahasa (Semiba) 3, no. 2 (2019), https://doi.org/10.22202/jg.2017.v3i2.2186. 266 
37 “HasilُPencarianُ- KBBIُVIُDaring,”ُaccessedُMarchُ29,ُ2024,ُ

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakteristik. 
38 “Karakteristikُ- KamusُBPIW,”ُaccessedُMarchُ29,ُ2024,ُhttps://bank-

data.bpiw.pu.go.id/dictionary/words?q=Karakteristik&id=903. 
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yang harus dipelajari, karena seorang anak dianggap sebagai 

tabung kosong. Ciri-ciri umum desain kurikulum ini adalah 

beradasarkan atas suatu struktur ilmu, pola kerja mekanik dan 

memperhatikan isi dan proses belajar. Komponen komponen 

desain kurikulum subjek matter yaitu, tujuan (mengemukakan 

ide-ide), materi (struktur disiplin ilmu), proses pembelajaran 

(ekspositorik dan inkuiri), evaluasi (bervariasi sesui tujuan dan 

sifat mata pelajaran. 

2. Desain kurikulum kompetensi bersumber dari desain kurikulum 

kompetensi yang digunakan dalam bidang pekerjaan, cara 

mengkaji pembelajarannya adalah kompetensi yang telah 

dirumuskan, dikaji untuk dijabarjakan dalam bentuk sub-sub 

kompetensi. Asumsi-asumsi desain kirukulum inni adalah tujuan 

(mengubah perilaku yang teramati dan terukur), sumber tujuan 

(pendidikan berbasis kompetensi), karakteristik peserta didik 

(anak sebagai individu yang yang aktif), hakekat pembelajaran 

(pembelajaran individual). Ciri-ciri umum desain ini adalah 

berdasarkan atas suatu kompetensi tertentu, pola kerja 

sistematik, dan memperhatikan kinerja dan proses belajar. 

Komponen komponennya yaitu, tujuan (mengemukakan ide-

ide), materi (kompetensi), proses pembelajaan (individual), 

evaluasi (berbasis kinerja). Kelebiha dari desain kurikulum ini 

adalah efektif dan efisien, penguasaan materi terjamin, dan 
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akuntabilitas terjamin. Namu ada juga kelemahannya yaitu 

metode cenderung seragam, kurang mampu memenuhi 

kebutuhan siswa. 

3. Desain kurikulum humanistik bersumber tujuan dari desain 

kurikulum yang sifatnya pribadi yang ingin dibentuk oleh 

pendidikan atau kurikulum itu. Cara-cara pengorganisasiannya 

dengan model klarifikasi nilai. Asumsi-asumsi desain kurikulum 

ini adalah tujuan (mengembangkan sifat kepribadian peserta 

didik), sumber tujuan (pendidikan nilai), karakterisitik peserta 

didik (pribadi yang unik), hakekat pembelajaran (value 

clarification). Ciri-ciri umum desain kurikulum humanistik 

adalah berfokus pada sifat keribadian, individual experience, 

dan pengembangan diri. Komponen-komponennya adalah 

tujuan (pengembangan kepribadian), materi (nilai-nilai moral), 

proses pembelajaran (latihan inkuri), evaluasi (tindakan). 

Kelebihannya adalah pengembangan sifat kritis. Dan 

kelemahannya adalah sulit dilakukan, dipengaruhi pengalaman 

individul secara total, sulit melihat dampaknya, dan tak 

dukungan public. 

4. Desain kurikulum rekonstruksi sosial bersumber tujuan dari 

kebutuhan mutakhir yang terkait dengan sosial kemasyarakatan. 

Cara-cara mengorganisasikan pembelajarn dikemas dalam 

bentuk aktivitas pembelajaran kemasyarakatan. Masyarakat 
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punya keyakinan bahwa sekolah adalah labolatoriumnya 

masyarakat, dengan begitu masalah-masalah yang ada di 

masyarakat coba untuk didiskusikan di sekolah dan dikaji lebih 

jauh. Asumsi-asumsi desain kurikulum rekontruksi sosial adalah 

tujuan (pengembangan masyarakat demokratis), sumber tujuan 

(problem masyarakat), karakteristik peserta didik (warga 

masyarakt yang baik), hakekat pembelajaran (masyarakat 

demokratis). Ciri-ciri umumnya adalah berakar pada 

masyarakat/problem masyarakat. Dan komponen-komponen 

desain kurikulum ini adalah tujuan (masyarakat demokratis), 

materi (kebutuhan masyarakat), proses pembelajaran (problem 

solving), evaluasi (authentic assessment). Serta kelebihan desain 

kurikulum rekontruksi sosial adalah memenuhi kebutuhan 

individual, serta kelemahannya tak mampu memenuhi semua 

tujuan masyrakat.39 

Masing-masing karakteristik pada desain kurikulum diatas saling 

berkaitan satu sama lain sehingga dalam mendesain kurikulum karakteristik 

tersebut tidak dapat diabaikan salah satu. karakteristik yang terdapat pada 

desain kurikulum tersebut menjadikan kurikulum yang didesain menjadi 

lebih mudah untuk dimengerti sebab masing-masing karakteristik memiliki 

perannya yang nantinya jika dalam desain dicantumkan dan 

 
39 Asti Rahayu al, Desain Kurikulum , (Makassar:Universitas Negeri Makassar, 2022), 

14-15. 
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diimplementasikan dengan baik maka akan menghasilkan output yang baik 

pula. 

2. Pelaksanaan Kurikulum 

Dalam kamus Oxford Advance Learner’s Dictionary  

mengemukakan bahwa implementasi merupakan “Outsome Thing Into 

Effect” atau diartikan dengan penerapan sesuatu yang memberikan efek. 

Implementasi kurikulum juga bisa diartikan dengan aktualisasi kurikulum 

tertulis (in some case implementation has been indentified with instruction” 

lebih lanjut dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu 

penerapan konsep ide program atau tatanan kurikulum kedalam praktek 

pembelajaran atau berbagai kreativitas baru sehingga terjadinya perubahan 

pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah.40 

Implementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, 

ide, program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau 

aktivitas-aktivitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang 

yang diharapkan untuk berubah. Implementasi kurikulum juga merupakan 

 
40 Wiji Hidayati, Syaefudin, and Umi Muslimah, Manajemen Kurikulum Dan Program 

Pendidikan Konsep Dan Strategi Pengembangan (Yongyakarta: Semesta Aksara, 2021), 

https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/43750/1/MANAJEMEN%20KURIKULUM%20DAN%20PROGRAM%20PE

NDIDIKAN%20(Konsep%20dan%20Strategi%20Pengembangan).pdf. 
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proses interaksi antara fasilisator sebagai pengembang kurikulum dan 

peserta didik sebagai subjek belajar.41 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan gagasan, konsep 

potensi kurikulum (dalam bentuk dokumen kurikulum) ke dalam bentuk 

aktual kurikulum pembelajaran.42 

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan implementasi 

kurikulum merupakan suatu bentuk praktek atau ujicoba dari ide, program 

ataupun gagasan yang telah tersusun dan terencana sebagai wujud 

pembuktian sesuai tidaknya rancangan atau gagasan tersebut tersebut 

merubah suatu kelompok yang ingin dirubah. 

a. Model Pelaksanaan Kurikulum 

Model adalah abstraksi dunia nyata representasi peristiwa kompleks 

atau sistem , dalam bentuk naratif, matematis, grafis, serta lambang-

lambang lainnya. Model bukanlah realitas, akan tetapi merupakan 

representasi realitas yang dikembangkan dari keadaan. Dengan demikian, 

model pada dasarnya berkaitan dengan rancangan  yang dapat digunakan 

untuk menerjemahkan sesuatu sarana untuk mempermudah beromunikasi, 

 
41 Dr. Muhammad Nasir, M.Ag, Muhammad Khairul Rijal, M.Pd, Manajemen Kurikulum 

Pendidikan Islam Pengantar Teoritis dan Praktis, (Samarinda, CV.ُBo’ُKampongُPublishingُ

(BKP) :2021), https://www.collegesidekick.com/study-docs/5237078  56 
42 Dr. Muhammad Nasir, M.Ag, Muhammad Khairul Rijal, M.Pd, Manajemen Kurikulum 

Pendidikan Islam Pengantar Teoritis dan Praktis, (Samarinda, CV.ُBo’ُKampongُPublishingُ

(BKP) :2021), https://www.collegesidekick.com/study-docs/5237078 56 
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atau sebagai petunjuk yang bersifat untuk mengambil keputusan, atau 

sebagai petunjuk perencanaan untuk kegiatan pengelolaan.43 

Nadler (menjelaskan bahwa model yang baik adalah model yang 

dapat menolong si pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses 

secara mendasar dan menyeluruh. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

Indonesia model adalah pola, contoh, acuan, ragam dari sesuatu yang akan 

dihasilkan.44 

Dari beberapa paparan diatas model pelaksanaan kurikulum adalah 

sarana, cara ataupun alat bantu pelaksanaan gagasan yang ada sehingga 

pendidik dan peserta didik lebih mudah berkomunikasi dan bekerjasama 

untuk bisa mencapai tujuan yang ingin dicapai. Model implementasi 

kurikulum mengandung maksud sebagai upaya untuk memaksimalkan 

pelaksanaan kurikulum sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Sejalan dengan model-model pelaksanaan kurikulum, Miller and 

Seller menggolongkan model dalam implementasi kurikulum menjadi tiga, 

yaitu: 

1. The concerns-based adaption model (CBAM) 

 
43 WisnuُPrawijaya,ُ“MODEL–MODELُPENGEMBANGANُKURIKULUM,”ُn.d.,ُ

http://wisnucorner.blogs.uny.ac.id/wp-content/uploads/sites/1955/2015/11/WISNU-

PRAWIJAYA_RESUME_VIII_MODEL-PENG-KUR.pdf. 
44 Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya:Pustaka Radja, 2019) 85 
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Model CBAM ini adalah sebuah model deskriptif yang dikembangkan 

melalui pengidentifikasian tingkat kepedulian guru terhadap sebuah 

inovasi. Disini guru menjadi agen perubahan dalam menginovasi 

kurikulum karena guru merupakan pelaksana pembelajaran dan 

kurikulum merupakan dokumen panduannya. Guru banyak memberi 

pengaruh terhadap pembelajaran dari pengalaman pribadi guru itu 

sendiri, inilah mengapa menjadi penting untuk mempersiapkan guru 

yang akan mengimplementasikan kurikulum tersebut. Dan yang lebih 

penting menguatkan kepedulian guru di dalam melaksanakan inovasi 

kurikulum. 

2. Model leithwood 

Model ini mengfokuskan pada guru. Asumsi yang mendasari pada 

model ini adalah setiap guru mempunyai persiapan yang berbeda, 

Selain itu implementasi kurikulum dan pembelajaran merupakan 

hubungan timbal balik sehingga dalam tahapannya perlu 

mengidentifikasi pertumbuhan dan perkembangan individu. Model ini 

memfasilitasi guru dengan strategi dalam menyelesaikan hambatan 

dalam implementasi kurikulum. Membekali guru dengan persiapan-

persiapan melalui seminar, pelatihan, magang, dan pembelajaran 

mandiri ketika akan mengimplementasikan kurikulum. 

3. Model TORI 

Model ini dimaksudkan untuk menggugah masyarakat dalam 

mengadakan perubahan. Dengan model ini diharapkan adanya minat 
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(interest) dalam diri guru untuk memanfaatkan perubahan. 45Esensi 

model teori yaitu: 

a. Trusting-menumbuhkan kepercayaan diri; 

b. Opening-menumbuhkan dan membuka keinginan 

c. Realizing-mewujudkan, dalam arti setiap orang bebas 

berbuat dan mewujudkan keinginannya untuk 

perbaikan;dan 

d. Interpending-saling ketergantungan dengan lingkungan 

Model ini memfokuskan pada perubahan sosial. Model ini 

menyediakan suatu skala yang membantu guru mengidentifikasi, 

bagaimana lingkungan akan menerima ide-ide baru sebagai harapan 

untuk mengimplementasikan inovasi dalam praktik, serta 

menyediakan beberapa petunjuk untuk menyediakan perubahan. 46 

Model-model pelaksanaan kurikulum di atas menunjukkan 

pelaksanaan kurikulum dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan, situasi, dan 

kondisi yang ada pada saat pelaksanaan kurikulum. 47Pelaksanaan 

kurikulum sangat terkait dengan perubahan dan penyesuaian kurikulum 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah. 

 
45 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm. 88 
46 Muhammad Nasir and Muhammad Khairul Rijal, Manajemen Kurikulum Pendidikan 

Islam Pengantar Teori Dan Praktis,ُ2ُ(Samarinda:ُCV.ُBo’ُKampongُPublishingُ(BKP),ُ2021),ُ

https://repository.uinsi.ac.id/bitstream/handle/123456789/976/Manajemen%20Kurikulum%20Pen

didikan%20Islam_CETAK.pdf?sequence=1&isAllowed=y. 
47 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm. 81 
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b. Proses Pelaksanaan Kurikulum 

Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaan 

kurikulum di sekolah, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiri 

direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip 

dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu 

jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu. Pokok-pokok kegiatan 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi 9 pokok kegiatan, yaitu : 

1. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas kepala sekolah 

2. Kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru 

3. Kegiatan yang berhubungan dengan murid 

4. Kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

5. Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler 

6. Kegiatan pelaksanaan evaluasi 

7. Kegiatan pelaksanaan pengaturan alat 

8. Kegiatan dalam bimbingan dan penyuluhan 

9. Kegiatan yang berkenaan dengan usaha peningkatan mutu 

professional guru.48 

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat 

sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, dan pada tingkatan kelas yang 

 
48 IbrahimُNasbi,ُ“MANAJEMENُKURIKULUM:ُSebuahُKajianُTeoritis,”ُIdaarah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (December 18, 2017), 

https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i2.4274. 326 
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berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan 

tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta diadakan perbedaan dalam 

tingkat pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah, 

namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi 

kurikulumtersebut senantiasa bergandengan dan bersama-sama 

bertanggungjawab melaksanakan proses administrasi kurikulum. 

a) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah 

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab 

melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 

Kepala sekolah berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni 

menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, 

memimpin rapat dan membuat notula rapat, membuat statistic dan 

menyusun laporan. 

b) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas 

Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk menjamin 

kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. Pembagian tugas-

tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi, yaitu : 

1) Pembagian tugas mengajar 

2) Pembagian tugas pembinaan ekstra kurikuler 

3) Pembagian tugas bimbingan belajar49 

 
49 IbrahimُNasbi,ُ“MANAJEMENُKURIKULUM:ُSebuahُKajianُTeoritis,”ُIdaarah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (December 18, 2017), 

https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i2.4274. 
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Pelaksanaan kurikulum menjadi poin terpenting dalam Pendidikan 

berhasil tidaknya suatu kurikulum dapat dilihat melalui sesuai tidaknya 

desain yang dibuat dengan kurikulum yang dilaksanakan. Suatu desain 

kurikulum dibuat dengan bagus namun apabila pelaksanaanya masih jauh 

dari harapan maka hasil yang didapatpun  akan jauh dari target yang ingin 

dicapai tetapi jika suatu desain kurikulum yang dibuat bagus dan 

pelaksanaan dari kurikulum tersebut maksimal mka hasil yang didapatpun 

juga maksimal. 

c. Problematika Pelaksanaan Kurikulum 

Istilah problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu problematic 

yang artinya masalah atau persoalan. 50Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia problematik memiliki arti menimbulkan masalah, hal yang masih 

belum dapat dipecahkan dan permasalahan.51 Di dalam kamus filsafat dan 

psikologi karangan Sudarsono dijelaskan bahwa problem adalah masalah 

atau pernyataan yang memerlukan pemecahan masalah.52 

Problematika pelaksanaan kurikulum berarti permasalaha yang 

menjadi penghambat berjalannya proses praktek kurikulum, dimana 

 
50 YuliaُRahayu,ُ“ProblematikaُKurikulumُDiُSekolahُDasar,”ُPendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 8, no. 1 (June 18, 2023): 3176–87, https://doi.org/10.23969/jp.v8i1.8594. 
51 “ArtiُKataُProblematikُ- KamusُBesarُBahasaُIndonesiaُ(KBBI)ُOnline,”ُaccessedُ

March 30, 2024, https://kbbi.web.id/problematik. 
52 NaelaُMilatinaُAzka,ُ“ProblematikaُPenerapanُKurikulumُ2013ُPadaُPembelajaranُ

Lintas Minat Kimia Di Kelas X Ilmu-ilmuُSosialُ(IIS)ُMANُKotaُTegal”ُ(Semarang,ُUniversitasُ

Islam Negeri Walisongo, 2015), ttps://core.ac.uk/download/pdf/45435025.pdf. 
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masalah tersebut membutuhkan pemecahan untuk bisa mencapai tujuan dari 

kurikulum. 

Dalam praktek pelaksanaan kurikulum di Indonesia terdapat 

beberapa problematika yang terjadi yaitu: 

1. Tujuan kurikulum masih belum tercapai, khususnya di Indonesia. Di 

Indonesia, kekhawatiran ini berdampak langsung pada pendidikan dan 

pembelajaran. Di Indonesia, ada sejumlah masalah dengan kurikulum. 

Karena rumitnya kurikulum bahasa Indonesia, sulit bagi siswa untuk 

memahaminya. Kurikulum Indonesia sangat kompleks jika 

dibandingkan dengan kurikulum negara lain. Akibatnya, penguasaan 

berbagai mata pelajaran menjadi beban bersama bagi guru dan siswa, 

dan siswa guru diharapkan bekerja keras untuk melakukan hal itu. Hal 

ini mengakibatkan siswa tidak mampu memahami semua materi yang 

sedang dibahas. Guru, di sisi lain, harus berurusan dengan banyak 

tujuan materi.  

2. Penerapan kurikulum yang sering berubah, Rencana penerapan 

kurikulum sering kali menjadi salah satu konteks yang menghambat 

pembelajaran bagi siswa, karena dalam rencana penerapan kurikulum 

sering kali terjadi perubahan-perubahan yang mengakibatkan 

kurikulum harus direvisi kembali. Perubahan Kurikulum di Indonesia 

akan terus berlanjut dengan pergantian menteri pendidikan setiap 1 

dekade. Misalnya pada kurikulum 2013 murid menjadi lebih mandiri 

dengan cara mencari materi pelajaran sendiri melalui buku ataupun 
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aplikasi online. Sehingga banyak murid yang belum atau bahkan tidak 

paham dengan pelajaran-pelajaran tersebut, pada kurikulum ini guru 

diminta/tuntut untuk lebih aktif dan kreatif agar siswa mampu 

memahami materi setiap pelajaran.  

3. Penerapan-penarapan yang ada didalam kurikulum masih minim. Tak 

jarang masih ada sekolah yang bahkan tidak mengikuti ketetapan 

kurikulum yang telah disahkan olah menteri pendidikan dan 

kebudayaan, hambatan-hambat yang terjadi dalam dalam 

implementasi kurikulum juga banyak misalnya : (1) guru yang kurang 

berpartisipasi dalam perkembangan kurikulum, (2) Masyarakat yang 

menolak akan adanya kurikulum baru setiap pergantian menteri, (3) 

waktu yang tidak cukup untuk mengimplementasikan kurikulum ke 

satuan pendidik, (4) kemampuan dan kekurangan guru. Implementasi 

kurikulum di Indonesia sangat di butuhkan, agar kurikulum di 

Indonesia bisa berkembang dan terlaksana dengan ketetapan yng 

seharusnya sudah di rancang. Di dalam kurikulum karakter juga 

menjadi salah satu hal yang penting, kurikulum barus mampu 

membangun karakter-karakter peserta didik yang lebih percaya diri.53 

Sering berubahnya kurikulum yang ada diindonesia bukan lagi 

menjadi suatu rahasia namun terus menjadi pro dan kontra, sering 

 
53 AnggiُFrasُFrastika,ُ“PROBLEMATIKAُIMPLEMENTASIُKURIKULUMُDANُ

PEMBELAJARANُPENDIDIKANُKARAKTERُDIُINDONESIA,”ُJournal Educational of 

Indonesia Language 3, no. 2 (December 22, 2022): 18–26, https://doi.org/10.36269/jeil.v3i2.1067. 

21-22 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



52 
 

 
  

berubahnya kurikulum tersebut jika dilihat dari kacamata pemerintah 

memang mengacu kepada perbaikan Pendidikan di Indonesia namun 

nyatanya hal tersebut justru menjadi kontra bagi sebagian masyarakan, 

dalam prakteknya banyak Masyarakat baik dari guru maupun peserta didik 

yang kesulitan karena sering berubahnya kurikulum tersebut, hal ini 

seharusnya menjadi poin yang perlu perhatian ekstra dari pemerintah 

sebelum memutuskan berubahnya kurikulum. 

3. Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi merupakan suatu proses terus menerus sehingga di dalam 

proses kegiataanya dimungkinkan untuk merevisi apabila dirasakan adanya 

suatu kesalahan. Menurut Tyler (1949) menyebutkan; evaluation is the 

process for determining the degree to which these changes in behavior are 

actually taking place. Sedangkan, Orint. M menyebutkan; evaluation is 

concerned with making judgment abaut thing. 54 

Evaluasi adalah proses pemantauan untuk memastikan derajat 

pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui proses perencanaan dalam satu 

organisasi.55 

Menurut Wirawan “evaluasiُmerupakanُrisetُuntukُmengumpulkan,ُ

menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek 

evaluasi, menilainya dan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan 

 
54 Hidayati, Syaefudin, and Muslimah, Manajemen Kurikulum Dan Program Pendidikan 

Konsep Dan Strategi Pengembangan. 134 
55 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm. 
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hasilnya dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek 

evaluasi”.56 

Menurut Sukmadinata, evaluasi dan kurikulum merupakan dua 

disiplin yang berdiri sendiri. Ada juga yang berpendapat antara keduanya 

tidak ada hubungan, tetapi ada yang menyatakan keduanya mempunyai 

hubungan yang sangat erat. Pihak yang memandang ada hubungan, 

hubungan tersebut merupakan hubungan sebab akibat. Perubahan dalam 

kurikulum berpengaruh pada pelaksanaan kurikulum. Hubungan antara 

evaluasi dengan kurikulum bersifat organis, dan prosesnya berlangsung 

secara evolusioner. Pandangan pandangan lama yang tidak sesuai lagi 

dengan tuntutan zaman, secara berangsur-rangsur diganti dengan pandangan 

baru yang lebih sesuai.57 

Permendikbud 159 Tahun 2014 tentang evaluasi kurikulum 

menjelaskan bahwa evaluasi kurikulum adalah serangkaian kegiatan 

terencana, sistematis dan sistemik dalam mengumpulkan dan mengolah 

informasi, memberikan perimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

menyempurnakan kurikulum.58 

Dari beberapa pemaparan diatas evaluasi kurikulum merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis dimana 

 
56 Nasir and Rijal, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Pengantar Teori Dan 

Praktis. 68 
57 Nasir and Rijal. 70 
58 “PeraturanُMenteriُPendidikanُDanُKebudayaanُRepublikُIndonesiaُNomorُ159ُ

Tahunُ2014ُTentangُEvaluasiُKurikulum,”ُn.d.,ُ

https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2014/11/permendikbud-no-159-thn-2014.pdf. 
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dimana dalam prosesnya terdapat usaha untuk mengumpulkan berbagai 

informasi tentang kurikulum yang kemudian dianalisis untuk 

menyempurnakannya. 

a. Model Evaluasi Kurikulum 

Model evaluasi muncul karena adanya usaha eksplanasi secara 

kontinu yang diturunkan dari perkembangan pengukuran dan keinginan 

manusia untuk berusaha menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pada cakupan 

yang lebih abstrak, termasuk pada bidang ilmu pendidikan. Perkembangan 

model evaluasi termasuk suatu fenomena yang menarik. Setelah Tyler 

mengemukakan model black box tahun 1949, belum terlihat ada model lain 

yang muncul ke permukaan. Lebih kurang sepuluh tahun lamanya, orang-

orang yang melakukan kegiatan evaluasi hanya menggunakan model 

evaluasi tersebut. Evaluasi lebih banyak diarahkan kepada dimensi 

hasil,belum masuk ke dimensi-dimensi lainnya.59 

Untuk evaluasi kurikulum ada beberapa model evaluasi yang dapat 

diaplikasikan antara lain: 

1. Model CIPP atau context, input, process dan product. Model CIPP 

merupakan hasil kerja para tim peneliti yang tergabung dalam suatu 

organisasi komite Phi Delta Kappa USA yang ketika itu diketuai 

oleh Stufflebeam. Model CIPP ini disusun dengan tujuan untuk 

 
59 Nasir and Rijal, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Pengantar Teori Dan 

Praktis. 82 
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melengkapi dasar pembuatan keputusan dalam evaluasi sistem 

dengan analisis yang berorientasi pada perubahan terencana. 

Evaluasi ini bersifat menyeluruh, seluruh komponen dari kurikulum 

dievaluasi. Dari sisi context yaitu tujuan dari kurikulum serta 

hubungannya dengan harapan masyarakat,dari sisi input yang 

dievaluasi yaitu siswa dan guru, sarana prasarana, rancangan 

pembelajaran, dan lain-lain. dari sisi proses yang dievaluasi yaitu 

aktivitas belajar mengajar siswa dan guru, serta evaluasi product 

yaitu mengevaluasi hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari jangka 

pendek dan jangka panjang. Evaluasi model CIPP pada garis 

besarnya melayani empat macam keputusan, 

✓ Perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan 

tujuan umum dan tujuan khusus. 

✓ Keputusan pembentukan atau structuring, yang 

kegiatannya mencakup pemastian strategi optimal dan 

desain proses untuk mencapai tujuan yang telah 

diturunkan dari keputusan perencanaan. 

✓ Keputusan implementasi, dimana pada keputusan ini 

para evaluator mengusahakan sarana prasarana untuk 

menghasilkan dan meningkatkan pengambilan 

keputusan atau eksekusi, rencana, metode, dan strategi 

yang hendak dipilih. 
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✓ Keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan 

jika suatu program itu diteruskan, diteruskan dengan 

modifikasi, dan atau diberhentikan secara total atas 

dasar kriteria yang ada. 

2. Model diskrepensi (Discrepancy Model) dengan menilai 

discrepancy atau kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang 

dilaksanakan. 

3. Stake,mengembangkan model kontingensi kontingensi 

(contoingency-congruence Model). Model ini pada prinsipnya juga 

membandingkan yang diharapkan dengan yang dilaksanakan, tetapi 

selanjutnya para pelaksana kurikulum membuat rancangan untuk 

mendekatkan harapan dan pelaksanaan tersebut sehingga 

cocok/sesuai dengan kegiatan belajar siswa.60 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, ada tiga model evaluasi 

kurikulum yaitu:171 evaluasi model penelitian, evaluasi model obyektif, 

dan model campuran multivariasi. 

1. Evaluasi kurikulum menggunakan model penelitian didasarkan 

atas teori dan metode tes psikologis dan eksperimen lapangan. 

Cooperative approach dalam evaluasi. Salah satu pendekatan 

yang menggunakan eksperimen lapangan adalah mengadakan 

perbandingan antara dua macam kelompok anak, yang 

 
60 Nasir and Rijal. 85-87 
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menggunakan dua metode belajar yang berbeda. Rancangan 

penelitian ini membutuhkan persiapan yang teliti dan rinci. 

2. Evaluasi model obyektif 

Perbedaan model obyektif dengan model komparatif adalah 

dalam dua hal. Model obyektif ini, evaluasi merupakan bagian 

yang sangat penting dalam proses pengembangan kurikulum. 

Teori ini dinamakan dengan teori fungsional. Kurikulum tidak 

dibandingkan dengan kurikulum lain tetapi diukur dengan 

perangkat obyektif (tujuan khusus). Keberhasilan diukur dari 

keberhasilan siswa akan tujuan tersebut. Evaluasi ini 

menggunakan teori instruksional. 

3. Evaluasi model campuran multivariasi. 

Evaluasi model perbandingan (comparative approach) dan 

model Tyler dan Bloom melahirkan evaluasi model campuran 

multivariasi, yaitu strategi evaluasi yang menyatukan unsur dari 

kedua pendekatan tersebut.61 

Model evaluasi kurikulum meliputi evaluasi kuantitatif dan evaluasi 

kualitatif: 

1. Model Evaluasi Kuantitatif 

a) Model Black Box Tyler 

 
61 Hidayati, Syaefudin, and Muslimah, Manajemen Kurikulum Dan Program Pendidikan 

Konsep Dan Strategi Pengembangan. 130-131 
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Model evaluasi yang dikemukakan tyler dinamakan black 

box menurut model ini, tyler menyatakan bahwa evaluasi kurikulum 

yang sebenarnya hanya berhubungan dengan dimensi hasil belajar,. 

Model yang dikemukakannya dilandani oleh dua hal yang mendasar, 

yaitu: evaluasi yang ditunjukan oleh tingkah laku awal peserta didik 

dan evaluasi yang harus dilakukan tingkah laku akhir peserta didik, 

sebelum suatu pelaksanaan kurikulum serta pada saat peserta didik 

telah melaksanakan kurikulum. Tyler menghendaki evaluator dapat 

menentukan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai hasil 

belajar yang diperoleh dari kurikulum. Ketika menentukan tujuan 

kurikulum yang akan dievaluasi harus pula mempertimbangkan 

tingkah laku yang bagaimana yang dianggap melakukan pernyataan 

bahwa tujuan tersebut telah tercapai.  

Evaluasi kurikulum model tyler metinya memerlukan 

informasi perubahan tingkah laku untuk itu diperlukannya tes awal 

(pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk menyimpulkan informasi. 

Informasi yang diperoleh diawl merupakan gambaran kemampuan 

peserta didik sedangkan informasi yang didapat diakhir adalah 

gambaran peserta didik setelah mengikuti Pendidikan kurikulum. 

Model tyler tidak memberikan perhatian terhadap proses yang 

terjadi antara dua tes. Dalam pelaksanaannya model tyler 

mengemukakan ada tiga prosedur yang harus dilakukan : 1) 

Menentukan tujuan kurikulum yang akan dievaluasi. 2) Menentukan 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



59 
 

 
  

situasi Dimana peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 

memperhatikan tingkah laku yang berhubungan dengan tujuan. 3) 

Menentukan alat evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 

tingkah laku: 

b) Model Ekonomi Mikro  

Model ekonomi mikro mempunyai focus utama pada hasil 

(hasil dari pekerjaan, hasil belajar, dan hasil yang diperkirakan). 

Pertanyaan utama dari model ekonomi mikro adalah apakah hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik sesuai dengan dana yang telah 

dikeluarkan 

Model ini harus dapat membandingkan dua program atau 

lebih, baik dalam pengertian dana yang digunakan untuk masing-

masing program maupun hasil yang diakibatkan oleh setiap 

program. Perbandingan hasil dari kedua program tadi akan 

memberikan masukan bagi para pembuat keputusan mengenai 

program mana yang lebih menguntungkan dilihat dari hubungan 

antara dana dan hasil. odel ekonomi mikro mempunyai focus utama 

pada hasil (hasil dari pekerjaan, hasil belajar, dan hasil yang 

diperkirakan). Pertanyaan utama dari model ekonomi mikro adalah 

apakah hasil belajar yang diperoleh peserta didik sesuai dengan dana 

yang telah dikeluarkan. Model ini harus dapat membandingkan dua 

program atau lebih, baik dalam pengertian dana yang digunakan 

untuk masing-masing program maupun hasil yang diakibatkan oleh 
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setiap program. Perbandingan hasil dari kedua program tadi akan 

memberikan masukan bagi para pembuat keputusan mengenai 

program mana yang lebih menguntungkan dilihat dari hubungan 

antara dana dan hasil. odel ekonomi mikro mempunyai focus utama 

pada hasil (hasil dari pekerjaan, hasil belajar, dan hasil yang 

diperkirakan). 

Pertanyaan utama dari model ekonomi mikro adaah apakah 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik  sesuai dengan dana yang 

telah dikeluarkan. Model ini harus dapat membandingkan dua 

program atau lebih, baik dalam pengertian dana yang digunakan 

untuk masing-masing program maupun hasil yang diakibatkan oleh 

setiap program. Perbandingan hasil dari kedua program tadi akan 

memberikan masukan bagi para pembuat keputusan mengenai 

program mana yang lebih menguntungkan dilihat dari hubungan 

antara dana dan hasil. 

2. Model Evaluasi Kualitatif 

a) Model Studi Kasus 

Sesuai dengan Namanya, evaluasi yang menggunakan model 

studi kasus memusatkan perhatiannya kepada kegiatan 

pengembangan kurikulum disuatu Pendidikan. Unit tersebut dapat 

saja berupa satu sekolah, satu kelas, bahkan hanya terhadap guru 

atau sekolah. 
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Instrumen yang digunakan bukanlah instrument yang terinci 

seperti yang umumnya dikehendaki oleh teori pengukuran. 

Instrument yang digunakan oleh evaluator harus memiliki 

kemungkinan terbuka baik dalam isu maupun masalah. Jawaban 

untuk setiap pertanyaan harus memiliki kemungkinan jawaban yang 

terbuka. 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam studi kasus. Observasi memungkinkan evaluator 

menangkap suasana yang terjadi secara langsung Ketika proses yang 

dievaluasi sedang berlangsung. Selain itu kuesioner dapat pula 

digunakan dalam pengumpulan data kualitatif.  

b) Model Iluminasif 

Model evaluasi iluminasif mendasarkan pada paradigma 

antropologi social. Model iluminasif memberikan perhatian 

terhadap lingkungan luas bukan hanya kelas dimana suatu inovasi 

kurikulum dilaksanakan. Perhatian terhadap lingkungan luas 

merupakan salah satu kekuatan model iluminasif . 

Dalam Langkah pelaksanaannya, model evaluasi iluminasif 

memiliki tiga kegiatan. Ketiganya merupakan suatu rangkaian yang 

mandiri tapi terhubung, tidak terpisahkan. Ketiga Langkah tersebut 

ialah observasi, inkuiri lanjutan, dan penjelsan. Karakteristik model 

ini diwarnai oleh ketiga langkah metodologi ini.  
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Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

suatu kegiatan Pendidikan. Dari data observasi tersebut evaluator 

dapat menemukan isu pokok, kecenderungan yang sering muncul, 

dan persoalan-persoalan penting yang terjadi dalam pelaksanaan 

kurikulum disuatu satuan Pendidikan. Kemudian pada proses inkuiri 

lanjutan, evaluator memantapkan isu, kecenderungan, persoalan-

persoalan yang ada sampai suatu titik evaluator menarik kesimpulan 

bahwa tidak ada lagi persoalan baru yang muncul, sehingga yakin 

bahwa sudah tidak ada lagi persoalan yang mungkin lebih penting 

dibandingkan persoalan yang telah teridentifikasi. Artinya persoalan 

yang sudah ditemukan memiliki validitas permasalahan yang sudah 

tidak diragukan lagi. Berdasarkan data yang terkumpul, kemudian 

dalam Langkah memberikan penjelasan, evaluator harus dapat 

menemukan pola hubungan sebab akibat untuk menjelaskan 

mengapa suatu kegiatan dapat dikatakan berhasil dan mengapa 

kegiatan lainnya dikatakan gagal. 62 

Adanya model evaluasi kurikulum mempermudah evaluator, 

mereka dapat memilih model mana yang dapat mereka gunakan 

yang kiranya sesuai dengan kondisi mereka. Model evaluasi yang 

bermacam-macam tersebut memiliki persamaan yaitu 

mempermudah untuk mengetahui hasil dari desain yang dibuat dan 

 
62 Dr. H. Dinn Wahyudin, MA., Manajemen Kurikulum, TP Remaja Rosdakarya Bandung, 2014 153-
156 
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pelaksanaan yang sudah terjadi yang kemudian keduanya 

disadingkan apakah desain yang dibuat dengan pelaksanaan yang 

dilakukan sama atau tidak dan hasil yang didapat sesuai dengan 

target yang diinginkan atau tidak. 

b. Proses Evaluasi Kurikulum 

Sebagai suatu sistem keberadaan kurikulum dalam dunia pendidikan 

diyakini bermanfaat bagi perubahan perilaku anak didik jika kurikulum 

tersebut dilaksanakan sesuai dengan aturan dan prosedur yang ditetapkan 

oleh para manajer pendidikan pada tingkat makro (menteri pendidikan, 

dirjen pendidikan dasar dan menengah, para direktur), tingkat messo 

(Gubernur, kepala dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi, 

kabupaten/kota) maupun tingkat mikro (kepala sekolah/madrasah, wakil 

kepala sekolah/madrasah, pengawas, dan guru-guru) di dalam sistem 

persekolahan. Karena itu, penyelenggara pendidikan bertanggung jawab 

terhadap pencapaian keberhasilan pelaksanaan kurikulum yang ditetapkan. 

Oleh sebab itu, program penilaian merupakan serangkaian tindakan yang 

dilakukan dalam rangka penilaian kurikulum sebagai alat pengelola dan 

evaluator dalam menyelenggarakan penilaian kurikulum. Program penilaian 

kurikulum memuat hal-hal berikut: 
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1. Penentuan tujuan program penilaian 

2. Penilaian terhadap instrumen penilaian 

3. Pengadministrasian penilaian 

4. Pengolahan data 

5. Penganalisaan penafsiran 

6. Pendayagunaan hasil penilaian 

7. Pencatatan dan pelaporan.63 

S. Hamid Hasan, proses yang dapat dilalui oleh seorang evaluator 

dalam melaksanakan evaluasi adalah: 

a. Kajian terhadap evaluan, yaitu langkah pertama yang harus 

dilakukan evaluator terhadap kurikulum atau bentuk kurikulum 

yang menjadi evaluannya. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman terhadap karakteristik kurikulum. 

Evaluator harus mempelajari secara mendalam latar belakang 

kelahiran suatu kurikulum, landasan filosofis dan teoretis 

kurikulum tersebut, ide kurikulum, model kurikulum yang 

digunakan untuk dokuen kurikulum, proses pengembangan 

dokumen kurikulum, proses implementasi kurikulum dan 

evaluasi hasil belajar. 

b. Pengembangan proposal evaluasi, berdasarkan kajian yang 

dilakukan pada langkah pertama maka evaluator kemudian 

 
63 Syafaruddin and Amiruddin, Manajemen Kurikulm. 109-110 
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mengembangkan proposalnya. Untuk itu maka evaluator 

memutuskan pendekatan dan jenis evaluasi yang akan 

dilakukan. Evaluator dapat menentukan apakah yang akan 

digunakannya adalah evaluasi kuantitatif ataukah evaluasi 

kualitatif. 

c. Pertemuan dan diskusi, dengan pengguna jasa evaluasi 

merupakan langkah penting dan menentukan. Hasil diskusi 

dengan pengguna jasa akan menentukan apakah proposal yang 

diajukan akan dapat ditindaklanjuti atau tidak. Jika evaluator 

berhasil meyakinkan calon pengguna jasa evaluasi maka 

proposal yang diajukan mungkin akan disetujui dan pekerjaan 

evaluasi akan dapat dilaksanakan. Sebaliknya, jika pada 

pertemuan tersebut evaluator tersebut tidak berhasil 

meyakinkan calon pengguna jasa evaluasi maka proposal 

tersebut tidak terlaksana. Artinya, tidak ada pekerjaan evaluasi 

yang dilakukan berdasarkan proposal tersebut. 

d. Revisi proposal, tidak lanjut dari hasil pertemuan antara 

pengguna jasa evaluasi dengan evaluator. Apabila dalam 

pertemuan dan pembicaraan tersebut berbagai komponen harus 

direvisi maka adalah kewajiban evaluator untuk melakukan 

revisi tersebut. Hasil revisi harus diperlihatkan kembali kepada 

pengguna jasa evaluasi dan disetujui. 
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e. Rekruitmen personalia, kegiatan ini bisa saja dilakukan ketika 

proposal disusun. 

f. Pengurusan persyaratan administrasi, setiap kegiatan yang 

berkenaan dengan evaluasi kurikulum memerlukan berbagai 

formalitas administrasi. Evaluator harus mendapatkan 

persetujuan dari pengguna kurikulum, pimpinan sekolah atau 

atasannya dan mungkin juga dari pejabat yang terkait dengan 

masalah keamanan sosial politik. 

g. Pengorganisasian pelaksanaan, suatu kegiatan manajemen yang 

tingkat kerumitannya ditentukan oleh ruang lingkup pekerjaan 

evaluasi dan jumlah evaluator yang terlibat. Semakin luas objek 

yang harus dievaluasi maka semakin banyak jumlah evaluator 

yang dibutuhkan dan akan semakin rumit pula pekerjaan 

manajemen yang harus dilakukan. 

h. Analisis data, merupakan tindak lanjut setelah proses 

pengumpulan data evaluasi berhasil dilakukan. Ketika model 

yang digunakan adalah model kuantitatif dan dengan demikian 

data utama evaluasi adalah data kuantitatif. Proses selanjutnya 

dalam pengelolaan data pada umumnya menggunakan jasa 

komputer. Analisis data adalah pekerjaan professional dan harus 

dilakukan oleh evaluator utama beserta evaluator tim. Analisis 

data merupakan bentuk tanggungjawab professional dan 
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memerlukan wawasan dan pemahaman terhadap evaluan untuk 

menghasilkan analisis yang dapat dipertanggungjawabkan. 

i. Penulisan laporan, merupakan langkah yang harus dilakukan 

oleh evaluator dan para tim. Pada umumnya ada dua jenis 

laporan yang dapat dijadikan sebagai bentuk dalam penulisan 

hasil laporannya, diantaranya adalah (1) laporan eksekutif, yaitu 

model laporan yang ditulis dan dikembangkan untuk dibaca oleh 

para eksekutif yang pada umumnya memiliki waktu yang 

terbatas, (2) laporan lengkap, yaitu model laporan yang 

dikembangkan untuk dibaca oleh orang yang memiliki waktu 

yang luang. 

j. Pembahasan laporan dengan pengguna jasa, pembahasan ini 

diperlukan untuk melihat kelengkapan laporan. Dalam 

pembahasan ini jika pengguna jasa memerlukan tambahan 

informasi yang memang tercantum dalam kontrak maka adalah 

kewajiban evaluator untuk melengkapi laporan tersebut. 

k. Penulisan laporan akhir, sebagai hasil dari revisi yang harus 

dilakukan evaluator kertika terjadi pembahasan laporan dengan 

pengguna jasa. Jika dalam pembahasan tersebut pihak pengguna 

sudah tidak mengajukan revisi maka laporan awal dapat 

langsung dijadikan laporan akhir. Jika dari hasil pembahasan 

diperlukan berbagai revisi maka evaluator harus menulis 

laporan akhir berdasarkan revisi tersebut. 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



68 
 

 
  

Dalam konteks ini, evaluasi kurikulum yang dilaksanakan akan 

menghasilkan tindak lanjut dengan melakukan pembentukan ulang dan 

pelaksanaan ulang kurikulum. Proses yang ditempuh ini mensyaratkan 

pengaturan ulang dan penyesuaian kebiasaan pribadi cara guru mengajar, 

cara bekerja, penekanan program, ruang kelas untuk pembelajaran, dan 

penjadwalan program kurikulum. Itu berarti para penduduk berusaha untuk 

mengganti dari program sekarang dengan program baru dengan 

memodifikasi program baru yang dapat mencapai apa yang diinginkan 

dengan temuan bahwa ada penolakan besar atas kurikulum sebelumnya.64 

Proses evaluasi kurikulum adalah suatu proses yang harus ditempuh 

untuk mengetahui hasil akhir dari kurikulum. Dengan dilakukannya proses 

evaluasi avaluator mengetahui apa yang kurang atau berhasil dari kurikulum 

yang telah dijalankan sehingga proses evaluasi menjadi hal yang sangat 

penting. 

 
64 Syafaruddin and Amiruddin. 110-112 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Judul penelitian yang diambil adalah “Implementasiُ Kurikulumُ

Cambridge di Sekolah Menengah Pertama Pelita Hati Jember Tahun 

2022/2023”ُ berdasarkanُ judulُ penelitianُ tersebutُ pendekatan penelitian 

yang di lakukan yaitu pendekatan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 

itu sendiri bisa diartikan dengan metode penelitian yang mendeskripsikan 

suatu keadaan atau kejadian yang sedang diamati. Dari penelitain kualitatif 

tersebut peneliti menggunakan jenis pendekatan studi kasus, dimana 

peneliti melakukan penelitian secara mendalam tentang suatu kejadian yang 

kemudian hasil dari penelitian tersebut dianalisis.65 Adapun dalam 

penelitian ini menilite mengambil 3 fokus masalh yaitu: 1) Bagaimana 

desain pelaksanaan kurikulum cambridge di SMP Pelita Hati Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023? 2) Bagaimana pelaksanaan kurikulum cambridge di 

SMPs Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 3)Bagaimana 

evaluasi Implementasi Kurikulum cambridge di SMPs Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023?. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 
65 Zuchri Absussamad, Mtode Penelitian Kualitatif, 1 (Makassar: CV. syakir Media Press, 

2021). ), file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/Buku-Metode-Penelitian-Kualitatif.pdf 90 
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Penelitian ini akan di lakukan di SMP Pelita Hati Jember Jl. Koptu 

Berlian No. 88a, Lingkungan Krajan Timur, Tegalgede, Kec. Sumbersari, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur 68124 dengan berbagai pertimbangan dan 

melihat situasi yang ada bahwa SMP Pelita Hati Jember merupakan satu-

satunya sekolah SMP di jember yang di percaya dan mendapatkan lisensi 

untuk bisa menerapkan kurikulum Cambridge di sekolah. Tentunya untuk 

bisa mendapatkan lisensi tersebut merupakan hal yang mudah disini peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana Implementasi Kurikulum Cambridge di 

SMPs Pelita Hati Jember Tahun 2022/2023. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subyek yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kepala sekolah SMP Pelita Hati Jember yakni Lazarus Heo Manno, S.Pd. 

2. Waka kurikulum SMP Pelita Hati Jember yakni Hadi Siswanto, M.Si. 

3. Guru SMP Pelita Hati Jember yakni Winda Anisfiani, S.Pd. 

4. Patricia siswa SMP Pelita Hati Jember kelas 9 

5. Rani siswa SMP Pelita Hati Jember kelas 9 

6. Leonel SMP Pelita Hati Jember kelas 9 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian yang diambil yakni penelitian kualitatif 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif biasanya berupa foto, gambar, 
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teks, ataupun dokumen. Penelitian ini lebih cenderung berupa teks atau 

gagasan bukan berupa angka. Dalam pengambilan data tidaklah asal-asalan 

tetapi harus tertib dan mengikuti panduan serta prosedur penelitian. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang harus dilakukan oleh peneliti 

untuk bisa memperoleh data yang di inginkan. Berdasarkan jenis penelitian 

yang dipakai oleh peneliti yakni penelitian kualitatif. Maka sesuai dengan 

pendapat Patton dalam penelitan kualitatif menggunakan tiga metode yakni 

wawancara, observasi dan dokumen 

a) Metode Wawancara  

Wawancara salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

dialog atau percakapan langsung antara peneliti dengan orang yang 

diwawancarai berkatan dengan topik penelitian66. Metode wawancara 

ini digunakan untuk memberikan tutunan dalam mengkomunikasikan 

secara langsung pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber. 

Proses wawancara dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan peneliti mengenai Implementasi Kurikulum Cambridge di 

SMP Pelita Hati Jember tahun pelajaran 2022/2023. 

b) Metode Observasi  

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis dan 

disengaja melalui dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diteliti. 67 

Melalui observasi peneliti dapat menyelami secara lebih bai kapa yang 

 
66 Helaluddin and Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & Praktik. 84 
67 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. 147 
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dilakukan dan tidak dilakukan oleh subyek penelitian. Jika apa yang ia 

lakukan ia katakana saat wawancara, maka data lapangan menjadi lebih 

baik. Namun, jika apa yang diamati tidak dikatakan oleh informan 

dalam sesi wawancara, maka peneliti akan memperkuat data dilapangan 

saat observasi.68 

c) Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya 

monumental dari seseorang. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua 

dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto 

yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk 

kepentingan tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk 

dirinya sendiri, sering subyektif. Pengertian dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal- hal atau variabel berupa catatan, transkrip, 

buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda 

dan sebagainya.69 

E. Analisis Data 

Dalam analisis data terdapat tiga kegiatan yang dilakukan bersamaan 

yaitu: (1) Kondensasi Data, (2) Penyajian Data, dan (3) Penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

 
68 Puji Rianto, Modul Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit Komunikasi UII, 2020). 

87 
69 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. 149 
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1. Kondensasi data  

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan/atau 

mentransformasikan data yang muncul dalam korpus 

(badan) lengkap catatan lapangan tertulis, wawancara 

transkrip, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan 

melakukan kondensasi, kami membuat data lebih kuat.70 

Pada kondensasi data ini peneliti lebih mengfokuskan kepada 

proses pemilihan data, penyederhanaan, penyesuaian, dan juga 

penyusunan antara hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah kondensasi data adalah penyajian 

data, yang mana dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan 

ada maka akan terlihat pola atau hubungan dari setiap data sehingga akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dilapangan.71 

2. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga yaitu penarikan keimpulan pada penelitian kualitatif 

penarikan yang diambil msih bersifat sementara, sehingga dapat berubah-

ubah apabila tidak didukung dengan bukti-bukti yang kuat. Penarikan 

kesimpulan ini haruslah dapat menjawab dari rumusan masalah yang 

diajukan tidak hanya itu kesimpulan juga harus dapat memberikan temuan 

 
70 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data 

Analysis A Methods Sourcebook, Edition 3 (Amerika Serikat: Sage, 2014). 31 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022) 325 
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baru dibidang ilmu yang sebelumnya belum ada. 72Penarikan kesimpulan ini 

dapat dilakukan apabila kondensasi data dan penyajian data sudah 

dilakukan. 

F. Keabsahan Data 

Data yang digali harus dicatat dan dikumpulkan. Kemudian data 

yang sudah dikumpulkan harus diuji keabsahan dan kredibilitasnya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji keabsahan 

data. Triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan keabsahan data untuk 

mengecek atau sebagai pembanding antara da ta yang satu dengan yang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan 

trianggulasi teknik:  

1. Trianggulasi Teknik, dimana peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan sumber yang 

sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak.73 

  

 
72 Helaluddin and Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & Praktik. 124 
73 Husnu Abadi and dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 1 (Yogyakarta: 

Penerbit Pustaka Ilmu, 2020), https://www.researchgate.net/profile/Assoc-Prof-

Msi/publication/340021548_Buku_Metode_Penelitian_Kualitatif_Kuantitatif/links/5e72e011299b

f1571848ba20/Buku-Metode-Penelitian-Kualitatif-Kuantitatif.pdf. 155 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



75 
 

 
  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Triangulasi “teknik” pengumpulan data 

(bermacam-macam cara pada sumber yang sama) 

 

2. Peneliti memilih menggunakan triangulasi sumber dalam memenuhi 

keabsahan data penelitian ini. Triangulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar berikut.74 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Triangulasi “sumber” pengumpulan data. 

(satu teknik pengumpulan data pada macam-macam sumber data A, B, C) 

 
74 Abadi and dkk. 

Observasi 

partisipatif Pasif 

Wawancara 

Mendalam 

Dokumentasi  Sumber 

Data Sama 

Wawancara 

Mendalam 

A 

B 

C 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Lexy, ada beberapa tahapan penelitian yang mudah 

dipahami dan jelas dalam tahapannya antara lain ada tahap pra 

lapangan, tahap pengerjaan lapangan, dan tahap analisis data.  

a. Tahap Pra Lapangan  

Tahap ini dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian dengan 

melakukan beberapa kegiatan sebagai persiapan penelitian yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian  

2) Memilih mengurus perizinan  

3) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

4) Memilih informan penelitian  

5) Menyusun instrument penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini merupakan tahap yang paling penting dan utama, 

disini peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu pengumpulan 

data, pengolahan data dang yang terakhir penyajian sekaligus 

penarikan kesimpulan. 

c. Tahap analisis data  

Pada tahap terakhir ini peneliti melakukan  proses pelaporan dimana 

peneliti menguraikan hasil penelitian yang didapatkan dalam bentuk 

Skripsi sesuai dengan pedoman karya tulis ilmiah yang berlaku di 
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Universitas islam Negri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember sebagai 

salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah SMP Pelita Hati 

Sekolah pelita hati adalah suatu unit Pendidikan yang berdiri 

dibawah naungan Yayasan Truna Bhumi oleh H.M. Arum Sabil pada 

tahun 2006 yang saat itu hanya fokus pada jenjang SD (Sekolah Dasar). 

Seiring berjalannya waktu 6 tahun kemudian tepatnya tahun 2012 sesuai 

deangan SK Pendirian Sekolah : 421.3/586.4/310/2012 pada Tanggal 

SK Pendirian 2012-05-09 atas permintaan dari wali murid yang 

menginginkan anaknya tetap melanjutkan pendidikan di Pelita Hati 

maka berdirilah SMP Pelita Hati. 

Pada awal berdirinya SMP Pelita Hati pada saat itu hanya 

terdapat 2 siswa yang mana siswa tersebut merupakan siswa lanjutan 

dari SD Pelita Hati dengan lokasi awal berdiri di Jl. Karimata No.66 

Sumbersari. Atas usaha serta  

Kemudian pada tahun 2022 sekolah SMP Pelita Hati berpindah 

lokasi  Alternatif Pendidikan yang berkualitas terutama di jember  beda 

dari sekolah lain. 
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2. Profil Sekolah 

SMPS Pelita Hati National Plus School yang memiliki NPSN 69773560 

tersebut berstatus sebagai sekolah swata dengan SK pendirian sekolah 

421.3/586.4/310/2012 dengan tanggal 2012-05-09 yang status 

kepemilikan dibawah naungan Yayasan sekolah ini memiliki izin 

operasional sesuai dengan SK 503/A.1/SMP-P/107/35.09.325/2022 

dengan tanggal SK izin 2022-12-15. 

3. Visi 

• “Equippingُtomorrow’sُleadersُwithُtheُbestُtoolsُforُaُ

successful future.” 

• “Memperlengkapiُparaُpemimpinُmasaُdepanُdenganُsaranaُ

terbaikُuntukُmencapaiُkesuksesan.” 

4. Misi 

• “Nurtureُandُencourageُeveryُstudent tُoُachieve tُheirُmaximumُ

potential.” 

• “Mendorongُ danُ mengembangkanُ setiapُ siswa/iُ untukُ

mencapaiُpotensiُmaksimalnya.” 

• “Cultivateُstudentsُtoُbeُindependentُandُempoweredُlearnersُ

who possess strong self-esteem, self-confidenceُandُdiscipline.” 

• “Mengajarkanُ siswa/iُ menjadiُ pribadiُ yangُ mandiri,ُ berdayaُ

saing,ُdisiplin,ُberkepribadianُsertaُpercayaُdiri”. 

• “Instillُvaluableُcharacterُqualitiesُinُeachُstudent”. 
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• “Menanamkanُ karakterُ danُ akhlakُ yang baik pada setiap 

siswa/i”.Sumber Daya Manusia 

5. Tujuan  

a. Memiliki lulusan yang mempunya kemampuan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang baik 

1) Menghasilkan lulusan yang bertaqwa kepada tuhan yang maha 

esa dan berakhlaq mulia. 

2) Menghasilkan lulusan yang berkarakter, berkepribadian, 

disiplin, percaya diri, mandiri, jujur, dan bertanggungjawab 

3) Menghasilkan lulusan yang menghargai nilai budaya bangsa dan 

berdaya saing dalam tingkat nasional dan internasional 

4) Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan multiple 

intelegensi, daya kreasi dan inovasi 

5) Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan serta siap 

siap memasuki dunia kerja dan pendidikan yang lebih tinggi 

b. Memiliki dokumen kurikulum operasional sekolah 

c. Memiliki dokumen Standar Proses sesuai ketentuan: 

1) Memiliki dokumen Kalender Pendidikan, RPE, Prota, Promes, 

CP & TP. ATP. Modul Ajar 

2) Memiliki dokumen Jurnal, Daftar Hadir, Buku Nilai, Program 

Remedial dan Pengayaan 

3) Memiliki dokumen supervisi sesuai ketentuan 

d. Memiliki Dokumen Penilaian sesuai ketentuan 
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1) Memiliki dokumen kisi-kisi soal, lembar soal, daftar nilai 

2) Memiliki dokumen analisis hasil Penilaian Harian dan Analisis 

Butir soal 

3) Memiliki dokumen hasil Penilaian 

4) Memiliki dokumen hasil Tindak lanjut penilaian 

e. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional 

(dokumen sertifikat Pendidik, Sertifikat Laboran, Sertifikat 

Pustakawan) 

f. Memiliki sarana dan prasarana yang sesuai dengan standart nasional 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

g. Memiliki dokumen Pengelolaan sesuai ketentuan 

1) Memiliki dokumen Rencana Pegembangan Sekolah (RKS) 

2) Memiliki Sistem Informasi Manajemen (Dapodik, Sumas, 

PPDB Online, Raport Mutu) 

h. Memiliki dokumen Pembiayaan: 

1) Memiliki dokumen RKAS dan dokumen Peraturan-peraturan 

pengelolaan keuangan Sekolah 

2) Memiliki dokumen SPJ Keuangan yang lengkap dan benar. 

6. Sarana Dan Prasarana Sekolah 

Sarana dan prasarana sangatlah penting bagi sekolah sebagai alat bantu 

atau penunjang agar Pendidikan bisa berjalan dengan baik. Sarana 

adalah suatu barang yang dapat digunakan untuk bisa mencapai tujuan 

dari Pendidikan. Sedangkan prasarana adalah suatu penunjang yang 
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dapat digunakan yang pada umumnya berupa sesuatu yang tidak 

bergerak seperti bangunan dan ruangan. Berdasarkan hasil dari 

observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti sarana dan prasarana yang 

terdapat di SMP Pelita Hati telah peneliti cantumkan pada lampiran. 

7. Prestasi 

Sebagai sekolah satu-satunya di Jember yang menggunakan kurikulum 

Cambridge hal itu menjadi prestasi yang membanggakan. Namun, 

masih banyak prestasi yang telah didapatkan siswa dalam berbagai 

aspek yang telah peneliti cantumkan dalam lampiran. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan Trianggulasi 

Teknik yang meliputi Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Dari ketiga 

Teknik tersebut kemudian didapatkan data terkait Implementasi Kurikulum 

Cambridge Di SMP Pelita Hat Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun 

penyajian data serta analisis dari data yang didapatkan dari masing-masing 

fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Desain Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hati Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Untuk memperoleh data tentang Desain kurikulum Cambridge Di 

SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Penyusunan Desain Kurikulum 

Penyusunan kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati 

Jember tidak hanya berfokus pada apa yang saat ini didapatkan anak-

anak saja tetapi dalam penyusunanya mereka juga berfokus kepada 

masa depan anak seperti yang disampaikan oleh Mister Hadi selaku 

Waka Kurikulum SMP Pelita Hati Jember, sebagai berikut: 

Kurikulum Cambridge itu sendiri adalah kurikulum yang 

diperkenalkan oleh Cambridge Assessment International 

Education yang memiliki kualifikasi internasional yang 

diakui secara global jadinya kurikulum cambridge tidak 

berlaku di Indonesia saja tapi diakui oleh global, sesuai 

dengan visinya kita ya menjadi sekolah yang mencetak 

pemimpin masa depan deangan akhlak kepribadian 

berprestasi dan terampil dengan sarana yang terbaik untuk 

mencapai kesuksesan, jadinya disini anak-anak tidak hanya 
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sukses di dalam ya artinya itu kita juga sukses di sekolah 

sukses nasional maupun kita juga global diluar juga, 

mangkanya kurikulum cabridge ini harapan kami potensi 

anak-anak itu juga bisa berkembang diranah global, kalua 

tujuannya sendiri itu jelas mengantarkan anak-anak untuk 

masa depannya mereka yang lebih cerah.75 

 

Mister manu selaku kepala sekolah juga menjelaskan 

kalau untuk desain kurikulumnya sudah ada tugas sekolah 

kan hanya mengembangkan dan menyesuaikan yang ada di 

lingkungannya nah, untuk itu siapa saja yang terlibat dalam 

penyesuaian ada yang namanya tim pengembangan 

kurikulum itu pastinya terdiri dari kepala sekolah kemudian 

ada bagian kurikulum yang kami sebut waka kurikulum 

kemudian ada anggota yang bisanya ya guru senior yang 

berkaitan dengan mata pelajaran kemudian juga ada tim lain 

yang berkaitan dengan kesiswaan sarana prasarana jadi 

kurikulum itu tidak dikembangkan hanya untuk kurikulum, 

tapi juga dikembangkan untuk siswa yang mana kalau kita 

ngomong siswa berarti kan ada bagian kesiswaan terus nanti 

kita juga harus memperhatikan sarana prasarana dan seluruh 

bagian itu ada nanti jadi mulai dari kepala sekolah bagian 

kurikulum bagian sarana prasarana nya bagian kesiswaan dan 

jangan lupa ada juga yang namanya orang tua yang diwakili 

oleh bagian komite kalau disini disebut dengan booster, nanti 

ketok palunya yayasan tapi tidak semua berjalan dengan 

ideal kalau yayasan itu kan tidak selalu bisa ada untuk 

pertemuan diskusi seperti tidak mudah mencari waktunya 

begitu juga dengan orang tua juga tidak selalu ada tetapi 

ketika mereka kami panggil kami harus butuhkan pendapat 

nya masukannya kritiknya caranya mereka dan kami pasti 

siap 

Selaras dengan yang dikatakan oleh Mister Hadi, Miss 

Winda selaku guru di SMP Pelita Hati Jember menambahkan terkait 

apa yang perlu dipersiapkan debelum melakukan penyusunan desain  

kurikulum, sebagai berikut: 

Yang pertama itu kita identifikasi dulu kayak disini sudah 

ada schem of work nya jadi kita identifikasi dulu schem of 

 
75 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, Jember, 15 September 2023 
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work nya seperti apa terus habis itu kita sesuaikan juga 

dengan waktunya tidak dipungkiri pelita hati itu event nya 

banyak nah sedangkan tuntutan kita disini kan sudah ada 

berapa lama waktu pengajaran nya sudah ada misalnya kayak 

unit 1 butuh 11% Dimana totalnya 8 jam harus bisa 

dipergunakan untuk ini nah kita lihat keseluruhan komposisi 

waktu yang dibutuhkan untuk mengajarkan sains di kelas 9 

nih saya bicara ssains ya di kelas 9 kita butuh waktu berapa 

lama habis itu kita sesuaikan dengan kalender akademik kita 

jadi identifikasi dulu ini seperti apa habis iu melihat kalender 

akademik kita seperti apa penyesuaian juga dengan jumlah 

alokasi waktu yang diberikan sama kita kayak gitu. Nah 

terkadang ada kalanya itu kurang waktunya sehingga 

memang kita harus modifikasi ngepres-ngepres bagian-

bagian yang ibaratnya itu komposisinya tidak membutuhkan 

waktu terlalu banyak misalkan contohnya kayak ini ya 

dimana kita butuh cuma 8 jam aja kayak gitu yang biasanya 

8 jam 8 jam itu akan kita satuin jadi satu kayak earth beyond 

ginigini kan enggak begitu banyak nah itu yang akan kita 

ngepresin berarti disini tidak butuh waktu terlalu banyak 

untuk menjelaskan materi tersebut nah itu akhirnya kita 

mepetin, soalnya kadang kepotong liburan-liburan gitu mbak 

kan kayak sekarang ada libur puasa libur lebaran kan kepisah 

kalau dulu itu enggak begitu banyak akhirnya jam kita masih 

oke sekarang kan memang benyak sekali liburnya belum lagi 

natal nah akhirnya kita harus melihat nah setelah itu baru kita 

melihat schem of work nya sendiri-sendiri mbak dari 

kedetailan apa nama materinya seperti ap aitu nanti kita lihat 

sekali lagi input anak-anaknya, kalau di kurikulum Merdeka 

kan ada semacam tes diagnostic dimana itu di awal anak-

anak dicek dulu kemampuannya sampai mana memang di 

Cambridge ini tidak ada istilah kayak tes diagnostic itu tetapi 

tetap saja sebetulnya kita itu tetap ada yang Namanya pre test 

kayak gitu jadi begitu masuk itu kita tanya dulu materinya ke 

anak-anak dari keseluruhan materi yang tadi mau diajarkan 

itu mereka sudah mengenal apa sih mah baru dari itu kita 

lanjutkan untuk memodifikasi ini mana yang tidak perlu 

membutuhkan waktu terlalu banyak yang ini butuh waktu 

yang lebih karena butuh detail nah kayak gitu nanti baru yang 

terakhir itu memang kita lihat dari asesmennya juga karena 

disini juga ada yang Namanya learning objectif yang 

nantinya akan dipakai buat assessment kita fokusnya kesana 

jadi memang itu ada di assessment nya jadi disini school hub 

tadi itu ada kisi-kisi semacam kayak kisi-kisi Indonesia ya 

yang itu nanti waktu assensment itu yang akan keluar nah 

akhirnya kita lebih focus pada kisi-kisi yang mau dikeluarkan 
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itu mana yang sekiranya eh apa Namanya materi yang lebih 

utama itu yang akan kita berikan waktu lebih. Soalnya kalau 

di Cambridge itu kalau yang kayak kelas 7 itu diakhir 

semester kedua semester gena pada yang Namanya 

progression test nah kalau yang kelas 9 itu ada yang 

Namanya checkpoint selain progression test nah disituu itu 

kita enggak ngawur ngajarnya mbak jadi sudah ada tuh nanti 

waktu progress waktu checkpoint itu apa yang akan keluar 

meskipun enggak to detail maksudnya yang keluar ini ini 

detail banget enggak tapi suda hada garis besarnya. Misalkan 

nih covalent bonding kayak gitu ya udah berbunyi covalent 

bonding berarti nanti materinya yang keluar enggak akan 

jauh-jauh dari sana kayak gitu dan dari soal Cambridge 

sendiri itu soalnya konsisten tidak pernah menyalahi apa 

yang sudah dia buat kayak gitu kalau kurikulum Indonesia 

kan terkadang kisi-kisi apa keluarnya apa gitu nahkalau 

Cambridge itu enggak mereka ngasih apay a pasti itu ngak 

akan keluar dari struktur.76 

 

Mister Hadi selaku Waka Kurikulum juga juga mengatakan 

waktu dilaksanakannya penyusunan desain kurikulum, sebagai 

berikut: 

Desain kurikulum itu dilakukan sebelum tahun ajaran baru 

kita membuat desain, kalua membuat desainnya itu ya oleh 

tim pengembang kurikulum itu ada timnya sendiri dan kalua 

kami untuk pertimbangan kayak tadi itu kami idenya dari 

mana kan ada tim nya untuk membuat desainnya tapi ide-ide 

itu dari internal eksternal yang tadi saya sampaikan. Dalam 

mendesain kurikulum yang jelas pertama disini kami 

melibatkan warga sekolah diantaranya guru kelas, kepala 

sekolah, dewan guru, disana juga staf-staf kami dan juga 

berikutnya parents juga, dan juga pertimbangan terkait siswa 

juga jadinya tidak semuanya itu kia libatkan itu tidak tapi 

suara-suara mereka kami pertimbangkan selain itu kami juga 

meliht kondisi internl maupun eksternalnya kita yang 

didalam, kalua intern kita dari gurunya siswanya kalua 

ekstern kita melibatkan Yayasan beberapa tokoh-tokoh 

pengawas juga dan lingkungan Masyarakat juga karena kita 

juga swadaya Masyarakat juga.77 

 

 
76 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 November 2023 
77 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
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Miss Wanda selaku guru juga menambahkan terkait 

bagaimana proses penyusunan desain kurikulum sebagai berikut: 

Pertama kita harus mengetahui inputnya kita maksudnya 

anak-anak yang akan masuk ke kita misalkan yang masuk ke 

secondary itu dari primary sendiri atau dari non PH itu akan 

berbeda karena kalau yang dari primary mereka kan sudah 

dapat primarynya berarti basicnya sudah ada kaya recorymen 

nya sudah ada tinggal kita continue kayak gitu jadi kalau kita 

pakai yang pure yang dari Cambridge pun gak masalah 

karena mereka sudah dari basicnya tapi kalau input kita 

berasal dari anak-anak non PH berarti yang dari luar beda lagi 

mbak itu yang berpengaruh kita akan langsung ibaratnya 

kalau lebih banyak anak-anak yang luar PH masuk ke kita, 

kita semacam kayak ada matrikulasi untuk mengejar materi 

yang belum mereka kuasai karena mereka memang gak 

pernah dapet kan sebelumnya 

Kemudian yang kedua, itu kita dari segi fasilitasnya karena 

sekali lagi apa yang kita ajarkan biasanya kurikulum yang 

akan kita gunakan kalau facility nya tidak memadai kita juga 

enggak bisa mangkanya dilihat oh kita mau kayak gini nih 

kita lihat ya misalkan materinya seperti ini kemudian itu 

tidak sesuai dengan fasilitas yang kita punya nah di situ kita 

mulai untuk modifikasi mbak  

Kemudian selain itu juga kemampuan dari dewan gurunya 

juga karena kita tidak memungkiri terkadang ada kayak 

semacam pergantian, kayak pergantian guru beberapa tahun 

ynag lalu ada sehingga memang itu penyesuaian kembali 

kayak gitu sih mbak yang lebih banyak yang mempengaruhi 

untuk modifikasi kurikulum nya seperti itu. Kalau kaitannya 

tentang kurikulum nasional karena kita sekarang sudah 

nggak mix lagi jadi udah enggak berpengaruh kalau dulu 

memang waktu kita ngemix itu ada pengaruhnya juga 

soalnya kan oh ini ada materi yang tidak ada di Cambridge 

ada di nasional akhirnya kan kita modifikasi nya seperti apa 

tapi kalau untuk sekarang sudah benar-benar pure Cambridge 

sendiri nasional sendiri. Kalau dalam proses belajar juga 

sendiri-sendiri enggak mix lagi.78 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

penyusunan Desain kurikulum yang dilakukan di SMP Pelita Hati 

 
78 Wanda, Diwawancai oleh penulis, 20 November 2023 
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dilakukan rutin setiap tahun Dimana pada prosesnya melibatkan 

beberapa pihak baik dari komite, Yayasan, guru dan juga tim 

penyusun kurikulum itu sendiri, selain itu dalam Menyusun desain 

kurikulum SMP pelita Hati juga melihat kalender akademik yang 

mana nantinya digunakan untuk menyesuaikan waktu pembelajaran 

yang dibutuhkan dengan waktu pembelajaran yang dimiliki dengan 

mempertimbangkan dan melihat input siswa, fasilitas dan juga 

kemampuan guru. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

     Gambar 4.1 

   Rapat Penyusunan Desain Kurikulum79 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terkait penyusunan desain kurikulum di SMP Pelita Hati Jember 

bahwa dalam penyususnan desain kurikulum SMP Pelita Hati 

mempertimbangkan factor internal dan eksternal yang nantinya di 

breakdown dengan tetap memperhatikan visi dan misi sekolah sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan dari SMP Pelita Hati baik 

 
79 SMP Pelita Hati Jember,ُ“RapatُPenyusunanُDesainُKurikulum” 
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kemampuan guru, siswa dan juga fasilitas sekolah untuk bisa 

mencapai visi dan misi dari SMP Pelita Hati Itu sendiri, dalam 

mendesain kurikulum SMP Pelita Hati juga memperhatikan jumlah 

hari aktif yang terdapat pada kalender akademik sekolah serta input 

dari siswa, penyusunan desain kurikulum dilakukan secara rutin 

dengan melibatkan suara beberapa pihak yang nantinya akan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam Menyusun desain 

kurikulum. 

 

b. Model Desain Kurikulum 

Untuk mengetahui hasil tentang Model Desain Kurikulum 

Cambridge di SMP Pelita Hati Jember peneliti melakukan 

wawancara kepada Mister Manu selaku Kepala Sekolah, sebagai 

berikut: 

Kami berpusat kepada anaknya jadi hamir tidak ada satuun 

sekolah itu yang berhasil dengan menggunakan satu model 

jadi harus berbagai cara dilakukan tetapi meang yang 

dominan disin bgaimana model itu anak harus menjadi 

center learning jadi kami biasanya nanti bagian kurikulum 

yang bisa menjabarkan itu lebih jauh tapi saya selau 

menyamaikan jangan sampai kita sebagai guru tu merasa kita 

in aling bisa paling tahu jadi pusat pembelajaran itu  kita 

mnadi sumber segala sumber bahwa anak itu harus diberikan 

ruang makanya kan ada aktif bagaimana mengaktifkan 

pemikiran mereka bagaimana mengaktifkan raga mereka 

mengaktifkn jiwa mereka supaya terus punya semangat 

belajar punya keinginanyang kuat untuk mencari apa yang 

ingin mereka kejar apa yang menjadi cita-citanya nah itu 

harus diawali dari proses-proses pembelajaran yang benar 

jadi desain kurikulumnya juga kami tetap konsisten dengan 

kegiatan-kegiatan yang memang harus berfokus kepada anak 

bagaimana potensi dari setiap anak itu. Tpi kalau tentang 

penyusunan kurikulumnya bagaimana pastinya sesuai 
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dengan kondisi local jadi kami tidak bisa langsung 

menetapka hari ini belajar  tanpa tahu anak-anak ini seperti 

apa jadi profil siswanya gurunya harus tahu itu kalau tdak 

tahu profil siswanya susah nanti dia dia pada saat 

mengaplikasikan merencanakan mungkin baik tapi pada saat 

pelaksanaannya itu akan susah mangkanya ketika 

mengatakan pelajaran itu harus berpusat kepada anak itu 

mudah tpi dalam prakteknya kita haus banyak fkta banyak 

data yang harus kita gali dulu sebelum kita masuk kepada  

aplikasinya jadi memang tidak gampang tetapi bukan 

sesuatu yang tidak mungkin gitu. 

 

Mister Hadi selaku Waka Kurikulum juga menambahkan, 

sebagai berikut: 

Sebenarnya kalau untuk model disini kami tidak bisa saklek 

menggunakan satu model kurikulum karena banyak hal tadi 

yang perlu kami pertimbangkan dari persiapan kita sudah 

butuh ya dari pihak dalam maupun luar mangkanya kita itu 

pemangku banyak kepentingan mangkanya kalua dikatakan 

itu subjeck senter desain Dimana kita itu fokus kepada materi 

yang kita ajarkan kepada peserta didik kita pakai itu terus 

kita juga pakai learn center desain yang lebih focus ke 

student center learning kayak pembelajaran itu kita focus 

kepada siswa jadinya kayak siswa itu pengennya apasih 

kayak go-golnya mereka, mangkanya kita perlu kayak isu-

isu dari orang tua keinginan dari orang tua 

sehinggakeinginan mereka disertai dengan visi misi sekolah 

yang nantinya kita buat seperti itu sehingga bisa berjalan 

lancar. Jadinya lebih focus kepada kepentingan bagaimana 

nantinya lulusan-lulusan kami.80 

Miss Wanda Selaku Pendidik mengatakan bahwa untuk 

model desain pelaksanaan kurikulum sudah ada dan tinggal 

memodifikasi, Sebagai berikut: 

Disini udah ada learning objectif nya apa keyword nya untuk 

Pelajaran itu apa kayak gitu. Kalau disini kita sudah dikasih 

tahu berapa lama waktunya kita harus ngapain disini sudah 

ada tergantung nanti kita modifikasi dengan keadaan kelas, 

jadi disini sudah ada kayak teacher guide kalau mau kita 

 
80 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
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pakai silahkan kalau mau modifikasi kelas gak papa terus 

resourcesnya apa, nah disini sudah ada mbak ambil dari sini 

bahkan buku nya apa bisa, sampai kayak link youtube yang 

memang dibutuhkan yang relate sama materi nya itu sudah 

ada. Jad disini sudah lengkap kita tidak buat tinggal modified 

aja tergantung dengan kebutuhan kita, sekali lagi kita enggak 

buat kita modified sesuai dengan kebutuhan kita dikelas 

karena memang kita dikelas lebih tau oh kayaknya kita 

enggak cocok  ini terlalu complicated buat anak-anak kita 

bisa modified sama yang lainnya, atau misalkan dibuku ini 

membutuhkan peralatan yang lebih modern dengan peralatan 

yang belum kita punya kita modified misalkan kita hanya 

ambil pakai link youtube atau link video yang disarankan dari 

sini tetapi enggak di pembelajarannya misalkan di 

prakteknya kayak gitu.81 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tentang 

model desain kurikulum yang dilakukan SMP Pelita Hati mereka 

lebih focus kepada kebutuhan siswa dengan melihat dan 

mempertimbangkan apa keinginan yang ingin siswa capai sehingga 

dalam mendesain kurikulum sekolah sangat memperhatikan hal 

tersebut dengan tetap memperhatikan isu-isu terbaru yang ada 

dimasyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.2 

 
81 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 November 2023 
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Dokumen 1 Kurikulum82 

 

  

 
82 SMPُPelitaُHatiُJemberُ“Dokumenُ1ُKurikulum” 
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Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi tentang model desain kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember bahwa dalam mendesain kurikulum SMP Pelita Hati tidak 

bisa hanya menggunakan satu model saja tetapi SMP Pelita Hati 

sebagai sekolah yang memangku banyak kepentingan menggunakan 

beberapa model yang mana selain berfokus kepada materi yang 

disampaikan kepada siswa sekolah juga memperhatikan keinginan 

atau tujuan dari siswa yang nantinya akan dijadikan sebagai salah 

satu factor dalam mendesain kurikulum dengan tetap 

memperhatikan isu-isu terbaru yang sedang menjamur 

dimasyarakat. 

c. Karakteristik Desain Kurikulum 

Karakteristik Desain Kurikulum Cambridge di SMP Pelita 

Hati Jember lebih focus kepada student center seperti yang 

dikatakan oleh Mister Hadi selaku waka Kurikulum sebagai berikut 

: 

Kalau karakteristik disini kita focus kepada student center 

atau kepentingan siswa meskipun disini kita pemangku 

banyak kepentingan, sekolah kan juga punya banyak 

kepentingan tapi disini kita lebih menitik beratkan kepada 

siswa atau outputnya, lulusan yang baik pasti memiliki 

banyak hal yang baik dibelakangnya.83 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti tentang karakteristik desain kurikulum Cambridge di SMP 

 
83 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
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Pelita Hati bahwa dalam mendesain kurikulum SMP Pelita Hati 

tidak hanya berfokus kepada kepentingan sekolah tetapi juga 

berfokus kepada kepentingan siswa yang mana sekolah sangat 

memperhatikan keberhasilan siswa atau aoutput siswa hal inilah 

ynag membedakan atau yang menjadi karakteristik desain 

kurikulum di SMP Pelita Hati dengan sekolah lainnya. 
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Gambar 4.3 

Desain Kurikulum SMP Pelita Hati84 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait 

karakteristik desain kurikulum di SMP Pelita Hati memiliki 

karakteristik yang khas Dimana mereka mendengarkan keinginan dan 

kebutuhan siswa dan hal tersebut menjadi focus utama dalam 

mendesain kurikulum selain focus untuk kepentingan sekolah tidak 

hanya itu sebagai sekolah dengan latar belakang siswa yang berbeda-

beda agama namun SMP Pelita Hati sangat memperhatikan Pendidikan 

agama bagi setiap siswanya meskipun berbeda-beda. 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang desain 

kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun ajaran 

2022/2023 dri hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan sementara bahwa: proses mendesain kurikulum 

Cambridge di SMP Pelita Hati dilakukan dengan mendengarkan 

 
84 SMPُPelitaُHatiُ“DesainُKurikulumُSMPُPelitaُHati” 
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masukan-masukan dari beberapa pihak dengan melihat isu-isu 

Masyarakat saat itu serta juga mendengarkan keinginan-keinginan atau 

target dari siswa dengan tetap memperhatikan visi misi sekolah yang 

nantinya di breakdown dengan kurikulum Cambridge yang sudah 

ditetapkan dari schoolhub dengan menyesuaikan kemampuan dari 

sekolah baik dari segi fasilitas, siswa maupun kemampuan guru, tidak 

hanya focus terhadap kepentingan sekolah saja tetapi juga menfokuskan 

terhadap kepentingan dari siswa dengan berkaca kepada output atau 

lulusan yang nantinya akan didapatkan, proses mendesain kurikulum 

ini dilakukan secara rutin yakni pada saat sebelum awal tahun ajaran 

baru dengan melihat kalender akademik sekolah untuk menyesuaikan 

jam pembelajaran dengan hari aktif sekolah serta juga melibatkan 

beberapa pihak baik internal maupun eksternal. 
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2. Pelaksanaan Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hat Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Untuk memperoleh data tentang Pelaksanaan Kurikulum Cambridge 

Di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Model Pelaksanaan Kurikulum 

Model Pelaksanaan Kurikulum Cambridge di SMP Pelita 

Hati Jember tidak terfokus hanya satu model saja tetapi juga 

menggunakan beberapa model seperti yang dikatakan oleh Mister 

Hadi selaku Waka Kurikulum, sebagai berikut: 

Kalau untuk model disini kan kita pakai 2 kurikulum ya jadi 

kita tidak bisa mengacu pada satu model Cuma model itu ada 

kelebihan dan kekurangan masing-masing jadinya kalau 

misalkan kami model kurikulumnya kita jadinya model kami 

menfokuskan atau menuntut guru untuk lebih inovatif dalam 

menyampaikan materi dan membuat itu aktif dan kritis, kita 

juga dalam model kurikulumnya membawa siswa dalam 

suasana yang menyenangkan jadinya sekolah itu sesuatu 

yang menyenangkan, jadinya kami sediakan kegiatan 

pembelajaran event-event kita untuk memperkenalkan 

emosi. Dan untuk model disini kita juga membuat siswa aktif 

kritis sesuai dengan pelajar Pancasila, dari guru harus 

berinovasi untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yangmenyenangkan dan efektifdari fasilita kami juga harus 

menyediakan fasilitas yang mendukung program kurikulum. 

Jadinya yang kita pakai itu siswany harus engage harus 

terlibat langsung dalam kegiatan kita.85 

 

Selaras dengan yang dikatakan Mister Hadi ,Miss Wanda 

selaku guru SMP Pelita Hati Jember mengungkapkan, sebagai 

berikut: 

 
85 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
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Kita pasti pakainya scientific inkuiri karena memang itu 

salah satu metode Pelajaran yang disarankan oleh Cambridge 

jadi lebih anak-anak menemukan jadi jarang banget kita 

pakai metode ceramah mungkin ada y akita ngak 

memungkiri metode ceramah engak ad ngak bakalan 

dimanapun mungkin secanggih apapun metode pembelajaran 

pasti ada diselipkan metode ceramah ceramah meskipun 

sebentar kan tetep gurunya yang ngasih explantion di depan 

kayak gitu itu ada tetapi sangat sedikit lebih banyak anak-

anak doing something maksudnya kayak mereka 

mengerjakan itu bisa itu discuss bis aitu kayak penemuan 

sesuatu problem solving kayak gitu tapi depend ya depend 

sama materinya cocok sama materinya apa, misalnya kayak 

kemarin kayak kemarin yang ekosistem itu aku pakai 

nyayang inquiry karena mereka harus menemukan sesuatu 

juga kayak gitu misal kayak misalnya pencemaran pakainya 

ya problem solving dikasih sesuatu mereka harus 

menyelesaikan permasalahannya kayak git, jadi lebih banyak 

memang metodenya pakai yang active learning anak-anak 

yang stydent active learning bukan kitanya kayak gitu 

mayoritas anak-anak seperti itu kita lebih memaksa memang 

anak-anak seperti itu awalnya kelas 7 mereka kaget mbak 

karena memang mungkin berbeda dunia ya karena belum 

terbiasa kalau anak-anak dari pelita hati sendiri ini bukan 

membaguskan pelita hati ya meskipun say aguru disini tetapi 

saya bisa melihat bagaimana aoutput dari pelita baik itu dari 

primary ke secondary dari secondary ke high school yang 

diluar mayoritas yang kami dengar adalah anak-anak kami 

itu jadi anak-anak yang ibaratnya kayak trend center bisa 

ngomong lebih aktif daripada yang lain karena mereka sudah 

kami bekali terbiasa untuk ngomong mbak untuk diskusi 

untuk menyelesaikan sendiri permasalahan mereka kayak 

gitu mangkanya kenapa memang disini juga IT itu penting 

anak sini pernah mbak kelas 7 ini anak dari SD luar saya tidak 

sebut nama SD nya Ketika masuk di sini pembelajaran kami 

kan memang sering menggunakan kayak media-media misal 

canva kayak gitu yang sekarang memang booing sudah 

familiar banget seharusnya tapia nak tersebut tidak mengerti 

nah kayak gitu akhirnya kelihatan banget beda nya kapasitas 

anak-anak sini yang lulusan pelita hati sendiri dengan dari 

luar kayak gitu, jadi memang anak-anak sini bisa dikatakan 

itu bisa diadu dengan anak-anak luar yang lain nantinya 

Cuma memang sekali lagi dari awal itu mengajarkan mereka 

untuk jujur mbak jujur, melakukan apapun itu harus dengan 

kejujuran kayak gitu nah kadang kita kalahnya kalau diluar 

masalah itunya kejujurannya banyak sih lomba-lomba 
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enggak perlu disebut lomba Namanya apa kita kalah gara-

gara ketidakjujuran86 

 

Patricia selaku siswa SMP Pelita Hati Jember mengatakan 

bahwa dalam pelaksanaanya siswa diajak diskusi dan berfikir kritis 

untuk menyelesaikan problemnya, sebagai berikut: 

Kalau disetiap Pelajaran Cambridge itu disinikan Pelajaran 

Cambridge ada 3 ada sains math dan English kalau di math 

itu biasanya kita seringnya pakai laptop bikin kanva, power 

poin terus ada juga website yang Namanya desmos.com di 

situ kita bisa bikin grafik, fungsi, tabel dan bahkan kit aitu 

sempat pada saat belajar pakai gamedisitu kita membuat 

fungsi-fungsi kuadrad dari desmos itu jadi kita nulis sendiri 

fungasinya jadi kitab isa belajar fungsi tapi sambil have fun, 

kalaun untuk sains sama English kurang lebih sama ya aku 

lebih enjoyable karena media belajarnya itu pakai praktikum, 

coba langsung eksperimen dan kadang diluar sekolah 

disekitar pelita hati school yang banyak tanaman-

tanamannya atau juga kadang di sains lab. Disini juga kalau 

misalkan ad acara lain untuk menyelesaikan satu masalah dn 

caranya masuk akal masih diterima tidak hanya berpatok 

menggunakan satu cara, kalau disoal Cambridge itu sendiri 

biasanya satu pertanyaan itu open mended quation jadi ada 

banyak cara menyelesaikannya banyak jawabannya juga 

kadang, dan ada rangenya nih benernya dari berapa sampai 

berapa.87 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

model pelaksanaan di SMP Pelita Hati memang lebih menuntut 

siswa untuk bisa aktif dalam segala hal, berani berpendapat dan juga 

dalapat menyelesaikan masalahnya sendiri, dengan model tersebut 

dapat dilihat jika dalam prosesnya siswa juga telihat lebih senang 

dan tidak merasa tertekan.  

 
86 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
87 Patricia, Diwawancarai oleh penulis, 6 Desember 2023 
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Gambar 4.4 

    Schem of Work Kelas IX88 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang tentang model pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember bahwa dalam pelaksanaannya SMP Pelita Hati Jember tidak 

hanya menggunakan satu model saja tetapi mengkolaborasikan 

beberapa model pelaksanaan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

siswanya agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan 

mudah dalam hal ini sekolah menuntut guru untuk bisa terus kreatif 

dan inovatif dalam menyampaikan materi serta juga menuntut siswa 

untuk terus aktif dan dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya sendiri dalam segala hal tidak hanya pada waktu 

pembelajaran tetapi juga kegiatan diluar pembelajaran yang 

diadakan sekolah dalam hal ini siswa tidak hanya dihadapkan 

dengan buku saja tetapi siswa juga lebih sering dihadapkan dengan 

problem sesungguhnya dalam kata lain siswa sering melaksanakan 

 
88 SMPُPelitaُHatiُJemberُ“SchemُofُWorkُKelasُIX” 
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praktikum. Dalam kurikulum Cambridge itu siswa bebas 

mengekspresikan atau mengungkapkan gagasannya untuk 

menyelesaikan suatu problem karena dalam kurikulum Cambridge 

terdapat beberapa cara untuk bisa menyelesaikan suatu problem 

dalam kata ain tidak hanya berpatok pada satu cara. 

 

b. Proses Pelaksanaan Kurikulum 

Dalam Proses Pelaksanaan Kurikulum Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember tidak hanya berpatok terhadap buku tetapi juga 

menggunakan beberapa mediayang dikunakan untuk beljar seperti 

yang dikatakn oleh Miss Wanda selaku guru di SMP Pelita Hati 

Jember, sebagai berikut: 

Dalam proses pembelajaran kita juga menggunakan banyak 

media dari media konvensional dan juga modern, kalau dari 

yang konvensional biasanya memang media-media yang 

alakadarnya yang ada disekitar sini misalnya kita membahas 

tentang ekosistem karena kita memang punya fasilitas yang 

seperti ini jadi ini memudahkan kita, kita tinggal membawa 

anak-anak keluar kasih kuadran suruh mereka detect 

ekosistem yang ada didaerah itu apa saja apa komponen 

biotik abiotiknya apa saja tinggal gitu aja gampang mbak, 

atau misalkan dikelas kita tinggal bawa sesuatu yang real 

misalkan kayak kita bahas sel bawak telur selesai misalnya 

kayak gitu. Dari segi modern kita juga bisa mempergunakan 

semacam misalnya karena memang sementara ini terkendala 

terkait fasilitas laboratorium, laboratorium kita sains belum 

dikatakan kompatibel untukk kegiatan pembelajaran jadi 

memang masih banyak peralatan yang belum lengkap 

akhirnya memang memaksa kami untuk menggunakan 

ibaratnya laboratorium maya jadi lab yang itu menggunakan 

kecanggihn ICT jadi itu juga pinter-pinter nya gurunya untuk 

searching juga sih karena dari pihak Cambridge meskipun 

ada tetapi tidak semuanya itu cocok sama kita, cocok sama 

pemahaman anak-anak jadi kita sambil googling-googling 

juga terkadang untuk menemukan lab-lab maya seperti 
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itumemang media konvensional media nyata media yang ada 

di lab juga ibarat media mayanya juga kita pakai jadi mereka 

kayak praktikum tetapi bukan praktikum yang dipegang 

mereka bermain sambil game.89 

 

Selaras yang dikatakan oleh Miss Wanda, Patricia selaku 

murid di SMP Pelita Hati Jember mengatakan, sebagai berikut: 

Kalau menururt saya pribadi kalau dibandingkan kurikulum 

Cambridge dengan kurikulum K13 atau kurikulum negeri itu 

terasa kurikulum Cambridge itu lebih free lebih bebas buat 

kita para murid untuk mengekspresikan diri tipe soal juga 

proses pembelajrannya itu biasanya kan dikasih materi terus 

langsung disuruh mengerjakan ini itu tapi kalau di 

Cambridge itu enggak, biasanya kita tanya pendapatnya dulu 

terus pertanyaan yang diajukan itu lebih ke rasional nalar 

anaknya sendiri jadi proses pembelajarannya sendiri itu 

offline dan habis dijelasin materi itu praktek atau game atau 

pertanyaan yang berbasis nalar.90 

 

Rani selaku murid di SMP Pelita Hati Jember mengatakan 

bahwa dalam proses pelaksanaannya materi yang disampaikan lebih 

mudah dimengerti, sebagai berikut: 

Kalau rani sendiri sebenarnya K13 ataupun Cambridge disini 

itu enggak terlalu berbeda jauh kak karena kalau disekolah 

lain mungkin K13 atau kurikulum Merdeka lebih kayak 

focus ke buku Cuma kalau disekolah ini tuh muridnya juga 

bebas bereksprsi kita dikasih kerjaan seperti power poin 

ataupun tugas-tugas 3D kayak gitu, kalau menurutku 

kurikulum Cambridge dann kurikulum Merdeka disini 

enggak beda jauh Cuma mungkin bedanya dinalar kalau 

Cambridge mungkin dinalar daripada soalsoal yang susah 

harus dihitung dan lain sebagainya.91 

 

Miss Wanda selaku guru di SMP Pelita Hati Jember juga 

menambahkan, sebagai berikut: 

 
89 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 November 2023 
90 Patricia, Diwawancarai oleh penulis, 6 Desember 2023 
91 Rani, Diwawancarai oleh penulis, 6 Desember 2023 
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Yang perlu dipersiapkan pertama kondisi kelas itu yang 

utama karena kalau kita sudah memodifikasi sesuatu tapi 

kalau anak-anaknya tidak siap itu akan merubah apa yang 

sudah kita rencanakan kayak gitu tetapi yang paling utama 

adalah memang pertama yang harus disiapkan lesson plant 

itu pasti karena itu yang akan memandu kita jalannya kita 

yang sudah kita buat dari awal hasil modifikasi dari sceme of 

work yang sudah kita buat. Terus selanjutnya juga biasanya 

yang kita butuhkan adalah materinya ya itu yang sangat bantu 

sekarang apalagi teknologi canggih mbak enggak perlu kita 

nulis di papan kita suda prepare lewat powerpoint ataupun 

lewat fasilita yang lain yang sekarang sudah banyak banget 

nah itu yang memang harus dipersiapkan kemudian 

assessment yang juga kita butuhkan jadi kan assessment itu 

enggak hanya yang bersifat sumatif aja tapi formatif kayak 

gitu dan itu sudah terfasilitasi kalau dari pihak Cambridge itu 

ada yang Namanya buku learner book itu untuk anak-anak 

dan materi kita juga mbak kayak gitu terus ada namanya 

workbook itu yang khusus untuk kita butuh LKS misal dalam 

Bahasa Indonesia ya dalam emm apa Namanya kurikulum 

Indonesia itu LKS lah istilahnya nah kita ada Cambridge 

sudah menyediakan sendiri worksheet jadi kita tinggal 

perbanyak kasih keanak-anak kayak gitu dan juga ada sendiri 

teacher guide itu untuk memandu kita lebih detail lagi dari 

ini, kalau in ikan ibaratnya Selayang pandangnya teacher 

guide itu yang lebih detail per activity nya per misalkan kan 

ada opening ada main activity ada closing.92 

 

Adapun yang dikatakan oleh Rani selaku siswa Terkait 

pelaksanaan kurikulum dengan latar belakang siswa yang berbeda 

Rani Mengatakan, sebagai berikut: 

Sebenarnya ngak ada yang beda kak kayak biasanya aja 

Cuma karena aku dulunya di sekolah yang Islami banget dan 

hanya satu agama terus pindah disini yang bermacam agama 

kagetnya mungkin waktu perayaan agama lain soalnya kan 

belum pernah tapi untuk selebihnya biasa aja sih.93 

 

 
92 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 November 2023 
93 Rani, Diwawancarai oleh penulis, 6 Desember 2023 
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 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti tentang 

proses pelaksanaan kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati 

Jember bahwa dalam proses pelasanaanya kurikulum Cambridge 

sedikit berbeda dengan kurikulum nasional yang mana biasanya di 

kurikulum nasional guru lebih aktif menjelaskan materi kemudian 

siswa diberikan soal didalam buku, hal ini berbeda dengan 

kurikulum Cambridge yang mana guru menjelaskan sedikit tentang 

materi yang ada di power point kemudian guru bertanya pendapat 

siswa terkait materi yang disampaikan dalam hal ini guru berusaha 

menghidupkan suasana didalam kelas agar lebih asik sehingga siswa 

lebih santai dalam belajar 

 

 

 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



105 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Pelaksanaan Kurikulum94 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang proses pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati Jember 

bahwa dalam proses pelaksanaannya guru cenderung lebih prepare 

baik dari segi materi yang disiapkan dalam bentuk power poin atau 

dalam bentuk media belajar yang digunakan sebagai alat peraga 

sehingga materi yang disampaikan dapat mudah ditangkap, tidak 

hanya itu dalam proses pelaksanaan kurikulum Cambridge siswa 

dituntut untuk bisa lebih aktif dan lebih berani mengungkapkan 

gagasan disini siswa dituntut untuk berfikir kritis terhadap sesuatu 

yang dihadapi dalam hal ini siswa diajak berdiskusi dan berfikir 

 
94 SMPُPelitaُHatiُ“PelaksanaanُKurikulum” 
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secara rasional dalam menghadapi suatu maalah. Mengingat SMP 

Pelita Hati terdiri dari berbagai latar belakang siswa yang berbeda 

agama, nyatanya hal ini tidak mempengaruhi proses belajar justru 

mengajarkan siswa bentuk nyata dari toleransi beragama hal ini 

dapat dilihat dari event yang diadakan di sekolah ketika satu agama  

sedang menjalankan hari besar maka siswa atau guru lainnya turun 

memeriahkan dengan suka cita. 

c. Problematikan Pelaksanaan Kurikulum 

Untuk memperoleh data tentang Problematika Pelaksanaan 

Kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember peneliti 

melakukan wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Pelita Hati 

Jember, sebagai berikut: 

Kalau untuk kurikulum yang telah kita desain tapi 

sebenarnya untuk kurikulum itu sendiri kami juga harus 

memperhatikan karakteristik dari siswa oleh karena itu tidak 

semu hal-hal yang direncanakan sesuai seperti kurikulum 

Merdeka saat ini yang mengharuskan siswa terlibat tetapi 

tidak semua siswa memiliki karakter mau terlibat ada anak 

yang memang pasif dan itu memang membutuhkan kerja 

ekstra, Kalau misalkan melakukan program dan ada kendala 

kita harus menyesuaikan kondisi jadi kita harus fleksibel kita 

harus menyesuaikan siswanya seperti apa gurunya seperti 

apa lingkunga sekitarnya seperti apa jadinya kita harus 

fleksibel tapi juga harus terorganisir. Kalau untuk siswa yang 

kurang aktif disini kita ada BK kami juga sudak koordinasi 

ada mata Pelajaran kita masukkan di intra itu membantu kami 

untuk mengatsi permasalahan anak-anak.95 

 

Selaras yang dikatakan oleh Waka Kurikulum Miss Wanda 

mengatakan bahwa Problematika Pelaksanaan Kurikulum 

 
95 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 6 Desember 2023 
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Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tidak hanya berasar dari siswa 

tetapi juga dari guru dan juga fasilitas, sebagai berikut: 

Tidak hanya berasal dari gurunya, siswanya, fasilita nya 

misalnya nih contoh kalau misalkan dari anaknya otomatis 

hambatan yang utama itu adalah anak-anak yang dari luar 

mbak biasanya, karena ini Cambridge lebihkan kita speaknya 

emang ini English ya enggak pakai Bahasa Indonesia nah 

anak-anak yang dari luar itu yang justru menghambat 

akhirnya kita harus doble penjelasanya bilingual akhirnya 

kayak gitu itu yang cukup menghambat kemudian kalau dari 

segi fasilitas ada tetap ada misalnya kita seharusnya pakai ini 

pakai alat ini ni tapi tidak ada akhirnya kan terhambat mbak 

makanya kita gurunya yang harus punya kreatifitas yang 

tinggi kayak gitu yang harusnya enggak perlu cari itu juga 

harus cari terus yang ketiga itu dari grurunya sendiri mbak 

terkadang tidak memungkiri kita itu butuh pelatihan yang 

lebih intens kayak gitu disini sudah ada tetapi bisa dikatakan 

Cambridge itu mahal ya mbak ya kita enggak bisa 

sembarangan kayak gitu milih orang untuk pelatihan itu pun 

juga enggak sembarangan nah akhirnya kita kan tidak semua 

guru itu dapat pelatihan tiap tahunnya itu yang menyebabkan 

kami terkadang kurang wawasan makanya kita juga harus 

betul-betul pentengin terus schoolhub yang tadi dan 

terkadang saya sendiri pun enggak ada waktu untuk itu kalau 

disini kan memang karena padatnya aktivitas ya lebih enak 

kayak mendatangkan pemateri saya juga kadang mager gitu 

Cuma ya itulah hambatannya salah satunya memang kita 

tidak mendapatkan terlalu banyak pelatihan yang intens 

sehingga memang akhirnya kapasitas kit aitu enggak bisa 

yang terlalu bagus banget kayak gitu bisa tetapi ya udah itu 

segitu kalau saya sendiri pengennya itu guru harusnya tetap 

ada kayak refresh new knowledge kayak gotulah enggak 

standby di ditu aja meskipun mungkin kita nih dapat 

pengalaman mengajar atau pengalaman ilmu misal a lah ilmu 

a ini masih bisa dipakai untuk 5 tahun kedepan misalnya 

seperti itu Cuma kalau itu tidak difresh lagi enggak ditambah 

lagi itu juga akan angus dimakan waktunya kyak gitu nah itu 

juga menjadi salah satu hambatan bagi saya jadi kalau guru 

itu selalu dapat refresh new knowlwdge itu lebih bagus jadi 

gurunya punya sejuta cara Solusi kalau misalnya menemui 

masalah kayak gitu cum sejauh ini masih oke. Salah satunya 

belajar mandiri kalau dari guru kita harus aktif cari apaya 

ilmu baru secara mandiri jadi kita sering kadang mantengin 

youtube nya seminar-seminar tapi itu juga tergantung dari 
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gimana schedulnya kita kalau padat banget juga ngak bisa 

yang terlalu banyak dan juga memang bangun relasi yang 

paling penting karena dari teman-teman yang di sekolah lain 

gitu yang memang pakai Cambridge itu kadang kan sharing 

cerita ke kita nah itu juga membantu salah satu yang bisa 

membantu, kalau dari anak-anak yang diluar dari PH itu kita 

adalah kita adanya English intensive class Dimana itu 

membantu anak-anak untuk menambah kosakata mereka 

yang itu sangat membantu waktu pembelajaran dikelas 

soalnya moying banget anak-anak yang ngak bisa mbak 

kalau dari fasilitas ini yang juga agak berat karena memang 

gawenya Yayasan yang kita tidak bisa jangkaulah sehingga 

memang sekali lagi kalau kaitannya sama facility itu bisa 

diatasi dengan kecanggihan gurunya sendiri kalau gurunya 

kreatif bisa kalau gurunya ngak kreatif ya oke bye.96 

Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan peneliti tentang 

problematika kurikulum di SMP Pelita Hati Jember bahwa 

problematika terletak pada keaktifan siswa yang mana didalam 

kurikulum Cambridge menekankan siswa untuk aktif dalam 

berbagai hal tetapi dengan karakter siswa yang berbeda-beda 

terdapat siswa yang aktif juga siswa yang pasif hal ini menjadi salah 

satu problem dalam pelaksanaan kurikulum, tidak hanya itu selain 

dari siswa problematika kurikulum juga terdapat pada sarana 

prasarana sehingga guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan 

materi. 

 

 
96 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 November 2023 
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Gambar 4.6 

Kegiatan English Intensive97 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang problematika pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati 

bahwa dalam pelaksanaannya terdapat beberapa problematika baik 

dari guru yang mana kurang nya pelatihan meskipun sudah terjadwal 

secara rutin setiap satu tahun sekali namun hal tersebut dinilai masih 

kurang akibatnya terkadang guru kurang wawasan sehingga harus 

bekerja lebih ekstra untuk mengejar hal tersebut, selanjutnya 

problematika dari siswa yang mana dikarenakan kurikulum 

cambridge menggunakan Bahasa inggris namun terdapat siswa yang 

berasal dari sekolah luar yang notabennya kurang dalam bahasa 

inggris sehingga hal tersebut menjadi hambatan tersediri dalam 

pelaksanaan kurikulum untuk itu sekolah mengadakan English 

intensive class yang ditujukan untuk siswa yang mengalami 

 
97 SMPُPelitaُHatiُ“PelaksanaanُEnglishُIntensive” 
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kesulitan dalam menggunakan Bahasa inggris tidak hanya itu adanya 

siswa yang kurang aktif juga cukup menghambat dalam pelaksanaan 

kurikulum, selanjutnya problematika dalam hal sarana prasana yang 

masih kurang sehingga guru dituntut lebih kreatif untuk bisa mencari 

pengganti dari alat yang harus digunakan saat itu. 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

pelaksanaan kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun 

ajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat disimpulkan sementara bahwa: pelaksanaan kurikulum di 

SMP Pelita Hati dilaksanakan dengan metode diskusi dimana siswa 

lebih banyak mengungkapkan perdapatnya dan berfikir kritis dalam 

menghadapi suatu problem dalam hal ini siswa diajak berfikir 

rasional dan diajak langsung praktek dalam setiap materi yang 

disajikan sehingga siswa dapat memahaminya secara maksimal, hal 

ini tentunya tidal lepas dari peran guru atau pendidik yang mana 

dalm penyampaian materinya pendidik lebih prepare baik dalam 

bentuk power point atau persiapan lainnya. Selain itu dalam 

pelaksanaan kurikulum terdapat bebrapa problem baik dari guru, 

siswa maupun fasilitas yang kurang memadai, problematika yang 

terdapat diguru yaitu kurangnya pelatihan terhadap guru meskipun 

Judah terjadwal satu tahun sekali namun hal tersebut dinilai masih 

kurang akibatnya guru-guru kurang wawasan dan harus bekerja lebih 

ekstra untuk mengejar hal tersebut, selanjutnya problem yang 
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dihadapi oleh siswa yaitu terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 

atau kurang dalam berbasa inggris sehingga sedikit menghambat 

proses pelaksanaan dikarenakan guru harus menjelaskan materi 

dengan bilingual, untuk bisa mengatasi hal tersebut SMP Pelita Hati 

Jember mengadakan kegiatan English Intensive yang mana ini 

diperuntukan kepada siswa-siswa yang kurang dalam berbicara 

Bahasa inggris, problem yang terakhir yaitu terdapat fasilitas yang 

kurang lengkap sehingga guru atau pendidik dituntut untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materinya. 

3. Evaluasi Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hati Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Untuk memperoleh data tentang Pelaksanaan Kurikulum Cambridge 

Di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Model Evaluasi Kurikulum 

Untuk memperoleh data terkait Model Evaluasi Kurikulum 

Cambridge di SMP Pelita Hati di SMP Pelita Hati, peneliti 

melakukan wawancara dengan Mister Hadi selaku Waka Kurikulum 

sebagai berikut: 

Kalau untuk model evaluasi kurikulum ini saat kurikulum 

kan kita melihat input proses dan produknya, jadinya kita 

mengevaluasi secara keseluhan baik dari siswa guru sarpras 

yang nanti dianalisis kemudian diputuskan nantinya program 

ini ini dilanjutkan, disempurnakan atau juga bisa 

diberhentikan.98 

 
98 Hadi, Diwawancarai oleh penulis, 15 September 2023 
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Selaras dengan yang dikatakan oleh Mister Hadi, Miss 

Wanda mengatakan bahwa sebelum evaluasi kurikulum dilakukan 

perlu memerhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

Yang pertama itu pasti hasil anak itu yang utama terus yang 

kedua lesson pland sebagai panduan apakah pembelajaran 

sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena apa 

yang sudah dicantumkan oleh Cambridge dari teacher guide 

yang sudah ada itu sudah dijalankan atau belum itu sebagai 

evaluasinya juga kemudian juga salah satunya dari mutu 

lulusan kita juga sebagai bahan evaluasi kita karena banyak 

lulusan kita yang tidak melanjutkan di Cambridge itu juga 

mempengaruhi kita maksudnya kalau memang anak-anak 

tidak melanjutkan di Cambridge kenapa kita tidak focus 

kepada yang mau diujikan saja kan begitu ibaratnya jadi kita 

ngak usah susah-susah jadikan kita sudah atur mbak 

misalkan skim overnya sekian banyak ya misal ada  nih ya 

kalau memang anak-anak itu mau melanjutkan ke sekolah 

Cambridge itu akan kita ajarkan semua karena itu yang 

mereka butuhkan tapi kalau sekiranya mereka hanya sekedar 

tahu kan lebih baik kita focus apa yang mau dikeluarin 

Cambridge y aitu aja yang lebih kita deepkan kea nak-anak 

yang lebih kita detailkan kea nak-anak bair nilainya anak-

anak bagus gitu meman output itu mempengaruhi kami 

untuk mengmbil Keputusan apakah ini harus seperti ini atau 

harus dirubah yang kemarin in lulusan kita yang kemarin itu 

melanjutkan ke Cambridge yang dulu-dulu itu ada tapi juga 

yang enggak nah itu kan juga mempengaruhi gimana kita 

kedepannya, kalau sekiranya memang tidak banyak dan 

hanya sekedar tahu kita fokusnya kan mending focus ke nilai 

akhirnya kita biar anak-anak juga nilainya bagus kayak gitu 

jadi fokusnya nanti ke materi-materi yang nantinya akan 

dikeluarkan diujikan tidak perlu keseluruhan kayak gitu 

kalau memang mau ke Cambridge ke sekolah-sekolah 

Cambridge mereka harus dapat semuanya jadi kita ngak bisa 

skip satupun.99 

Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan peneliti tentang 

model evaluasi kurikulum di SMP Pelita Hati Jember bahwa 

 
99 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 September 2023 
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sebelum melaksankan evaluasi SMP Pelita Hati terlebih dahulu 

melihat input, proses pelaksanaan dan juga hasil dari pelaksanaan 

kurikulum tersebut sesuai atau tidak sehingga nanti SMP Pelita Hati 

dapat memutuskan suatu program dapat dilanjutkan, dibenahi, 

ataupun diberhentikan. Jadi suatu program tidak dapat langsung 

diberhentikan tetapi dianalisis terlebih dahulu sesuai tidaknya 

dengan target atau visi misi dari sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.7 

 Rapat Evaluasi Kurikulum100 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang model evaluasi kurikulum di SMP Pelita Hati bahwa suatu 

program tidak dapat langsung diberhentikan melainkan perlu adanya 

analisi terlebih dahulu SMP Pelita Hati sendiri dalam menganalisis 

suatu program melihat dari input, proses pelaksanaan program dan 

juga produk yang dihasilkan oleh suatu program, setelah 

dilaksanakannya analisis tersebut barulah dapat diputuskan suatu 

 
100 SMPُPelitaُHatiُJemberُ“RapatُEvaluasiُKurikulum” 
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program bisa diputuskan untuk dilanjutkan, diberhentikan atau 

diperbaiki. Tidak berhenti di situ saja sebelum dilaksanakannya 

evaluasi perlu dipersiapkan lesson pland yang mana sebagai 

panduan apakah materi ynag tercantum sudah disampaikan semua 

atau belum, tidak hanya itu lulusan yang melanjutkan ke suatau 

sekolah ke Tingkat selanjutnya juga dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk evaluasi dalam mendesain kurikulum 

selanjutnya. 

b. Proses Evaluasi Kurikulum 

Untuk mendapatkan data terkait Proses Evaluasi Kurikulum 

di SMP Pelita Hati Jember peneliti melakukan wawancara dengan 

Mister Hadi selaku Waka Kurikulum,sebagai berikut: 

Jadi kita itu dari setiap program yang ada dikurikulum kita 

itu kita ambil datanya terlebih dahulu setelah kita 

mendapatkan data baru kita nanti melakukan rapat evaluasi 

kurikulum yang dipimpin oleh kepala sekolah yang dihadiri 

oleh seluruh guru terus biasanya pengawas, Yayasan jika 

tidak berhalanga hadir, manajer juga booster. Kita 

melibatkan dewan guru, Yayasan, kita juga ada manager dari 

pihak perwakilan parent kita juga ada komite sekolah disitu 

kita duduk bersama melihat kurikulum satu tahun yang 

sudah dilakukan kemudian kita analisis bersama101 

 

Miss Wanda selaku guru di SMP Pelita Hati  juga 

menjelaskan tentang proses evaluasi kurikulum sebagai berikut: 

Semua guru tapi hanya guru-guru Cambridge jadi Mister 

Manu kepala sekolah sekaligus administratornya juga waka 

kurikulum dewan guru yang bersangkutan seperti itu 

harusnya yang idealnya itu ada komite sama Yayasan itu ada 

tapi jarang banget tapi ini kita berbicara realitanya ya 

 
101 Hadi, Diwawancarai Oleh penulis, 15 September 2023 
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mungkin mereka juga sibuk tidak bisa setiap waktu evaluasi 

datang tapi memang kita tetap melaporkan kepada mereka 

apa yang terjadi apa yang sudah kita dapatkan selama satu 

tahun pembelajaran kayak gitu, itu tetap ada laoran tersendiri 

meskipun mereka tidak turut serta untuk mengambil 

keputusannya kayak keputusan tetap ada di kita dewan guru 

karena memang kita yang ada diapangan guru yang tahu 

kondisinya.  Evaluasi yang pertama kita dapatkan itu dari 

hasil checkpoint mbak mangkanya kenapa sejak tahun ini 

checkpoint diwajibkan awalnya kan tidak diwajibkan, 

karenak itu penting karena itu sebagai evaluasi kami hasil 

dari anak-anak checkpoint itu menentukan apakah kita 

berhasil atau tidak apakah kurikulum yang kita pergunakan 

itu sudah berjalan dengan seharusnya atau tidak, checkpoint 

itu kan menentukan anak itu bagus enggak nya dibidang apa 

jadi memang kalau evaluasi Cambridge sendiri itu tidak 

hanya untuk sekolah saja tapi juga untuk anak untuk parent 

nya juga kayak gitu jadi memang Cambridge itu tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir tetapi juga berfokus pada 

keberlanjutan ke next progresnya dia dikasih tahu kamu 

disini nih yang salah apa yang harus kamu benahi apa yang 

salah apa kalau anak-anak yang ikut check poin anak-anak 

tahu.dari situ kita bisa evaluasi bagaimana kesuksesan 

pembelajaran kita kurikulum kita sudah sesuai atau tidak dari 

situ. Kalau dulu karena memang yang ikut sedikit akhirnya 

kita enggak bisa ukur misalnya yang ikut akan berbeda 

hasilnya dengan anak pinter semua anak yang 

kemampuannya dibawah rata-rata nah hasilnya akan berbeda 

nah akhirnya itu ngak bisa ditarik kesimpulan dan kita ngak 

tahu kualitas kita ada Dimana kalau misalkan dari awal 

pembelajaran semester 7 nih ada 14 murid nanti grade 

mereka checkpoint 14 anak nah dari situ kita bisa nilai 

karena kemampuannya udah beraneka ragam kan ada anak 

yang emang high ada yang medium ada yang emang low 

kaya gitu, kalau dari situ kita akhirnya bisa nentuin oh 

pembelajaran nya kita salah nih kayak disini oh anak-anak 

perlu thinking and working acientific nya kurang nih berarti 

praktiknya mungkin ditambah atau apalah kayak gitu. 

Masalahnya selama ini kita belum mengharuskan anak-anak 

untuk mengikuti jadi akhirnya kit aitu kayak bayangan aja 

buat kita karena bukan semua yang ikut, selain checkpoint 

biasanya juga dari ketercapaian y akita kan juga sudah punya 

lesson pland dari situ apakah pembelajarannya sudah sesuai 

dengan yang diharapkan kita misalkan nih kita 

merencanakan pertemuan sains di grade 9 180 jp misalkan 

ternyata ngak segitu nah dari situ bisa evaluasi mungkin 
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kekurangan kita salah satunya tidak sesuai selain itu juga 

mbak pembelajaran itu dilihatnya dari check poin tapi salah 

satunya dari lesson pland yang sudah ada sesuai apa tidak.102 

 

 

Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan peneliti tentang 

proses evaluasi kurikulum di SMP Pelita Hati Jember bahwa 

sebelum evaluasi dilakukan hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu 

yaitu menarik data dari setiap program terlebih dahulu yang 

kemudian dianalisis Bersama-sama dengan booster, dewan guru, 

pengawas, dari pihak Yayasan dan juga manajer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

 
102 Wanda, Diwawancarai oleh penulis, 20 September 2023 
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Proses Rapat Evaluasi Kurikulum103 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang proses evaluasi kurikulum di SMP Pelita Hati bahwa 

evaluasi kurikulum dilakukan secara rutin dimana biasanya 

dilaksanakan setiap akhir semester dan dihadiri oleh dewan guru, 

kepala sekolah, manajer, pihak Yayasan, booster, dan juga pengawas 

yang mana mereka duduk Bersama untuk menganalisi data yang 

sudah didapatkan dari pelaksanaan kurikulum selama satu tahun 

untuk dijadikan bahan perbaikan untuk kurikulum selanjutnya. Data 

evaluasi salah satunya didapatkan dari hasil check point siswa yang 

nanti dijadikan sebagai penentu apakah kurikulum yang sudah 

dilaksanakan sudah berjalan dengan seharusnya atau tidak. 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

evaluasi kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun 

ajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat disimpulkan sementara bahwa: Evaluasi kurikulum dilakukan 

secara rutin dimana dilaksanakan pada akhir semester yang mana 

dihadiri oleh dewan guru, parent, kepala sekolah, manajer, pihak 

Yayasan, dan juga pengawan yang mana mereka duduk bersama dan 

membahas data yang telah diperoleh dari pelaksanaan kurikulum 

satu tahun lalu dimana mereka menganasisi bersama apakah suatu 

program kurikulum yang sudah dilaksanakan sudah berjalan dengan 

 
103 SMPُPelitaُHati”RapatُEvaluasiُKurikulum” 
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seharusnya atau tidak. Dalam menganalisis program tersebut SMP 

Pelita Hati menarik data terlebih dahulu baru kemudian dari data 

tersebut dianalisis dan diputuskan apakah program kurikulum 

tersebut dapat dilanjutkan, diperbaiki ataupun di berhentikan. Data 

utama yang perlu didapatkan sebelum dilaksanakannya evaluasi 

yaitu haasil check point siswa yang mana dari sana dapat terlihat 

apakah kurikulum sudah berjalan dengan baik atau tidak. 

           Tabel 4.1 

     Temuan Peneliti 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Desain Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

Desain Kurikulum Cambridge di  SMP Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan sementara 

bahwa: 

a. Bahwa dalam penyususnan desain kurikulum SMP 

Pelita Hati mempertimbangkan factor internal dan 

eksternal yang nantinya di breakdown dengan tetap 

memperhatikan visi dan misi sekolah sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan dari SMP 

Pelita Hati baik kemampuan guru, siswa dan juga 

fasilitas sekolah untuk bisa mencapai visi dan misi 

dari SMP Pelita Hati Itu sendiri, dalam mendesain 

kurikulum SMP Pelita Hati juga memperhatikan 

jumlah hari aktif yang terdapat pada kalender 

akademik sekolah serta input dari siswa, 

penyusunan desain kurikulum dilakukan secara 

rutin dengan melibatkan suara beberapa pihak yang 

nantinya akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam Menyusun desain kurikulum. 

b. Bahwa dalam mendesain kurikulum SMP Pelita 

Hati tidak bisa hanya menggunakan satu model saja 

tetapi SMP Pelita Hati sebagai sekolah yang 

memangku banyak kepentingan menggunakan 

beberapa model yang mana selain berfokus kepada 

materi yang disampaikan kepada siswa sekolah 

juga memperhatikan keinginan atau tujuan dari 

siswa yang nantinya akan dijadikan sebagai salah 
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

satu factor dalam mendesain kurikulum dengan 

tetap memperhatikan isu-isu terbaru yang sedang 

menjamur dimasyarakat. 

c. Karakteristik desain kurikulum di SMP Pelita Hati 

memiliki karakteristik yang khas Dimana mereka 

mendengarkan keinginan dan kebutuhan siswa dan 

hal tersebut menjadi focus utama dalam mendesain 

kurikulum selain focus untuk kepentingan sekolah 

tidak hanya itu sebagai sekolah dengan latar 

belakang siswa yang berbeda-beda agama namun 

SMP Pelita Hati sangat memperhatikan Pendidikan 

agama bagi setiap siswanya meskipun berbeda-

beda. 

 

2. Pelaksanaan 

Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

Pelaksanaan Kurikulum Cambridge di  SMP Pelita Hati 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan sementara 

bahwa: 

a. Bahwa dalam pelaksanaannya SMP Pelita Hati 

Jember tidak hanya menggunakan satu model saja 

tetapi mengkolaborasikan beberapa model 

pelaksanaan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

siswanya agar materi yang disampaikan dapat 

diterima dengan mudah dalam hal ini sekolah 

menuntut guru untuk bisa terus kreatif dan 

inovatif dalam menyampaikan materi serta juga 

menuntut siswa untuk terus aktif dan dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri 

dalam segala hal tidak hanya pada waktu 

pembelajaran tetapi juga kegiatan diluar 

pembelajaran yang diadakan sekolah dalam hal ini 

siswa tidak hanya dihadapkan dengan buku saja 

tetapi siswa juga lebih sering dihadapkan dengan 

problem sesungguhnya dalam kata lain siswa 

sering melaksanakan praktikum. Dalam 

kurikulum Cambridge itu siswa bebas 

mengekspresikan atau mengungkapkan 

gagasannya untuk menyelesaikan suatu problem 

karena dalam kurikulum Cambridge terdapat 

beberapa cara untuk bisa menyelesaikan suatu 

problem dalam kata ain tidak hanya berpatok pada 

satu cara. 

b. Bahwa dalam proses pelaksanaannya guru 

cenderung lebih prepare baik dari segi materi yang 
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

disiapkan dalam bentuk power poin atau dalam 

bentuk media belajar yang digunakan sebagai alat 

peraga sehingga materi yang disampaikan dapat 

mudah ditangkap, tidak hanya itu dalam proses 

pelaksanaan kurikulum Cambridge siswa dituntut 

untuk bisa lebih aktif dan lebih berani 

mengungkapkan gagasan disini siswa dituntut 

untuk berfikir kritis terhadap sesuatu yang 

dihadapi dalam hal ini siswa diajak berdiskusi dan 

berfikir secara rasional dalam menghadapi suatu 

maalah. Mengingat SMP Pelita Hati terdiri dari 

berbagai latar belakang siswa yang berbeda 

agama, nyatanya hal ini tidak mempengaruhi 

proses belajar justru mengajarkan siswa bentuk 

nyata dari toleransi beragama hal ini dapat dilihat 

dari event yang diadakan di sekolah ketika satu 

agama  sedang menjalankan hari besar maka siswa 

atau guru lainnya turun memeriahkan dengan suka 

cita. 

c. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 

problematika baik dari guru yang mana kurang 

nya pelatihan meskipun sudah terjadwal secara 

rutin setiap satu tahun sekali namun hal tersebut 

dinilai masih kurang akibatnya terkadang guru 

kurang wawasan sehingga harus bekerja lebih 

ekstra untuk mengejar hal tersebut, selanjutnya 

problematika dari siswa yang mana dikarenakan 

kurikulum cambridge menggunakan Bahasa 

inggris namun terdapat siswa yang berasal dari 

sekolah luar yang notabennya kurang dalam 

bahasa inggris sehingga hal tersebut menjadi 

hambatan tersediri dalam pelaksanaan kurikulum 

untuk itu sekolah mengadakan English intensive 

class yang ditujukan untuk siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan Bahasa inggris 

tidak hanya itu adanya siswa yang kurang aktif 

juga cukup menghambat dalam pelaksanaan 

kurikulum, selanjutnya problematika dalam hal 

sarana prasana yang masih kurang sehingga guru 

dituntut lebih kreatif untuk bisa mencari pengganti 

dari alat yang harus digunakan saat itu. 

 

3. Evaluasi Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

Evaluasi Kurikulum Cambridge di  SMP Pelita Hati 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, 
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No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

Tahun Pelajaran 

2022/2023 

observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan sementara 

bahwa: 

a. bahwa suatu program tidak dapat langsung 

diberhentikan melainkan perlu adanya analisi 

terlebih dahulu SMP Pelita Hati sendiri dalam 

menganalisis suatu program melihat dari input, 

proses pelaksanaan program dan juga produk yang 

dihasilkan oleh suatu program, setelah 

dilaksanakannya analisis tersebut barulah dapat 

diputuskan suatu program bisa diputuskan untuk 

dilanjutkan, diberhentikan atau diperbaiki. Tidak 

berhenti di situ saja sebelum dilaksanakannya 

evaluasi perlu dipersiapkan lesson pland yang 

mana sebagai panduan apakah materi ynag 

tercantum sudah disampaikan semua atau belum, 

tidak hanya itu lulusan yang melanjutkan ke 

suatau sekolah ke Tingkat selanjutnya juga 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

evaluasi dalam mendesain kurikulum selanjutnya. 

b. Bahwa evaluasi kurikulum dilakukan secara rutin 

dimana biasanya dilaksanakan setiap akhir 

semester dan dihadiri oleh dewan guru, kepala 

sekolah, manajer, pihak Yayasan, booster, dan 

juga pengawas yang mana mereka duduk Bersama 

untuk menganalisi data yang sudah didapatkan 

dari pelaksanaan kurikulum selama satu tahun 

untuk dijadikan bahan perbaikan untuk kurikulum 

selanjutnya. Data evaluasi salah satunya 

didapatkan dari hasil check point siswa yang nanti 

dijadikan sebagai penentu apakah kurikulum yang 

sudah dilaksanakan sudah berjalan dengan 

seharusnya atau tidak. 
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C. Pembahasan Temuan 

1. Desain Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hat Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang desain 

kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun ajaran 

2022/2023 dri hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan sementara bahwa: proses mendesain kurikulum Cambridge 

di SMP Pelita Hati dilakukan dengan mendengarkan masukan-masukan 

dari beberapa pihak serta juga melihat isu-isu Masyarakat saat itu serta 

juga mendengarkan keinginan-keinginan atau target dari siswa dengan 

tetap memperhatikan visi misi sekolah yang nantinya di breakdown 

dengan kurikulum Cambridge yang sudah ditetapkan dari schoolhub 

dengan menyesuaikan kemampuan dari sekolah baik dari segi fasilitas, 

siswa maupun kemampuan guru, tidak hanya focus terhadap 

kepentingan sekolah saja tetapi juga menfokuskan terhadap kepentingan 

dari siswa dengan berkaca kepada output atau lulusan yang nantinya 

akan didapatkan, proses mendesain kurikulum ini dilakukan secara rutin 

yakni pada saat sebelum awal tahun ajaran baru dengan melihat kalender 

akademik sekolah untuk menyesuaikan jam pembelajaran dengan hari 

aktif sekolah serta juga melibatkan beberapa pihak baik internal maupun 

eksternal. 

Dari hasil temuan diatas sesuai dengan teori yang dipaparkan dalam 

buku Mohammad Ansyar sebagai berikut: desain berarti suatu proses 
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perencanaan dan seleksi elemen, teknik, dan prosedur dalam melakukan 

sesuatu yang mencakup obyek, konsep, dan upaya untuk mencapai suatu 

tujuan. Desain kurikulum dalam arti umum merupakan suatu hasil dari 

sebuah pemikiran tentang hakikat dari sebuah pendidikan dan juga 

pembelajaran.104 

1. Dari hasil temuan dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa desain 

kurikulum cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun pelajaran 

2022/2023 ini menguatkan pada teori Mohammad Ansyar dimana untuk 

mencapai visi misi dan tujuan dilakukan yang Namanya desain 

kurikulumyang dilakukan secara rutin setiap sebelum tahun ajaran baru 

sebelum mendesain terlebih dahulu dilakukan yang Namanya 

pengumpulan data dari internal ataupun eksternal, data tersebut 

diperoleh dari situasi real dimasyarakat ataupun juga keinginan atau 

tujuan yang ingin dicapai oleh siswa, orang tua, dan juga sekolah, hal 

ini dilakukan karena sebagai upaya untuk dapat memaksimalkan potensi 

dan mencapai tujuan dari masing-masing siswa. Data tersebutlah yang 

nantinya akan digunakan untuk mendesain kurikulum dengan tetap 

memperhatikan visi, misi sekolah dengan tetap berkaca kepada 

kepentingan dan tujuan siswa serta aoutput yang akan dihasilkan. 

Mengingat SMP Pelita Hati tidak hanya menampung satu agama dalam 

 
104 Prof. Mohammad Ansyar, Ph.D., Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain, & 

Pengembangan, (Jakarta,  Kencana : 2015). 261 
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mendesain SMP Pelita Hati juga memperhatikan agar setiap siswa dapat 

dengan setara mendapatkan pendidikan agama. 

2. Pelaksanaan Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hat Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang 

pelaksanaan kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun 

ajaran 2022/2023 dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dapat disimpulkan sementara bahwa: pelaksanaan kurikulum di SMP 

Pelita Hati dilaksanakan dengan metode diskusi dimana siswa lebih 

banyak mengungkapkan perdapatnya dan berfikir kritis dalam 

menghadapi suatu problem dalam hal ini siswa diajak berfikir rasional 

dan diajak langsung praktek dalam setiap materi yang disajikan 

sehingga siswa dapat memahaminya secara maksimal, hal ini tentunya 

tidal lepas dari peran guru atau pendidik yang mana dalm penyampaian 

materinya pendidik lebih prepare baik dalam bentuk power point atau 

persiapan lainnya. Selain itu dalam pelaksanaan kurikulum terdapat 

bebrapa problem baik dari guru, siswa maupun fasilitas yang kurang 

memadai, problematika yang terdapat diguru yaitu kurangnya pelatihan 

terhadap guru meskipun Judah terjadwal satu tahun sekali namun hal 

tersebut dinilai masih kurang akibatnya guru-guru kurang wawasan dan 

harus bekerja lebih ekstra untuk mengejar hal tersebut, selanjutnya 

problem yang dihadapi oleh siswa yaitu terdapat beberapa siswa yang 

kurang aktif atau kurang dalam berbasa inggris sehingga sedikit 
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menghambat proses pelaksanaan dikarenakan guru harus menjelaskan 

materi dengan bilingual, untuk bisa mengatasi hal tersebut SMP Pelita 

Hati Jember mengadakan kegiatan English Intensive yang mana ini 

diperuntukan kepada siswa-siswa yang kurang dalam berbicara Bahasa 

inggris, problem yang terakhir yaitu terdapat fasilitas yang kurang 

lengkap sehingga guru atau pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyampaikan materinya. 

Dari hasil temuan diatas sesuai dengan teori dalam kamus Oxford 

Advance Learner’s Dictionary  mengemukakan bahwa implementasi 

merupakan “Outsome Thing Into Effect” atau diartikan dengan 

penerapan sesuatu yang memberikan efek. Implementasi kurikulum 

juga bisa diartikan dengan aktualisasi kurikulum tertulis (in some case 

implementation has been indentified with instruction” lebih lanjut 

dijelaskan bahwa implementasi kurikulum merupakan suatu penerapan 

konsep ide program atau tatanan kurikulum kedalam praktek 

pembelajaran atau berbagai kreativitas baru sehingga terjadinya 

perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah.105 

Sama seperti yang di katakana dalam buku Muhammad nasir dan 

Muhammad rijal implementasi kurikulum merupakan suatu proses 

penerapan konsep, ide, program, atau tatanan kurikulum ke dalam 

 
105 Dra. Hj. Wiji, M.Ag., Syaefudin, M.Pd., Umi Muslimah, M.Pd., Manajemen Kurikulum 

dan Program Pendidikan (Konsep dan Strategi Pengembangan), (Yongyakarta, Semesta Aksara : 

2021), 112 
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praktik pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru, sehingga terjadi 

perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah. 

Implementasi kurikulum juga merupakan proses interaksi antara 

fasilisator sebagai pengembang kurikulum dan peserta didik sebagai 

subjek belajar.106 

Dari hasil temuan dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati Jember yang telah di desain 

dilaksanakan sesuai dengan mestinya seperti yang telah ditetapkan, 

yang mana dengan desain kurikulumnya tidak hanya focus terhadap 

kebutuhan sekolah saja tetapi juga focus terhadap tujuan masing-masing 

siswa, dalam hal ini siswa tidak hanya mendengarkan saja tetapi mereka 

di tuntut untuk lebih aktif dan dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya sendiri. Adapun problem dalam pelaksanaan kurikulum 

tidak hanya ada terhadap siswa tetapi juga guru serta fasilitas yang 

kurang memadai. Problem yang biasanya dihadapi pada siswa yaitu 

terdapat siswa yang kurang aktif serta masih terdapat siswa yang dalam 

berbahasa inggris cenderung pasif sehingga sedikit meganggu 

pelaksanaan kurikulum, problem yang dihadapi oleh guru yaitu 

kurangnya pelatihan terhadap guru sehingga guru harus lebih ekstra 

dalam mengejar ketertinggalan. Dan yang terakhir yaitu problem 

 
106 Dr. Muhammad Nasir, M.Ag, Muhammad Khairul Rijal, M.Pd, Manajemen 

Kurikulum Pendidikan Islam Pengantar Teoritis dan Praktis, (Samarinda, CV.ُBo’ُKampongُ

Publishing (BKP) :2021), 56 
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tentang kurang nya fasilita yang mana hal ini harus menjadikan guru 

lebih kreatif dan inovatif untuk menyampaikan materi. 

3. Evaluasi Kurikulum Cambridge Di SMP Pelita Hat Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Berdasarkan pemaparan beberapa indikator diatas tentang evaluasi 

kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati Jember tahun ajaran 

2022/2023 dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan sementara bahwa: Evaluasi kurikulum dilakukan secara 

rutin dimana dilaksanakan pada akhir semester yang mana dihadiri oleh 

dewan guru, parent, kepala sekolah, manajer, pihak Yayasan, dan juga 

pengawan yang mana mereka duduk bersama dan membahas data yang 

telah diperoleh dari pelaksanaan kurikulum satu tahun lalu dimana 

mereka menganasis bersama apakah suatu program kurikulum yang 

sudah dilaksanakan sudah berjalan dengan seharusnya atau tidak. Dalam 

menganalisis program tersebut SMP Pelita Hati menarik data terlebih 

dahulu baru kemudian dari data tersebut dianalisis dan diputuskan 

apakah program kurikulum tersebut dapat dilanjutkan, diperbaiki 

ataupun di berhentikan. Data utama yang perlu didapatkan sebelum 

dilaksanakannya evaluasi yaitu haasil check point siswa yang mana dari 

sana dapat terlihat apakah kurikulum sudah berjalan dengan baik atau 

tidak. 

Permendikbud 159 Tahun 2014 menjelaskan bahwa evaluasi 

kurikulum adalah serangkaian kegiatan terencana, sistematis dan 
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sistemik dalam mengumpulkan dan mengolah informasi, memberikan 

perimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menyempurnakan 

kurikulum.107 

Dari hasiltemuan dan teori diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

kurikulum di SMP Pelita Hati Jember menjadi sebuah akhir dari sebuah 

program yang dijalankan. Yang mana nantinya akan ditinjau dari desain 

yang telah di susun pelaksanaan program dan hasil yang dicapai. 

Evaluasi kurikulum dilakukan secara rutin dimana dilaksanakan pada 

akhir semester yang mana dihadiri oleh dewan guru, parent, kepala 

sekolah, manajer, pihak Yayasan, dan juga pengawan yang mana 

mereka duduk bersama dan membahas data yang telah diperoleh dari 

pelaksanaan kurikulum satu tahun lalu dimana mereka menganasis 

bersama apakah suatu program kurikulum yang sudah dilaksanakan 

sudah berjalan dengan seharusnya atau tidak. Dalam menganalisis 

program tersebut SMP Pelita Hati menarik data terlebih dahulu baru 

kemudian dari data tersebut dianalisis dan diputuskan apakah program 

kurikulum tersebut dapat dilanjutkan, diperbaiki ataupun di berhentikan. 

Data utama yang perlu didapatkan sebelum dilaksanakannya evaluasi 

yaitu haasil check point siswa yang mana dari sana dapat terlihat apakah 

kurikulum sudah berjalan dengan baik atau tidak. 

 

 
107 https://peraturan.go.id/id/permendikbud-no-159-tahun-2014  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanُhasilُpenelitianُtentangُ“ImplementasiُKurikulumُCambridgeُ

Di SMP Pelita Hati Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”ُmakaُdapatُ

diambil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini, 

yaitu: 

1. Desain pelaksanaan kurikulum didesain dengan mengumpulkan data 

baik internal maupun eksternal terkain keinginan atau tujuan yang 

ingin dicapai dan hasil tes potensi siwa yang dilakukan pada saat 

penerimaan siswa dengan tetap memperhatikan visi dan misi 

sekolah dan output yang akan dihasilkan. 

2. Pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati Jember menuntut siswa 

untuk lebih aktif dan kritis untuk dapat menyelesaikan 

permasalahannya sendiri dalam hal ini siswa juga dituntut untuk 

aktif dalam berbahasa inggris, dalam penyampaian materi guru juga 

lebih inovatif sehingga materi yang disampaikan lebih menarik dan 

mudah difahami. 

3. Evaluasi kurikulum dilakukan setiap akhir semester yang dihadiri 

oleh beberapa pihak sampai dengan pengawas, dalam evaluasi ini 

terlebih dahulu menarik hasil dari program pelaksanaan yang telah 

dilakukan kemudian dianalisi dengan desain sehingga dapat 
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diputuskan apakah program dapat dilanjutkan, diberhentikan atau 

disempurnakan. 

B. Saran-Saran 

Agar pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati Jember dapat berkembang 

lebih baik lagi setelah peneliti melakukan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran yang membangun, sebagai berikut: 

1. Untuk SMP Pelita Hati Jember hendaknya mempertahankan program 

yang yang sudah berjalan dan program yang sekiranya mampu untuk 

mewujudkan visi dan misi sekolah, dan juga sekiranya sekolah juga 

menambah program yang nantinya dapat mengembangkan minat dan 

bakat yang sekiranya memiliki efek jangka Panjang seperti 

kepenulisan,dll sehingga masyarakat juga lebih mengenal. Hendaknya 

sekolah juga dapat lebih melengkapi sarana dan prasarana sehingga 

siswa dapat lebih nyaman dalam belajar dan guru dapat lebih eksplor 

dalam menjelaskan materi, selain itu sekolah hendaknya sekolah juga 

lebih memperhatika terkain pelatihan atau webinar untuk guru. 

2. Untuk siswa-siswi SMP Pelita Hati Jember lebih semangat lagi 

belajarnya lebih lebarkan lagi sayapnya gali potensi yang ada diri 

kalian dan mulailah sesuatu hal baru untuk lebih tau tentang potensi 

diri masing-masing. 

3. Untuk guru-guru SMP Pelita Hati Jember lebih semangat lagi dan 

sabar lagi dalam mengajar, tetap kreatif dan inovatif ditengah 
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keterbatasan dan cari sumber pengetahuan baru meskipun terbatas 

sehingga dapat lebih maksimal dalam membimbing siswa. 
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Judul 1 Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge di 

SMPs Pelita 

Hati Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

1. Implementasi 

kurikulum 

Cambridge                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Desain 

Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pelaksanaan 

kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Evaluasi 

kurikulum 

 
 

1. Penyusunan 

desain 

kurikulum 

2. Model 

desain 

kurikulum 

3. Karakteristik 

desain 

kurikulum 

 

1. Model 

pelaksanaan 

kurikulum 

2. Proses 

pelaksanaan 

kurikulum 

3. Problematika 

pelaksanaan 

kurikulum 

 

1. Model 

evaluasi 

kurikulum 

1. Primer 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Waka 

kurikulum 

c. Guru 

d. Peserta 

Didik 

2. Sekunder 

a. Dekumenter 

b. Kepustakaan  
 

1. Pendekatan 

Penelitian : 

kualitatif 

2. Jenis Penelitian 

studi kasus 

3. Lokasi 

Penelitian SMP 

Pelita Hati 

4. Validasi Data: 

a. Trianggulasi 

Sumber 

b. Trianggulasi 

Teknik  

1. Bagaimana Desain  

Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 
2. Bagaimana 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 
3. Bagaimana Evaluasi 

dalam Implementasi 

Kurikulum 

Cambridge di SMP 

Pelita Hati Jember 

Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

Lampiran 2 
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2. Proses 

evaluasi 

kurikulum 
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Lampiran  3 

Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

Gambaran 

Obyek 

Penelitian 

1. Sejarah 

2. Visi, Misi, 

Tujuan 

3. Struktur 

Organisasi 

4. Data Guru 

dan Tenaga 

Kependidikan 

5. Data Siswa 

6. Data Sarpras 

7. Pencapaian 

Prestasi siswa 

8. Pencapaian 

Prestasi Guru 

9. Pencapaian 

Prestasi 

Madrasah 

lainnya 

 

Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya 

SMP pelita hati jember?  

2. Apa Visi, Misi, Tujuan  SMP 

Pelita Hati Jember? 

3. Bagaimana Struktur 

organisasi  SMP Pelita Hati 

Jember?  

4. Bagaimana Kondisi 

kualifikasi dan kompetensi 

Guru dan Tenaga 

Kependidikan  SMP Pelita 

Hati Jember?  

5. Bagaimana kondisi latar 

belakang dan perkembangan 

siswa  SMP Pelita Hati 

Jember? 

6. Bagaimana kondisi sarpras di  

SMP Pelita Hati Jember? 

7. Bagaimana hasil pencapaian 

prestasi siswa yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

8. Bagaimana hasil pencapaian 

prestasi Guru yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

9. Bagaimana hasil pencapaian 

prestasi Sekolah yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

Desain 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

1. Penyusunan 

Desain 

Kurikulum 

 

1. Kepala 

Sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Pendidik 

1.a. Bagaimana  Penyusunan 

Desain Kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember? 

1.b Siapa saja yang terlibat dalam 

penyusunan desain kurikulum 

di  SMP Pelita Hati Jember? 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

1.c.  Kapan Penyusunan desain 

kurikulum dilakukan di SMP 

Pelita Hati Jember? 

1.d Bagaima sekolah SMP Pelita 

Hati menyusun desain 

kurikulum dengan latar 

belakang siswa yang berbeda 

agama? 

1.e Apa yang harus dipersiapkan 

sebelum menyusun desain 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.f Apakah penyusunan desain 

kurikulum dilaksanakan 

secara rutin?  

2. Model 

Desain 

Kurikulum 

 2.a. Bagaimana  Model Desain 

Kurikulum di SMP Pelita 

Hati Jember? 

3. Karakteristik 

Desain 

Kurikulum 

 

  3.a. Apa Karakteristik Desain 

Kurikulum yang telah dipilih 

di  SMP Pelita Hati Jember? 

3.b. Apa kelebihan dari desain 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

1. Model 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

1.Kepala Sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Pendidik 

4. Peserta Didik 

1.a. Bagaimana model pelaksaan 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.b. Mengapa sekolah SMP Pelita 

Hati Jember memilih model 

pelaksaan tersebut? 

2. Proses 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

2.a. Bagaimana proses 

pelaksanaan kurikulumdi 

SMP Pelta Hati Jember? 

2.b. Apa yang yang harus 

dipersiapkan sebelum 

melakukan proses 

pelaksanaan kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember? 

2.c Bagaimana pelaksanaan 

kurikulum di SMP Pelita Hati 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

Jember bagi siswa yang 

berbeda agama? 

 3. Problematika 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 3.a Bagaimana problematika 

pelaksanaan kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember? 

3.b Apa yang dilakukan sekolah 

SMP Pelita Hati Jember 

untuk mengatasi problematika 

dalam pelaksanaan 

kurikulum? 

Evaluasi 

Kurikulum  

1. Model 

Evaluasi 

Kurikulum 

 

1. Kepala 

Sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Pendidik 

1.a. Bagaimana model evaluasi 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.b. Persiapan apa saja yang 

dilakukan sekolah sebelum 

evaluasi dilakukan? 

 

 2. Proses 

Evaluasi 

Kurikulum 

2.a. Bagaimana proses evaluasi 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

2.b. Siapa saja yang terlibat dalam 

proses evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember? 

2.c. Kapan evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember 

dilakukan? 

2.d.  Bagaimana Hasil yang telah 

dicapai dari pelaksanaan 

kurikulum di SMP Pelita Hati 

Jember? 

2.e. Mengapa smp Pelita Hati 

Jember melaksanakan 

evaluasi kurikulum? 

2.f Apakanh Evaluasi kurikulum 

dilaksanakan secara rutin? 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

Gambaran 

Obyek 

Penelitian 

10. Sejarah 

11. Visi, Misi, 

Tujuan 

12. Struktur 

Organisasi 

13. Data Guru dan 

Tenaga 

Kependidikan 

14. Data Siswa 

15. Data Sarpras 

16. Pencapaian 

Prestasi siswa 

17. Pencapaian 

Prestasi Guru 

18. Pencapaian 

Prestasi 

Madrasah 

lainnya 

 

Kepala Sekolah 

 

10. Bagaimana sejarah 

berdirinya SMP pelita 

hati jember?  

11. Apa Visi, Misi, Tujuan  

SMP Pelita Hati 

Jember? 

12. Bagaimana Struktur 

organisasi  SMP Pelita 

Hati Jember?  

13. Bagaimana Kondisi 

kualifikasi dan 

kompetensi Guru dan 

Tenaga Kependidikan  

SMP Pelita Hati 

Jember?  

14. Bagaimana kondisi 

latar belakang dan 

perkembangan siswa  

SMP Pelita Hati 

Jember? 

15. Bagaimana kondisi 

sarpras di  SMP Pelita 

Hati Jember? 

16. Bagaimana hasil 

pencapaian prestasi 

siswa yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

17. Bagaimana hasil 

pencapaian prestasi 

Guru yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

18. Bagaimana hasil 

pencapaian prestasi 

Sekolah yang pernah 

diraih  SMP Pelita Hati 

Jember? 

19. Dll 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

Desain 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

4. Penyusunan 

Desain 

Kurikulum 

 

4. Kepala 

Sekolah 

5. Waka 

Kurikulum 

6. Pendidik 

1.a. Bagaimana  

Penyusunan Desain 

Kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember? 

1.b Siapa saja yang terlibat 

dalam penyusunan 

desain kurikulum di  

SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.c.  Kapan Penyusunan 

desain kurikulum 

dilakukan di SMP 

Pelita Hati Jember? 

1.d Bagaima sekolah SMP 

Pelita Hati menyusun 

desain kurikulum 

dengan latar belakang 

siswa yang berbeda 

agama? 

1.e Apa yang harus 

dipersiapkan sebelum 

menyusun desain 

kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember? 

1.f Apakah penyusunan 

desain kurikulum 

dilaksanakan secara 

rutin?  

5. Model Desain 

Kurikulum 

 2.a. Bagaimana  Model 

Desain Kurikulum di 

SMP Pelita Hati 

Jember? 

6. Karakteristik 

Desain 

Kurikulum 

 

  3.a. Apa Karakteristik 

Desain Kurikulum 

yang telah dipilih di  

SMP Pelita Hati 

Jember? 

3.b. Apa kelebihan dari 

desain kurikulum di 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

SMP Pelita Hati 

Jember? 

3.e. Dll 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

2. Model 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

1.Kepala Sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Pendidik 

4. Peserta Didik 

1.a. Bagaimana model 

pelaksaan kurikulum di 

SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.b. Mengapa sekolah SMP 

Pelita Hati Jember 

memilih model 

pelaksaan tersebut? 

4. Proses 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

2.a. Bagaimana proses 

pelaksanaan 

kurikulumdi SMP Pelta 

Hati Jember? 

2.b. Apa yang yang harus 

dipersiapkan sebelum 

melakukan proses 

pelaksanaan kurikulum 

di SMP Pelita Hati 

Jember? 

2.c Bagaimana pelaksanaan 

kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember bagi 

siswa yang berbeda 

agama? 

 5. Problematika 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 3.a Bagaimana 

problematika 

pelaksanaan kurikulum 

di SMP Pelita Hati 

Jember? 

3.b Apa yang dilakukan 

sekolah SMP Pelita 

Hati Jember untuk 

mengatasi 

problematika dalam 
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Lampiran 4

Fokus 

Penelitian 
Indikator Informan Pertanyaan 

pelaksanaan 

kurikulum? 

Evaluasi 

Kurikulum  

3. Model Evaluasi 

Kurikulum 

 

4. Kepala 

Sekolah 

5. Waka 

Kurikulum 

6. Pendidik 

1.a. Bagaimana model 

evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati 

Jember? 

1.b. Persiapan apa saja 

yang dilakukan sekolah 

sebelum evaluasi 

dilakukan? 

 

 4. Proses 

Evaluasi 

Kurikulum 

2.a. Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati 

Jember? 

2.b. Siapa saja yang terlibat 

dalam proses evaluasi 

kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember? 

2.c. Kapan evaluasi 

kurikulum di SMP 

Pelita Hati Jember 

dilakukan? 

2.d.  Bagaimana Hasil yang 

telah dicapai dari 

pelaksanaan kurikulum 

di SMP Pelita Hati 

Jember? 

2.e. Mengapa smp Pelita 

Hati Jember 

melaksanakan evaluasi 

kurikulum? 

2.f Apakanh Evaluasi 

kurikulum 

dilaksanakan secara 

rutin? 
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SUB VARIABEL INDIKATOR PERTAYAAN INFORMAN JAWABAN 

 

Desain 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

7. Penyusunan 

Desain 

Kurikulum 

 

 

1.a. Bagaimana  

Penyusunan 

Desain 

Kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

Kepala Sekolah Cambridge itu kan integrasi juga dari early childhood program usia 1 sampai 

5 tahun jadi ada PAUD ada primary dan lower secondary ada upper secondary  

Mengenai kurikulum sebernya kami punya kebebasan untuk menggunakan 

semua subyek yang ditawarkan ada sekitar 13 atau 14 subyek atau mata pelajara 

yang bisa dipakai pada kurikulum tersebut tetapi yang kami pakai hanya 3 

karena sekolah kami tidak hanya terus menggunakan Cambridge dengan segala 

macam alasan karena perizinan atau peraturan dalam tata Kelola satuan 

Pendidikan di negara kit aini apapun sekolah kita punya kewajiban 

menjalankan kurikulum nasional sehingga kami harus mengatur sedemikian 

rupa sehingga jam belajar hak-hak anak itu tetap terpenuhi tapi disisi kami tidak 

boleh kehilangan keunggulan atau kehilangan apa yang menjadi daya Tarik 

utama kami nah disitu akhirnya kami Cuma bisa mengintegrasi tiga Pelajaran 

yang sampai saat ini kami lakukan sejak dulu yaitu English math dan science 

itu tiga subyek yang dari Cambridge  

Bagaimana proses penyususnana kurikulumnya pastinya ada banyak ya model-

model sebenarnya tetapi kami percaya dengan Cambridge yang mana 

sebenarnya sudah sangat membantu kami mereka sudah punya sistematika 

mereka sudah punya pendekatan sudah punya model yang sebenarnya tidak 

perlu kami utak-atik pun sudah bisa yang kami lakukan hanya lebih kepada 

penyesuaian mata pelajarannya jamnya sesuai denga napa yang ada di konteks 

karena sangan fleksibel sekali kurikulumnya jadi tidak perlu kami redesain 

kurikulum itu sebenarnya sudah siap pakai karena itu sudah di update juga 

setiap 3 tahun jadi tidak ada hal yang terlalu intimewa yang harus segera 

dirubah sebagaimana yang mungkin pada umumnya orang otak-atik kurikulum, 

jadi kurikulum Cambridge itu sudah ada yang pertama itu kurikulum 

framework itu kurikulum yang berisi semua tujuan pembelajaran yang ada 
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SUB VARIABEL INDIKATOR PERTAYAAN INFORMAN JAWABAN 

 

didalam setiap jenjang dari kelas 123 dari semua tahapan itu sudah ada tujuan-

tujuan pembelajaran yang harus dicapai dari kelas 1 hingga kelas 9 untuk semua 

subyek kemudian framework ini diturunkan lagi menjadi yang Namanya long 

tearpleaning ada medium terpleaning, long terplaning itu adalah projek dalam 

satu tahun yang harus diselesaikan atau gambaran besar yang harus kita lakukan 

dalam satu tahun long terplaning itu simpelnya itu dimasukkan dalam satu 

kerangka yang mana kalau di kurikulum framework itu semua mualai dari kelas 

123 tapi kalau di long terplaning itu disesuaikan dengan konteksnya kelas 1 ya 

kelas 1 semua kelas 2 ya kelas 2 semua kalau Bahasa Indonesia itu disebutnya 

program tahunan jadi dari sana itu diturunkan lagi menjadi program semester 

dari program semester itu nanti punya silabus dari silabut itu scheme of work 

itu akan dilihat sebagai bentuk utuh dari seluruh rangkaian, disana sudah ada 

tujuan pembelajarannya sudah ada aktivitas yang mau dilakukan oleh guru 

sampai nanti bentuk apa yang harus dilakukan sampai diakhir kegiatan contoh 

anak-anak bersama pengajarnya nah untuk yang perlu di lakkan oleh guru yang 

tidak disediakan oleh Cambridge itu satu kalau yang lannya disediakan mulai 

dari kerangka kurikulumnya saran-saran apa yang baik untuk dilakukan pada 

saat mengajar poin ini point itu  dan seterusnya, disitu ada satu yang selalu 

menjadi target bahwa setiap guru itu harus bisa harus mampu mengembangkan 

sendiri karena mereka hanya memberikan contoh saja dan itu adalah  lesson 

plan kalau di Cambridge kami menyebutnya short term planning kalau di 

Indonesia kami menyebutnya RPP kalau sekarang dalam kurikulum merdeka 

disebut modul ajar jad itu yang tidak bisa ditiru atinya mereka tetep enghargai 

kemerdekaan setip guru untuk mengembangan apa yang mau dia lakukan 

dengan pelajarannya karena itu ada 3 teacher mereka punya tanggung jawab 

yang berbeda nah, bagaimana mengembangkan kerangka rencana pembelajaran 
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yng terbaik untuk kelasnya itu jadi itu yag pastinya menjadi tantangan 

tersendiri. Kemudian ada yang namanya assesmen jadi di Cambridge itu siswa 

ada ujiannya jadi setelah menjalanan tugas mengjar merekaselama 1 tahun , 

uniknya dari SD kelas 1 sampai kelas 6 itu ada yang namanya progressing test 

dan adayang namanya check poin sama seperti SMP keduanya ini sama-sama 

sifatnya diangnostik artinya dia tidak menjadi tes yang akan menentuan ana ituu 

nai kelas atau tida naik kelas atau lulus tidak lulus,yangpertama itu progress test 

itu ada disetiap tahun setiap ahir jenjang setiap tahun ini biasanya dilakuan  oeh 

siswa soalnya ari Cambridge kemudian setelah mereka mengerjakan nanti hasil 

mereka setiap poin dari soal poin dari jawaban mereka nanti jumah poinnya aan 

kita masukan kdalam sistem yang aka nada rogress checker dalam sistem itu 

nanti akann terbaca anak ini bagusnya dimana kurangnya dimanasubyek apa 

kemudian sub aspek apa dari pembelajaran tu itu apa yang dia salah tau yag 

harus dia prkuat apa yang harus dia kejar dijenjang beriutnya,jaidi ada skala 

penilaian yang unik. Jadi kalau tahun-tahun sebelumnya itu setiap anak akan 

menerima beberapa raot yang berbeda rapot dengan tujuan pasti karena itu 

sifatnya diangnosti jadi nanti diahir tahun itu anak-anak akan menerima rapot 

yang menunjukkan dia itu posisinya misalnya pelajaran matematikannya dia 

dapat perunggu dapat perak atau dapat emas dengan misalnya matematikanya 

angkanya 70 ini kategorinya outsplit masuk dimana dia apakah dapat emas 

dapat perunggu, nah itu akan trlihat dari kelas 3 SD kels 3 nanti ada grafiknya 

naik turunnya seiap pelajaran jadi rapotan kelas 4 misalnya tidak ban kelas 4 

saja yang nanti terlihat dalam grafik itu tapi rapy dari kelas 3 kelihatan juga 

hingga nanti dia kelas 6 berarti sudah dari kelas 3 SD sudah kelihatan oh jadi 

bisa dilihat secara utuh perjlanan nilai atau perkembangan dia atau progress dia 

karena kita sebutnya progress intest dari anak-anak tahun ke tahun kelihatan 
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nah bagi yang efektif pembellajarannya pasti trennya akan naik tapi ada yang 

namanya dinamika ada anak yang kelihatannya bagus banget dia masik kelas 3 

ternyata waktu kelas 4 dia menemukan kendala kelas 5 nya mulai naik lagi keas 

6 nya relative stabil. Diahr kela 6 itu aan ada ujian lagi selain progress intest 

kita juga ada yang namanya checkpon itu menjadi salah satu  trademarknya 

mereka selain progress tes ada checkpoint yang sifatnya diangnostik karena 

akan meniai atau mengukur keurangan kelebihan anak masing-masing terus 

dilihat nanti apa sih yangmenjadi target bagi orang tua jadi fungsinya itu banyak 

tapi paling tidak itu buat tiga pihak buat sekolah yang utama kalau sekolah bsa 

menilai evaluasi pengajara dan sebagainya buat siswa asti bermanfaat ia tahu 

kekurangan kelebihannya sehingga dia tahu apa yang harus dilakuan terkait 

dengan hal tersebut kemudan yang berikutnya pasti buat orang tua sebagai 

pendidi dirumah pasti mereka tahu oh anak in bagus bahasa inggrisnya tapi 

krang bags matematikanya berate apa yng harus dilakukan dalam hal ini ya 

orangtua pasti akan brfikir berbeda dariskolah tap kami dari piha sekolah selalu 

mengatakan bahwa bearti sekarang piihannya mau mendukung dia kemana 

yang dia bagus atau yang dia kurang past banyak perdebatan disana ada 

orangtua yang sebenarnya tahu kelebihan anaknyya dan sebaliknya anaknya 

lemah di pelajaran matematika orangtuanya sudah tahu tapi justru di tambahi 

les dimatematikanya yang mana itu mungkn tidak efektif bagi bebrapa oang 

artinya kami tidak kaku dalam memberikan informasi kami hanya bertugas 

memberikan fasilita insrumen dalam pengelolaan hasil belajar nanti orang tua 

yang harus merespon itu dari pihak sekolah setelah mengetahui hasil anak itu 

saya secara tata kelola selalu mengatakan kepada tim saya bahwa hasil belajar 

anak itu sebenarnya tidak 100% hasil belajar anak rapot itu bukan 100% untuk 

siswa tapi juga untuk gurunya rapot perencanaan gurunya rapot pengelolaan 
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sekolah secara keseluruhan karena hasil itu kan tidak terpisah dari apa yang 

sudah diajarkan beda cara mengajar beda juga hasilnya beda orag yang 

melalukan beda jga hasilnya beda waktu pelaksanaannya beda juga hasilnya 

tetapi itu tidak mudah untuk kalau hasilnya begini artinya buruk secara global 

nanti kita bisa melihat nnti data itu didalam rapot-rapot itu baik di progress 

intest atau juga di check poin. Jadi desainnya dari Cambridge itu sudah ada 

polanya kita tinggal mengembangkan sesuai dengan kondisi dengan konteks, 

mangkanya kenapa kurikulum Cambridge menjadi kurikulum yang paling 

banyak dipakai di dunia jadi ratusan Negara menggunakan urikulum ambridge 

artinya dia senstif terhadap konteks lokal dimana sekolah itu berada jadi orang 

Indonesia bisa menggunakann kurikulum tersebut orang afrika juga bisa orang 

di Australia juga bisa dan satu hal tadi yangperlu saya tegaskan pada saat kami 

melakukan tes atau evaluasi program taest itu anak kami itu mendapatkan rapot 

yang dibandingkan yang dicompare dengan sekolah-sekolah sekolah-sekolah 

didalam negeri atau sekolah-sekolah di seluruh dunia artinya sebagai fungsi 

bahwa kurikulum itu nilai itu juga ada yangnamanya international benchmark 

jadi kami pemetaannya secara internatona. Anak ini kaau belaar disekolah kami 

yang menggunakan kurikulum international dia dapat atau ada di posisi sekian 

misalnya itu secara langsung kita bisa mengatakan dimanapun dia belajar anak 

ini dia ada di kompetesi ini karena memang ini yang digunakan karena nilai itu 

dimasukkan ke dalam sistem dimana semua yang menggunakan kurikulum itu 

juga menggunakan sistem yang sama sehingga nanti akan langsung terbaca oleh 

sistem sehingga kami tidak perlu lahgi menawab orangyang bertanya ana saya 

ini bisa tidak bahasa inggris nya sa tidak nanti kalau dia ada diluar negeri kalau 

kita melihat dta bisa tapi kalau soal pengalaman beda lagi tapi kalau dari data 

dari pengetahuan yang terbaca oleh sistem ini ada di posisi yang di atas rata-
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rata dalam pencapaian siswa yang mnggunakan kurikulum yangsama dengan 

kami, tapi kami lebih senang tahapan-tahapannya sbenarnya tahapan-tahapan 

pelaksanaan pembelajarann itu karena pendekatan yang di inginkan atau yang 

dilakukan approach-nya itu kan active learning ya jadi lebih kepada itu sih 

sebenarnya jadi bukan kepada anak ini bisa pintar banget itu bukan visi kami 

pun bukan menjadikan anak yang pintar terus tapi lebiih kepada 

mempersiapkan mereka sebagai manusia yang utuh menjadi pemimpin masa 

depan yng pastinya potensnya sesuai anaknya karena setiap anak itu punya 

potensi masing-mmasig ini yang menjadi misi kami jadi, menjadi pemimpin 

masa depan itu visinya, misinya adaah bagaimana kita kembangkan potensi 

yang dimiliki anak kalau otensinya I akademik kita kembangkan tapi kalau 

otensinya di nonakademi kita juga kembangkan, jadi tidak hanya fokus ke satu 

hal. Kemudian mereka harus menjadi pribadi yang unggul berdaya saing punya 

kemandiriana pastinya yang terakhir instill valuableacters itu intinya 

menanamkan karakter-krakter yang baik yang berkualitas setiap anak relate 

dngan kurikulum yang sekarang yang nasional itu kurikulum merdeka misalnya 

kalau pernah mendengar kurikulum merdeka itu ada pelajar pncasila yang 

sekarang untuk kurikulum nasionalnya diterapkan dikelas 7 tapi kalau saya 

melihat secara mendalam tata kelola kurikulum merdeka itu semuanya seperti 

mengadopsi dari Cambridge jadi saya tidak kaget dengn arah pengembangan 

pendidikn memang kalau visi pendidikan Indonesia mewujudkan pendidikan 

Indonesia maju yang berdaulat gitu ya yang pastinya siswnya atau muridya 

harus memiliki kompetensi yang tadi profil pelajar pancasila.kala kami lebih 

senang karena banya hal yang sebenarnya sudah di praktekkan. 

Waka 

Kurikulum 

Kurikulum Cambridge itu sendiri adalah kurikulum yang diperkenalkan oleh 

Cambridge Assessment International Education yang memiliki kualifikasi 
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internasional yang diakui secara global jadinya kurikulum cambridge tidak 

berlaku di Indonesia saja tapi diakui oleh global, sesuai dengan visinya kita ya 

menjadi sekolah yang mencetak pemimpin masa depan deangan akhlak 

kepribadian berprestasi dan terampil dengan sarana yang terbaik untuk 

mencapai kesuksesan, jadinya disini anak-anak tidak hanya sukses di dalam ya 

artinya itu kita juga sukses di sekolah sukses nasional maupun kita juga global 

diluar juga, mangkanya kurikulum cabridge ini harapan kami potensi anak-anak 

itu juga bisa berkembang diranah global, kalua tujuannya sendiri itu jelas 

mengantarkan anak-anak untuk masa depannya mereka yang lebih cerah 

Pendidik Sebenarnya kita tidak mendesain tetapi kita memodifaid ini yang kita download 

di school hub, di situ kalau kita mau mendapatkan segala macam kayak 

teaching school tadi  atau apa yang kita butuhkan, media juga bisa tapi enggak 

semuanya misalkan kayak English itu kan ada kayak artikel atau ada semacam 

kayak listening itu butuh bahannya itu ada, kalau untuk saence sendiri misalnya 

worksheet atau petunjuk praktikum itu ada di sini tapi kalau media yang detail 

seperti apa tidak ada, Cuma di buku resources gurunya itu ada, jadi kita 

pegangnya tidak dari sini saja tapi dari sini nanti dikasih tahu buku apa yang 

seharusnya resources yang dipakai oleh gurunya. Jadi ini kita ada yang 

Namanya schem of work ya ibaratnya itu kalau di kurikulum nasional itu 

semacam kayak silabus, RPP jadi itu modal awalnya kita, misalnya materi apa 

saja yang akan kita ajarkan kayak learning objectif-nya apapun itu kita 

semuanya ambil dari sini kita modifikasi. Kalau dulu kita pernah pakai yang 

mix antara Cambridge dan nasional karena materinya hamper sama jadi kita 

jadikan satu tapi kalau sekarang kita enggak pure Cambridge kalau nasional ya 

nasional. Kalau dulu pernah ada masanya dimix misalnya kayak di kurikulum 

nasional itu ada materi sistem respirasi terus di Cambridge ada terkai respiration 
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itu sebetulnya sama Cuma memang lebih deep materi nasional kalau dulu tahun 

2019 akalu enggak tahun 2019 kita nge mix antara keduanya jadi berjalan 

bersamaan jad iada irisannya antara yang Cambridge sama yang nasional kayak 

gitu kalau sekarang kita pure ambil yang Cambridge. Disini udah ada learning 

objectif nya apa keyword nya untuk Pelajaran itu apa kayak gitu. Kalau disini 

kita sudah dikasih tahu berapa lama waktunya kita harus ngapain disini sudah 

ada tergantung nanti kita modifikasi dengan keadaan kelas, jadi disini sudah 

ada kayak teacher guide kalau mau kita pakai silahkan kalau mau modifikasi 

kelas gak papa terus resourcesnya apa, nah disini sudah ada mbak ambil dari 

sini bahkan buku nya apa bisa, sampai kayak link youtube yang memang 

dibutuhkan yang relate sama materi nya itu sudah ada. Jad disini sudah lengkap 

kita tidak buat tinggal modified aja tergantung dengan kebutuhan kita, sekali 

lagi kita enggak buat kita modified sesuai dengan kebutuhan kita dikelas karena 

memang kita dikelas lebih tau oh kayaknya kita enggak cocok  ini terlalu 

complicated buat anak-anak kita bisa modified sama yang lainnya, atau 

misalkan dibuku ini membutuhkan peralatan yang lebih modern dengan 

peralatan yang belum kita punya kita modified misalkan kita hanya ambil pakai 

link youtube atau link video yang disarankan dari sini tetapi enggak di 

pembelajarannya misalkan di prakteknya kayak gitu. Nah diakhir itu kita ada 

contoh sample paper sample untuk lesson plan nya tapi ini pun disesuaikan 

dengan kondisi kita juga gitu, dari pihak Cambridge kita sudah dikasih tahu 

bahwa ini RPP loh lesson plan yang kita mau kayak gitu jadi udah ada 

formatnya tinggal kita menyesuaikan, nah mayoritas kita pakai sesuai yang ada 

disini tadi scheme of work nya tinggal kita kembangkan aja tinggal nambah-

nambah dikit kayak gitu mbak. Sebenarnya buku nya ada banyak mbk untuk 

kelas 8 sendiri kelas 9 sendiri kelas 7 sendiri dan untuk assesmennya juga kita 
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ada sendiri jadi memang semuanya itu udah ready dari Cambridge karena 

memang kita satu kesatuan materi yang kita ajarkan di Pelita Hati atau mungkin 

dengan yang di ajarkan di SMP lain yang memang memakai kurikulum 

Cambridge akan sama aja karena basicnya atau sumbernya itu sama. Yang 

pertama itu kita identifikasi dulu kayak disini sudah ada schem of work nya jadi 

kita identifikasi dulu schem of work nya seperti apa terus habis itu kita 

sesuaikan juga dengan waktunya tidak dipungkiri pelita hati itu event nya 

banyak nah sedangkan tuntutan kita disini kan sudah ada berapa lama waktu 

pengajaran nya sudah ada misalnya kayak unit 1 butuh 11% Dimana totalnya 8 

jam harus bisa dipergunakan untuk ini nah kita lihat keseluruhan komposisi 

waktu yang dibutuhkan untuk mengajarkan sains di kelas 9 nih saya bicara 

ssains ya di kelas 9 kita butuh waktu berapa lama habis itu kita sesuaikan 

dengan kalender akademik kita jadi identifikasi dulu ini seperti apa habis iu 

melihat kalender akademik kita seperti apa penyesuaian juga dengan jumlah 

alokasi waktu yang diberikan sama kita kayak gitu. Nah terkadang ada kalanya 

itu kurang waktunya sehingga memang kita harus modifikasi ngepres-ngepres 

bagian-bagian yang ibaratnya itu komposisinya tidak membutuhkan waktu 

terlalu banyak misalkan contohnya kayak ini ya dimana kita butuh cuma 8 jam 

aja kayak gitu yang biasanya 8 jam 8 jam itu akan kita satuin jadi satu kayak 

earth beyond ginigini kan enggak begitu banyak nah itu yang akan kita 

ngepresin berarti disini tidak butuh waktu terlalu banyak untuk menjelaskan 

materi tersebut nah itu akhirnya kita mepetin, soalnya kadang kepotong liburan-

liburan gitu mbak kan kayak sekarang ada libur puasa libur lebaran kan kepisah 

kalau dulu itu enggak begitu banyak akhirnya jam kita masih oke sekarang kan 

memang benyak sekali liburnya belum lagi natal nah akhirnya kita harus 

melihat nah setelah itu baru kita melihat schem of work nya sendiri-sendiri 
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mbak dari kedetailan apa nama materinya seperti apa itu nanti kita lihat sekali 

lagi input anak-anaknya, kalau di kurikulum Merdeka kan ada semacam tes 

diagnostic dimana itu di awal anak-anak dicek dulu kemampuannya sampai 

mana memang di Cambridge ini tidak ada istilah kayak tes diagnostic itu tetapi 

tetap saja sebetulnya kita itu tetap ada yang Namanya pre test kayak gitu jadi 

begitu masuk itu kita tanya dulu materinya ke anak-anak dari keseluruhan 

materi yang tadi mau diajarkan itu mereka sudah mengenal apa sih mah baru 

dari itu kita lanjutkan untuk memodifikasi ini mana yang tidak perlu 

membutuhkan waktu terlalu banyak yang ini butuh waktu yang lebih karena 

butuh detail nah kayak gitu nanti baru yang terakhir itu memang kita lihat dari 

asesmennya juga karena disini juga ada yang Namanya learning objectif yang 

nantinya akan dipakai buat assessment kita fokusnya kesana jadi memang itu 

ada di assessment nya jadi disini school hub tadi itu ada kisi-kisi semacam 

kayak kisi-kisi Indonesia ya yang itu nanti waktu assensment itu yang akan 

keluar nah akhirnya kita lebih focus pada kisi-kisi yang mau dikeluarkan itu 

mana yang sekiranya eh apa Namanya materi yang lebih utama itu yang akan 

kita berikan waktu lebih. Soalnya kalau di Cambridge itu kalau yang kayak 

kelas 7 itu diakhir semester kedua semester gena pada yang Namanya 

progression test nah kalau yang kelas 9 itu ada yang Namanya checkpoint selain 

progression test nah disituu itu kita enggak ngawur ngajarnya mbak jadi sudah 

ada tuh nanti waktu progress waktu checkpoint itu apa yang akan keluar 

meskipun enggak to detail maksudnya yang keluar ini ini detail banget enggak 

tapi suda hada garis besarnya. Misalkan nih covalent bonding kayak gitu ya 

udah berbunyi covalent bonding berarti nanti materinya yang keluar enggak 

akan jauh-jauh dari sana kayak gitu dan dari soal Cambridge sendiri itu soalnya 

konsisten tidak pernah menyalahi apa yang sudah dia buat kayak gitu kalau 
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kurikulum Indonesia kan terkadang kisi-kisi apa keluarnya apa gitu nahkalau 

Cambridge itu enggak mereka ngasih apa ya pasti itu ngak akan keluar dari 

struktur. 

1.b Siapa saja 

yang terlibat 

dalam 

penyusunan 

desain 

kurikulum 

di  SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

Kepala Sekolah kalau untuk desain kurikulumnya sudah ada tugas sekolah kan hanya 

mengembangkan dan menyesuaikan yang ada di lingkungannya nah, untuk itu 

siapa saja yang terlibat dalam penyesuaian ada yang namanya tim 

pengembangan kurikulum itu pastinya terdiri dari kepala sekolah kemudian ada 

bagian kurikulum yang kami sebut waka kurikulum kemudian ada anggota 

yang bisanya ya guru senior yang berkaitan dengan mata pelajaran kemudian 

juga ada tim lain yang berkaitan dengan kesiswaan sarana prasarana jadi 

kurikulum itu tidak dikembangkan hanya untuk kurikulum, tapi juga 

dikembangkan untuk siswa yang mana kalau kita ngomong siswa berarti kan 

ada bagian kesiswaan terus nanti kita juga harus memperhatikan sarana 

prasarana dan seluruh bagian itu ada nanti jadi mulai dari kepala sekolah bagian 

kurikulum bagian sarana prasarana nya bagian kesiswaan dan jangan lupa ada 

juga yang namanya orang tua yang diwakili oleh bagian komite kalau disini 

disebut dengan booster, nanti ketok palunya yayasan tapi tidak semua berjalan 

dengan ideal kalau yayasan itu kan tidak selalu bisa ada untuk pertemuan 

diskusi seperti tidak mudah mencari waktunya begitu juga dengan orang tua 

juga tidak selalu ada tetapi ketika mereka kami panggil kami harus butuhkan 

pendapat nya masukannya kritiknya caranya mereka dan kami pasti siap 

Waka 

Kurikulum 

Yang jelas pertama disini kami melibatkan warga sekolah diantaranya guru 

kelas, kepala sekolah, dewan guru, disana juga staf-staf kami dan juga 

berikutnya parents juga, dan juga pertimbangan terkait siswa juga jadinya tidak 

semuanya itu kita libatkan itu tidak tapi suara-suara mereka kami 

pertimbangkan selain itu kami juga meliht kondisi internl maupun eksternalnya 
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kita yang didalam, kalua intern kita dari gurunya siswanya kalua ekstern kita 

melibatkan Yayasan beberapa tokoh-tokoh pengawas juga dan lingkungan 

Masyarakat juga karena kita juga swadaya Masyarakat juga 

Pendidik Semuanya terlibat tidak hanya guru yang mengajar Cambridge karena kita satu 

kesatuan baik itu kurikulum nasional maupun Cambridge kita biasanya kalau 

penyusunan itu mengajak semua dewan guru, karena tidak hanya dewan guru 

yang mengajar Cambridge saja yang berhak tahu atau bisa ngasih masukan tapi 

semuanya karena kita tidak hanya bernaung kurikulum Cambridge tapi 

kurikulum nasional juga, Cuma kalau kaitannya tentang modified pembelajaran 

kayak gitunya itu lebih ke guru-guru yang Cambridge, biasanya kepala sekolah 

mesti sekaligus karena kepala sekolah adalah administrator nya untuk 

Cambridge Mr. Manu selaku administratornya kemudian waka kurikulum terus 

dewan gurunya kayak gitu. Dan itu biasanya kita satu kesatuan antara primary 

dan secondary karena kita dibawah naungan yang sama izinnya dalam satu 

perizinan. Jadi kita tidak terlepas ya mungkin selama ini yang ditahu misal 

kurikulum Cambridge nya SD sama secondary itu beda, tidak kita sebetulnya 

satu kesatuan izin yang sama, jadi antara yang primary dengan lower secondary 

itu kita perizinan yang sama.jadi misalkan Mr. Manu mengumpulkan kita untuk 

discuss atau untuk meeting terkait kurikulum yang baru atau silabus yang 

berganti terus hal yang baru dari Cambridge itu selalu Bersama. 

1.c.  Kapan 

Penyusunan 

desain 

kurikulum 

dilakukan di 

SMP Pelita 

Kepala Sekolah Biasanya dilakukan sebelum tahun ajaran baru 

Waka 

Kurikulum 

Desain kurikulum itu dilakukan sebelum tahun ajaran baru kita membuat 

desain, kalua membuat desainnya itu ya oleh tim pengembang kurikulum itu 

ada timnya sendiri dan kalua kami untuk pertimbangan kayak tadi itu kami 

idenya dari mana kan da tim nya untuk membuat desainnya tapiide-ide itu dari 

internal eksternal yang tadi saya sampaikan 
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Hati 

Jember..? 

 

Pendidik Itu tergantung gurunya, memang kan kita sudah ada jadi nanti di awal 

pembelajaran itu biasanya kan buat RPP kan buat lesson plan, Cuma memang 

berkala terkadang kita memang kalau butuh misalkan kayak kemarin itu ada 

perubahan terkait perubahan silabus itu kita ada rapat tapi memang gak 

temporary enggak langsung mesti ter schedule dengan baik tidak Cuma 

memang Ketika yang maling utama itu biasanya mendekati progrs tes ceck poin 

terus awal tahun Pelajaran akhir tahun Pelajaran itu yang pasti. 

1.d Bagaima 

sekolah 

SMP Pelita 

Hati 

menyusun 

desain 

kurikulum 

dengan latar 

belakang 

siswa yang 

berbeda 

agama..? 

Kepala Sekolah Perlu saya jelaskan bahwa dulu sekolah Pelita Hati in diidentikkan seolah-olah 

ini sekolah Kristen dai orang yangpunya kepentingan mengatakan sekolahitu 

sekolah Kristen jangan sekolahkan anakmu disana nanti jdi kriste gitu nah 

kemudian dari sisi yang berbeda mengatakan lh ituan sekolah cina banyak rang 

cinanya nanti kamu budayanya rusak, itu gak cium tangan lho itu salaman itu 

nanti akhlaknya anakmu gimana, banyak yang seperti itu mereka lupa bahwa 

pedr sekolah ini memiliki cita-cit yang lur biasa beliau adalah muslimm tulen 

kemudian keberagaman disekolah ini luar biasa kami dalam dalam berbagai 

kesempatan mengatakan bhwa kami adalah multicultural school atinya itu 

sekolah yang latar belakangnya terdiri dari keberagaman dan kemudian itu 

menjadi satu yang namanya Pelita Hati sekolah ini tidak pernah sekalipun 

mengedepankan satu agama tertentu dan itu diover di gorifikasi menjadi suatu 

kelbihn yang harus dibanggkan kami berbangga Karena kami beragam bukan 

aren kami seragam gitu, sebenarnya kembali ke komitmen awal bahwa sekolah 

I didirikan menjadi alternative bag rang tua menjadi sekolah yang berbeda unik 

dari sekolah lain disaat semua sekolah berupaya membangun sekolahsekolah 

dengan cara menumpulkan sesame dimana banyak sekolah-sekolah didirikan 

dimana-mana dengan berbsis agama dengan mudh dan menjamur dimana-mana 

sebenarnya itukan ada bahaya yang tidak kita sadari ketika semuanya sudah 
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konsen kepada warnanya masing-masing kan sebenarnya justru 

membahayakan keindonesiaan kit ketika kita mengajarkan PKN tentang 

toleransi anakanak itu toleransi kepada iapa kalau mereka satu agma kalau 

disini kita toleransi secara langsung dengan teman sebangkumu teman 

sebelahmu itu sudah berbeda lho cara berdoanya beda cara memberi alam beda 

cara beribadah nilai-nilai toleransinya sudah kelihatan, nah guru sebagai 

pendmping dan pembimbing mereka bisa langsung melihat kaau sudah ada 

sesuatu yang mengarah kepada yang tidaak baik dan bisa langsung diluruskan 

disitu Nah tetapi itu tidak seperti yang sesederhana misalnya soal kelas 

konteksnya saja ya tetapi konteks yang luasnya adalah bagaimana kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh pimpinan sekolah itu menjadi sama rata dan tidak 

ada yang dirugikan ini yang sebenarnya harus kami syukuri dengan adanya 

pimpinan yayasan pendiri sekolah yang punya semangat keberagaman 

bagaimana menyediakan tempat belajar yang baik itu yang  seperti apa salah 

satu yang kami yakini saat ini tempat belajar yang beragam seperti ini jadi kami 

heterogen jadi tidak lagi sensitif ketika ada yang harus puasa yang lainnya 

otomatis, sekalipun disini puasa terus ada teman yang kemungkinan tidak 

berpuasa dia makan misalnya itu tidak lagi marah-marah kami tidak seperti itu 

sebaliknya ketika nanti kami ada yang melaksanakan ibadah yang Kristian 

biasa saja tidak ada yang aneh, misal diskusi-diskusi lintas agama antar anak 

guru-guru nya pun bersatu padu saya sangat bangga sekali dengan hal seperti 

ini dan itu mungkin menjadi sangat mahal untuk dilakukan di sekolah-sekolah 

lain seperti sekolah negeri, sekolah negeri kan sekolah yang memang dikelola 

oleh pemerintah tapi kan kita tidak lazim menemukan bagaimana ketidakadilan 

ada disana sekolah negeri pasti akan lebih pro kepada yang mayoritas dari 

sensitivitasnya sudah mulai kurang terhadap yang minoritas bahkan ada 
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kewajiban-kewajiban tambahan yang harus dilakukan oleh yang dalam tanda 

petik minor didalam sekolah itu nah tetapi di sekolah ini tidak ada satu siswa 

saja yang beragama beragama lain gurunya satu, ada ngak kayak gituan 

disekolah lain, disekolah ini ada yang beragama Budha ya gurunya ada padahal 

cuma satu anak itu gajinya ya sama dengan guru-guru yang siswanya 10, 20 itu 

bukan hanya soal kita bisa mendapatkan guru tetapi komitmen, nah komitmen 

itu mengenai desain kurikulumnya itu hak yang sangat biasa bisa dilakukan 

artinya pada saat mereka belajar  pelajaran agama ya mereka tidak digabung 

dalam satu kelas, mereka dipisah jadi punya struktur kurikulumnya sendiri 

pengajarnya sendiri ujiannya sendiri seperti itu jadi tidak dicampur pelajaran 

agama satu saja semua ngumpul nanti lain-lain pokoknya dapat nilai enggak 

boleh seperti itu, kalau kurikulum nya sendiri kan sudah ada ya di nasional 

bahkan kami menambahkan. Kalau di Islam itu kan ada btq untuk agama 

Kristian kan tidak ada jadi kami tambahkan karena kami harus memperhatikan 

keadilan kalau pemerintah daerah kan tidak memikirkan yang selain agama 

Islam mereka membuat itu tapi agama yang lain tidak di indahkan bahwa yang 

mereka concern yang hanya mayoritas nah itu kritik-kritik terhadap tata kelola 

pemerintahan ini tetapi kami tetap tidak mau menyalahkan pemerintah 

bagaimana kamu memastikan keadilan itu ada di tempatmu kan gitu saya 

sebagai kepala sekolah bekerja sama dengan tim saya kami bagaimana bekerja 

dengan guru-guru gimana ini ketika nanti ketika melaksanakan btq untuk yang 

muslim yang anak-anak lain mendapatkan hak nya bukan disuruh main karena 

mereka sama-sama siswa kami bukan soal agamanya tapi bagaimana hak 

belajar mereka kalau satu kita berikan tambahan yang lainnya tidak itu kan 

namanya diskriminasi dan yang menariknya disini dan anak-anak yang protes 

itu justru yang muslim intinya kesadaran melakukan keagamaan itu bukan 
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karena namanya kesadaran itu harusnya bukan dipaksa tetapi ada beberapa hal 

yang memang cenderung dipaksakan tetapi tidak memikirkan dengan konteks 

sekolah seperti itu. Kalau disekolah ini semua perayaan keagamaan itu kami 

lakukan dan yang lainnya wajib mensukseskan mungkin bisa dilihat di Ig nya, 

memang ada yang kurang misalnya belum ada gereja belum ada pure belum 

ada klenteng misalnya disini tetapi satu saat itu akan jadi realisasi juga karena 

memang itu sudah ada dalam komitmen pimpinan yayasan cuma memang kami 

kan baru pindah kesini banyak hal yang memang belum bisa kami realisasikan 

saat ini sekolah terus mengembangkan diri dengan kekuatan bersama orang tua 

bersama murid kami tidak menggunakan dana BOS karena sekolah kami ini 

tidak menggunakan gaya apapun dari pemerintah jadi disitu kami berkembang 

kami yakin bahwa dengan tata kelola baik kami tidak mau menabung dosa ada 

banyak yang kami amati dan coba kami lakukan secara perlahan-lahan dan 

tidak bisa sambil lakukan tahun ini yang kita punya tahun depan dan seterusnya, 

jadi kalah bicara soal agama silahkan lihat saja nanti seperti apa saya sendiri 

kristen guru mayoritas muslim siswanya mayoritas Kristian katolik semuanya 

biasa aja tidak ada yang hebat jadi semuanya tidak boleh ada sensitivitas yang 

berlebihan itu harus diarahkan ke hal yang positif iya sensitif sehingga kita 

menghormati tapi jangan sensitif terus kita menjadi judge mental untuk menjadi 

seolah-olah orang lain itu bakal menjadi penghuni neraka Tidak akan ada 

tempat disini bagi orang yang seperti itu saya sendiri sangat salut kepada teman-

teman yang beragama non kresten saya sendiri kristen. Saya harap teman-teman 

yang lain juga bis melihat agama lain menghormati mereka sebagai manusia 

menghormati mereka sebagai sesama pendidik yang namanya agama kan 

personal sekali tetapi dalam pendidikan itu harus ada komitmen dan pelita hati 

sudah membuktikan dari dulu agama itu tidak pernah dicampur, kalau 
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disekolah lain kan yang penting ada nilai gak tahu dapat nilai dari mana coba 

dilihat langsung alasannya apa, katanya tidak bisa dapat guru kalau begini siapa 

yang harus disalahkan siapa yang bertanggung jawab pemerintah atau 

sekolahnya pemerintah pusat pemerintah daerah atau orang tua murid yang 

disalahkan kenapa anakmu kok sekolah. Nah akhirnya kita harus merefleksikan 

pak Arum sebagai pemilik sekolah sudah merefleksikan itu sekian lama 

sehingga dia berani mengadakan sekolah yang unik walaupun harus 

mengeluarkan uang yang tidak sedikit, saya punya saudara yang membantu 

mengajar kristen jadi waktu mengajar itu mereka yang agama kristen 

kumpulkan jadi satu belajar sendiri padahal kan kurikulum nya setiap kelas 

beda, dan waktu ujian soal yang diberikan sama semua, nah itulah jadi 

bagaimana memiliki sekolah atau mengelola sekolah yang multikultural seperti 

ini ya komitmennya harus besar sedikit ya yang komitmennya besar banyak 

sekolah sekarang kan menjamurnya sekolah-sekolah berbasis agama kalau 

kami tidak berbasis agama, kami fokus keagamaan juga tetapi tidak menjadikan 

itu warna yang utama seperti pondok pesantren dll 

Ya memang semuanya tujuannya baik tetapi kami sudah menetapkan tujuan 

kami lebih dari sekedar mengumpulkan yang sesama satu tempat saya pikir 

menjadi pilihan-pilihan bagi masyarakat Jember. sekali lagi tidak ada tujuan 

untuk mendiskreditkan sekolah lain terus membesarkan sekolah sendiri bagi 

kami itu semua partner kolaborasi kami. Dengan sekolah yang serupa juga tapi 

tantangan yang lain yang dialami oleh sekolah kita pelita hati sebenarnya 

bagaimana menemukan sekolah yang seperti kami yang mana bisa menjadikan 

itu tenan diskusi yang Apple to Apple gitu ya karena seringkali kami masuk 

dalam forum-forum diskusi itu dan itu berbeda dalam artian tujuan kita itu 

berbeda jadi akan sangat sulit enggak sefrekuensi.satu itu, hal yang lain juga 
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adalah terkait keputusan yayasan untuk tidak menerima bos misalnya ketika 

kita di forum yang berbeda semua sekolah menerima bos otomatis mereka 

terkendala itu yang akhirnya menjadikan mereka tidak leluasa dalam kelas kami 

kan leluasa tidak punya beban berkaitan dengan ABC seterusnya 

Waka 

Kurikulum 

Sebenarnya kalau mendesain kurikulum dengan latar belakang siswa yang 

berbeda agama sebenarnya kalua dikurikulum nasional sendiri untuk agama 

sendiri sudah diatur untuk mengambil mata Pelajaran yang sesuai dengan 

agamanya, kalua untuk Menyusun kurikulum dengan latar belakang siswa yang 

berbeda agama jadinya kita menfasilitasi untuk skill spiritual mereka, kalua 

dulu notabennya memandang kalua SMP Peita Hati ituu SMP Kristen atau 

nonmuslim tapi saya tekankan lagi kalua SMP Pelita Hati itu multireligion 

artinya banyak agama. 

Pendidik  

1.e Apa yang 

harus 

dipersiapkan 

sebelum 

menyusun 

desain 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember…? 

 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Yang perlu dipersiapkan sebelum mendesain kurikulum itu yang pertama kita 

harus mempersiapkan yang jelas sarana prasarana terus dari tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan juga terus kita juga harus  survey terkait 

perkembangan terkini terkait sekolah jadi kita juga melibatkan Yayasan, 

mangkanya persiapann yaitu ke persiapan yang sistemnya itu nyata maksudnya 

fasilitas, yang enggak nyata persiapan kami itu terkait isu-isu terkini. 

Pendidik Pertama kita harus mengetahui inputnya kita maksudnya anak-anak yang akan 

masuk ke kita misalkan yang masuk ke secondary itu dari primary sendiri atau 

dari non PH itu akan berbeda karena kalau yang dari primary mereka kan sudah 

dapat primarynya berarti basicnya sudah ada kaya recorymen nya sudah ada 

tinggal kita continue kayak gitu jadi kalau kita pakai yang pure yang dari 

Cambridge pun gak masalah karena mereka sudah dari basicnya tapi kalau input 
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kita berasal dari anak-anak non PH berarti yang dari luar beda lagi mbak itu 

yang berpengaruh kita akan langsung ibaratnya kalau lebih banyak anak-anak 

yang luar PH masuk ke kita, kita semacam kayak ada matrikulasi untuk 

mengejar materi yang belum mereka kuasai karena mereka memang gak pernah 

dapet kan sebelumnya 

Kemudian yang kedua, itu kita dari segi fasilitasnya karena sekali lagi apa yang 

kita ajarkan biasanya kurikulum yang akan kita gunakan kalau facility nya tidak 

memadai kita juga enggak bisa mangkanya dilihat oh kita mau kayak gini nih 

kita lihat ya misalkan materinya seperti ini kemudian itu tidak sesuai dengan 

fasilitas yang kita punya nah di situ kita mulai untuk modifikasi mbak  

Kemudian selain itu juga kemampuan dari dewan gurunya juga karena kita 

tidak memungkiri terkadang ada kayak semacam pergantian, kayak pergantian 

guru beberapa tahun ynag lalu ada sehingga memang itu penyesuaian kembali 

kayak gitu sih mbak yang lebih banyak yang mempengaruhi untuk modifikasi 

kurikulum nya seperti itu. Kalau kaitannya tentang kurikulum nasional karena 

kita sekarang sudah nggak mix lagi jadi udah enggak berpengaruh kalau dulu 

memang waktu kita ngemix itu ada pengaruhnya juga soalnya kan oh ini ada 

materi yang tidak ada di Cambridge ada di nasional akhirnya kan kita 

modifikasi nya seperti apa tapi kalau untuk sekarang sudah benar-benar pure 

Cambridge sendiri nasional sendiri. Kalau dalam proses belajar juga sendiri-

sendiri enggak mix lagi. 

1.f Apakah 

penyusunan 

desain 

kurikulum 

dilaksanaka

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Rutin sebelum awal tahun ajaran baru 

Pendidik  
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n secara 

rutin..? 

2. Model 

Desain 

Kurikulum 

 

2.a. Bagaimana  

Model 

Desain 

Kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

Kepala Sekolah Kami berpusat kepada anaknya jadi hamir tidak ada satuun sekolah itu yang 

berhasil dengan menggunakan satu model jadi harus berbagai cara dilakukan 

tetapi meang yang dominan disin bgaimana model itu anak harus menjadi 

center learning jadi kami biasanya nanti bagian kurikulum yang bisa 

menjabarkan itu lebih jauh tapi saya selau menyamaikan jangan sampai kita 

sebagai guru tu merasa kita in aling bisa paling tahu jadi pusat pembelajaran itu  

kita mnadi sumber segala sumber bahwa anak itu harus diberikan ruang 

makanya kan ada aktif bagaimana mengaktifkan pemikiran mereka bagaimana 

mengaktifkan raga mereka mengaktifkn jiwa mereka supaya terus punya 

semangat belajar punya keinginanyang kuat untuk mencari apa yang ingin 

mereka kejar apa yang menjadi cita-citanya nah itu harus diawali dari proses-

proses pembelajaran yang benar jadi desain kurikulumnya juga kami tetap 

konsisten dengan kegiatan-kegiatan yang memang harus berfokus kepada anak 

bagaimana potensi dari setiap anak itu. Tpi kalau tentang penyusunan 

kurikulumnya bagaimana pastinya sesuai dengan kondisi local jadi kami tidak 

bisa langsung menetapka hari ini belajar  tanpa tahu anak-anak ini seperti apa 

jadi profil siswanya gurunya harus tahu itu kalau tdak tahu profil siswanya 

susah nanti dia dia pada saat mengaplikasikan merencanakan mungkin baik tapi 

pada saat pelaksanaannya itu akan susah mangkanya ketika mengatakan 

pelajaran itu harus berpusat kepada anak itu mudah tpi dalam prakteknya kita 

haus banyak fkta banyak data yang harus kita gali dulu sebelum kita masuk 

kepada  aplikasinya jadi memang tidak gampang tetapi bukan sesuatu yang 

tidak mungkin gitu. 
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Waka 

Kurikulum 

Sebenarnya kalau untuk model disini kami tidak bisa saklek menggunakan satu 

model kurikulum karena banyak hal tadi yang perlu kami pertimbangkan dari 

persiapan kita sudah butuh ya dari pihak dalam maupun luar mangkanya kita 

itu pemangku banyak kepentingan mangkanya kalua dikatakan itu subjeck 

senter desain Dimana kita itu fokus kepada materi yang kita ajarkan kepada 

peserta didik kita pakai itu terus kita juga pakai learn center desain yang lebih 

focus ke student center learning kayak pemeblajaran itu kita focus kepada siswa 

jadinya kayak siswa itu pengennya apasih kayak go-golnya mereka, mangkanya 

kita perlu kayak isu-isu dari orang tua keinginan dari orang tua 

sehinggakeinginan mereka disertai dengan visi misi sekolah yang nantinya kita 

buat seperti itu sehingga bisa berjalan lancar. Jadinya lebih focus kepada 

kepentingan bagaimana nantinya lulusan-lulusan kami. 

Pendidik  

3.Karakteristi

k Desain 

Kurikulum 

 

 

3.a. Apa 

Karakteristi

k Desain 

Kurikulum 

yang telah 

dipilih di  

SMP Pelita 

Hati 

Jember..? 

 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Kalau karakteristik disini kita focus kepada stident center atau kepentingan 

siswa meskipun disini kita pemangku banyak kepentingan, sekolah kan juga 

punya banyak kepentingan tapi disini kita lebih menitik beratkan kepada siswa 

atau outputnya, lulusan yang baik pasti memiliki banyak hal yang baik 

dibelakangnya 

Pendidik  

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

3. Model 

Pelaksana

1.a. Bagaimana 

model 

pelaksaan 

Waka 

Kurikulum 

Kalau untuk model disini kan kita pakai 2 kurikulum ya jadi kita tidak bisa 

mengacu pada satu model Cuma model itu ada kelebihan dan kekurangan 

masing-masing jadinya kalau misalkan kami model kurikulumnya kita jadinya 
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an 

Kurikulum 

 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

model kami menfokuskan atau menuntut guru untuk lebih inovatif dalam 

menyampaikan materi dan membuat itu aktif dan kritis, kita juga dalam model 

kurikulumnya membawa siswa dalam suasana yang menyenangkan jadinya 

sekolah itu sesuatu yang menyenangkan, jadinya kami sediakan kegiatan 

pembelajaran event-event kita untuk memperkenalkan emosi. Dan untuk model 

disini kita juga membuat siswa aktif kritis sesuai dengan pelajar Pancasila, dari 

guru harus berinovasi untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yangmenyenangkan dan efektifdari fasilita kami juga harus menyediakan 

fasilitas yang mendukung program kurikulum. Jadinya yang kita pakai itu 

siswany harus engage harus terlibat langsung dalam kegiatan kita. 

Pendidik Kita pasti pakainya scientific inkuiri karena memang itu salah satu metode 

Pelajaran yang disarankan oleh Cambridge jadi lebih anak-anak menemukan 

jadi jarang banget kita pakai metode ceramah mungkin ada y akita ngak 

memungkiri metode ceramah engak ad ngak bakalan dimanapun mungkin 

secanggih apapun metode pembelajaran pasti ada diselipkan metode ceramah 

ceramah meskipun sebentar kan tetep gurunya yang ngasih explantion di depan 

kayak gitu itu ada tetapi sangat sedikit lebih banyak anak-anak doing something 

maksudnya kayak mereka mengerjakan itu bisa itu discuss bis aitu kayak 

penemuan sesuatu problem solving kayak gitu tapi depend ya depend sama 

materinya cocok sama materinya apa, misalnya kayak kemarin kayak kemarin 

yang ekosistem itu aku pakai nyayang inquiry karena mereka harus menemukan 

sesuatu juga kayak gitu misal kayak misalnya pencemaran pakainya ya problem 

solving dikasih sesuatu mereka harus menyelesaikan permasalahannya kayak 

git, jadi lebih banyak memang metodenya pakai yang active learning anak-anak 

yang stydent active learning bukan kitanya kayak gitu mayoritas anak-anak 

seperti itu kita lebih memaksa memang anak-anak seperti itu awalnya kelas 7 
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mereka kaget mbak karena memang mungkin berbeda dunia ya karena belum 

terbiasa kalau anak-anak dari pelita hati sendiri ini bukan membaguskan pelita 

hati ya meskipun say aguru disini tetapi saya bisa melihat bagaimana aoutput 

dari pelita baik itu dari primary ke secondary dari secondary ke high school 

yang diluar mayoritas yang kami dengar adalah anak-anak kami itu jadi anak-

anak yang ibaratnya kayak trend center bisa ngomong lebih aktif daripada yang 

lain karena mereka sudah kami bekali terbiasa untuk ngomong mbak untuk 

diskusi untuk menyelesaikan sendiri permasalahan mereka kayak gitu 

mangkanya kenapa memang disini juga IT itu penting anak sini pernah mbak 

kelas 7 ini anak dari SD luar saya tidak sebut nama SD nya Ketika masuk di 

sini pembelajaran kami kan memang sering menggunakan kayak media-media 

misal canva kayakkayak gitu yang sekarang memang booing sudah familiar 

banget seharusnya tapia nak tersebut tidak mengerti nah kayak gitu akhirnya 

kelihatan banget beda nya kapasitas anak-anak sini yang lulusan pelita hati 

sendiri dengan dari luar kayak gitu, jadi memang anak-anak sini bisa dikatakan 

itu bisa diadu dengan anak-anak luar yang lain nantinya Cuma memang sekali 

lagi dari awal itu mengajarkan mereka untuk jujur mbak jujur, melakukan 

apapun itu harus dengan kejujuran kayak gitu nah kadang kita kalahnya kalau 

diluar masalah itunya kejujurannya banyak sih lomba-lomba enggak perlu 

disebut lomba Namanya apa kita kalah gara-gara ketidakjujuran  

Peserta Didik Kalau disetiap Pelajaran Cambridge itu disinikan Pelajaran Cambridge ada 3 

ada sains math dan English kalau di math itu biasanya kita seringnya pakai 

laptop bikin kanva, power poin terus ada juga website yang Namanya 

desmos.com di situ kitab isa bikin grafik, fungsi, tabel dan bahkan kit aitu 

sempat pada saat belajar pakai gamedisitu kita membuat fungsi-fungsi kuadrad 

dari desmos itu jadi kita nulis sendiri fungasinya jadi kitab isa belajar fungsi 
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tapi sambil have fun, kalaun untuk sains sama English kurang lebih sama ya 

aku lebih enjoyable karena media belajarnya itu pakai praktikum, coba 

langsung eksperimen dan kadang diluar sekolah disekitar pelita hati school 

yang banyak tanaman-tanamannya atau juga kadang di sains lab. Disini juga 

kalau misalkan ad acara lain untuk menyelesaikan satu masalah dn caranya 

masuk akal masih diterima tidak hanya berpatok menggunakan satu cara, kalau 

disoal Cambridge itu sendiri biasanya satu pertanyaan itu open mended quation 

jadi ada banyak cara menyelesaikannya banyak jawabannya juga kadang, dan 

ada rangenya nih benernya dari berapa sampai berapa. 

Peserta Didik 2 Dan juga disini kan banyak even mungkin kalau disekolahsekolah lain yang 

diikut sertakan dalam event mungkin Cuma osis tapi kalau disini kita semua 

diikut sertakan. Bahkan ini tangan hijau tangan rembes ini habis tadi bantu-

bantu event chrismatmas untuk hari jumat nanti pastinya nanti beberapa anak 

Kristen dan katolik kan bakal perform gitu menampilkan atau apa lebih 

mendalami ke eventnya tapi disini kita 6 agama ya jadi disini bukan hanya 

Kristen dan katolik tapi disini kita juga ikut bantu dekorasi kalau osis bantu 

buat gamenya dan lain-lain 

 

Peserta Didik 3 Mungkin lebi ke power poin sih kaka kalau disekolah lain itu kan mungkin 

ngelejasinnya itu tanpa power poin kayak lebih ke buku  disuruh baca buku, 

tapi kalau guru disini itu enggak lebih kayak nyediain power poin untuk materi 

yang akan dibahas dan itu memudahkan kita untuk memahami materinya. 

6. Proses 

Pelaksana

an 

Kurikulum 

2.a. Bagaimana 

proses 

pelaksanaan 

kurikulum 

Waka 

Kurikulum 

 

Pendidik Dalam proses pembebelajaran kita juga menggunakan banyak media dari media 

konvensional dan juga modern, kalau dari yang konvensional biasanya memang 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



171 
 

 
  

SUB VARIABEL INDIKATOR PERTAYAAN INFORMAN JAWABAN 

 

 di SMP 

Pelta Hati 

Jember..? 

 

media-media yang alakadarnya yang ada disekitar sini misalnya kita membahas 

tentang ekosistem karena kita memang punya fasilitas yang seperti ini jadi ini 

memudahkan kita, kita tinggal membawa anak-anak keluar kasih kuadran suruh 

mereka detect ekosistem yang ada didaerah itu apa saja apa komponen biotik 

abiotiknya apa saja tinggal gitu aja gampang mbak, atau misalkan dikelas kita 

tinggal bawa sesuatu yang real misalkan kayak kita bahas sel bawak telur 

selesai misalnya kayak gitu. Dari segi modern kita juga bisa mempergunakan 

semacam misalnya karena memang sementara ini terkendala terkait fasilitas 

laboratorium, laboratorium kita sains belum dikatakan kompatibel untukk 

kegiatan pembelajaran jadi memang masih banyak peralatan yang belum 

lengkap akhirnya memang memaksa kami untuk menggunakan ibaratnya 

laboratorium maya jadi lab yang itu menggunakan kecanggihn ICT jadi itu juga 

pinter-pinter nya gurunya untuk searching juga sih karena dari pihak 

Cambridge meskipun ada tetapi tidak semuanya itu cocok sama kita, cocok 

sama pemahaman anak-anak jadi kita sambil googling-googling juga terkadang 

untuk menemukan lab-lab maya seperti itumemang media konvensional media 

nyata media yang ada di lab juga ibarat media mayanya juga kita pakai jadi 

mereka kayak praktikum tetapi bukan praktikum yang dipegang mereka 

bermain sambil game. 

Peserta Didik 1 Kalau menururt saya pribadi kalau dibandingkan kurikulum Cambridge dengan 

kurikulum K13 atau kurikulum negeri itu terasa kurikulum Cambridge itu lebih 

free lebih bebas buat kita para murid untuk mengekspresikan diri tipe soal juga 

proses pembelajrannya itu biasanya kan dikasih materi terus langsung disuruh 

mengerjakan ini itu tapi kalau di Cambridge itu enggak, biasanya kita tanya 

pendapatnya dulu terus pertanyaan yang diajukan itu lebih ke rasional nalar 
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anaknya sendiri jadi proses pembelajarannya sendiri itu offline dan habis 

dijelasin materi itu praktek atau game atau pertanyaan yang berbasis nalar. 

Peserta Didik 2 Kalau rani sendiri sebenarnya K13 ataupun Cambridge disini itu enggak terlalu 

berbeda jauh kak karena kalau disekolah lain mungkin K13 atau kurikulum 

Merdeka lebih kayak focus ke buku Cuma kalau disekolah ini tuh muridnya 

juga bebas bereksprsi kita dikasih kerjaan seperti power poin ataupun tugas-

tugas 3D kayak gitu, kalau menurutku kurikulum Cambridge dann kurikulum 

Merdeka disini enggak beda jauh Cuma mungkin bedanya dinalar kalau 

Cambridge mungkin dinalar daripada soalsoal yang susah harus dihitung dan 

lain sebagainya. 

Peserta Didik 3 Kalau menurut saya K13 sama Cambridge lumayan beda jauh pertama 

perbedaan disoalnya kalau soalnya missal Cambridge itu lebih ke 

eksplorization dan understanding kalau K13 itu lebih ke soal yang menghitung. 

Kalau dalam proses pembelajaran itu bisa dibilang mirip dikasih pekerjaan 

presentasi habisitu worksheet kurang lebi sama tapi kalau di Cambridge hamper 

setiap pertemuan itu ada game nya dan disini pr nya juga sekupnya aja gitu 

2.b. Apa yang 

yang harus 

dipersiapkan 

sebelum 

melakukan 

proses 

pelaksanaan 

kurikulum 

di SMP 

Waka 

Kurikulum 

Pertama kita butuh tenaga siapa yang action yang jelan yang pertama itu guru, 

kita harus membuat pelatihan baik pelatihan mandiri atau pelatihan seminar 

atau workshop untuk gurunya, terus selanjutnya dari tenaga kependidikan itu 

juga harus dari kepala sekolah juga harus perlu semuanya pe pelatihan ters kita 

juga perlu fasilitas program-program didalam kurikulum. 

Pendidik Yang perlu dipersiapkan pertama kondisi kelas itu yang utama karena kalau 

kita sudah memodifikasi sesuatu tapi kalau anak-anaknya tidak siap itu akan 

merubah apa yang sudah kita rencanakan kayak gitu tetapi yang paling utama 

adalah memang pertama yang harus disiapkan lesson plant itu pasti karena itu 

yang akan memandu kita jalannya kita yang sudah kita buat dari awal hasil 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



173 
 

 
  

SUB VARIABEL INDIKATOR PERTAYAAN INFORMAN JAWABAN 

 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

modifikasi dari sceme of work yang sudah kita buat. Terus selanjutnya juga 

biasanya yang kita butuhkan adalah materinya ya itu yang sangat bantu 

sekarang apalagi teknologi canggih mbak enggak perlu kita nulis di papan kita 

suda prepare lewat powerpoint ataupun lewat fasilita yang lain yang sekarang 

sudah banyak banget nah itu yang memang harus dipersiapkan kemudian 

assessment yang juga kita butuhkan jadi kan assessment itu enggak hanya yang 

bersifat sumatif aja tapi formatif kayak gitu dan itu sudah terfasilitasi kalau dari 

pihak Cambridge itu ada yang Namanya buku learner book itu untuk anak-anak 

dan materi kita juga mbak kayak gitu terus ada namanya workbook itu yang 

khusus untuk kita butuh LKS misal dalam Bahasa Indonesia ya dalam emm apa 

Namanya kurikulum Indonesia itu LKS lah istilahnya nah kita ada Cambridge 

sudah menyediakan sendiri worksheet jadi kita tinggal perbanyak kasih keanak-

anak kayak gitu dan juga ada sendiri teacher guide itu untuk memandu kita 

lebih detail lagi dari ini, kalau in ikan ibaratnya Selayang pandangnya teacher 

guide itu yang lebih detail per activity nya per misalkan kan ada opening ada 

main activity ada closing. 

Peserta Didik  

2.c Bagaimana 

pelaksanaan 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember bagi 

siswa yang 

berbeda 

agama..? 

Waka 

Kurikulum 

 

Pendidik  

Peserta Didik 1 Sebernya biasa aja ya kayak ngak ada bedanya kita kalau bercanda juga enggak 

pernah bawa-bawa agama  

Peserta Didik 2 Sebenarnya ngak ada yang beda kak kayak biasanya aja Cuma karena aku 

dulunya di sekolah yang Islami banget dan hanya satu agama terus pindah disini 

yang bermacam agama kagetnya mungkin waktu perayaan agama lain soalnya 

kan belum pernah tapi untuk selebihnya biasa aja sih. 
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Peserta Didik 3  

3.Problemati

ka 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

3.a Bagaimana 

problematik

a 

pelaksanaan 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

Waka 

Kurikulum 

Kalaun unuk kurikulum yang telah kita desain tapi sebenarnya untuk kurikulum 

itu sendiri kami juga harus memperhatikan karakteristik dari siswa oleh karena 

itu tidak semu hal-hal yang direncanakan sesuai seperti kurikulum Merdeka 

saat ini yang mengharuskan siswa terlibat tetapi tidak semua siswa memiliki 

karakter mau terlibat ada anak yang memang pasif dan itu memang 

membutuhkan kerja ekstra 

Pendidik Tidak hanya berasal dari gurunya, siswanya, fasilita nya misalnya nih contoh 

kalau misalkan dari anaknya otomatis hambatan yang utama itu adalah anak-

anak yang dari luar mbak biasanya, karena ini Cambridge lebihkan kita 

speaknya emang ini English ya enggak pakai Bahasa Indonesia nah anak-anak 

yang dari luar itu yang justru menghambat akhirnya kita harus doble 

penjelasanya bilingual akhirnya kayak gitu itu yang cukup menghambat 

kemudian kalau dari segi fasilitas ada tetap ada misalnya kita seharusnya pakai 

ini pakai alat ini ni tapi tidak ada akhirnya kan terhambat mbak makanya kita 

gurunya yang harus punya kreatifitas yang tinggi kayak gitu yang harusnya 

enggak perlu cari itu juga harus cari terus yang ketiga itu dari grurunya sendiri 

mbak terkadang tidak memungkiri kita itu butuh pelatihan yang lebih intens 

kayak gitu disini sudah ada tetapi bisa dikatakan Cambridge itu mahal ya mbak 

y akita enggak bisa sembarangan kayak gitu milih orang untuk pelatihan itu pun 

juga enggak sembarangan nah akhirnya kita kan tidak semua guru itu dapat 

pelatihan tiap tahunnya itu yang menyebabkan kami terkadang kurang 

wawasan makanya kita juga harus betul-betul pentengin terus schoolhub yang 

tadi dan terkadang saya sendiri pun enggak ada waktu untuk itu kalau disini kan 

memang karena padatnya aktivitas ya lebih enak kayak mendatangkan pemateri 

saya juga kadang mager gitu Cuma ya itulah hambatannya salah satunya 
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memang kita tidak mendapatkan terlalu banyak pelatihan yang intens sehingga 

memang akhirnya kapasitas kit aitu enggak bisa yang terlalu bagus banget 

kayak gitu bisa tetapi ya udah itu segitu kalau saya sendiri pengennya itu guru 

harusnya tetap ada kayak refresh new knowledge kayak gotulah enggak standby 

di ditu aja meskipun mungkin kita nih dapat pengalaman mengajar atau 

pengalaman ilmu misal a lah ilmu a ini masih bisa dipakai untuk 5 tahun 

kedepan misalnya seperti itu Cuma kalau itu tidak difresh lagi enggak ditambah 

lagi itu juga akan angus dimakan waktunya kyak gitu nah itu juga menjadi salah 

satu hambatan bagi saya jadi kalau guru itu selalu dapat refresh new knowlwdge 

itu lwbih bagus jadi gurunya punya sejuta cara Solusi kalau misalnya menemui 

masalah kayak gitu cum sejauh ini masih oke. 

Peserta Didik 1 Kalau menurut aku sendiri enggak sih karena kalau aku mengikuti 

pembelajaran yang lebih free lebi ekspresif itu lebih memudahkan untuk 

karakter aku sendiri lebih suka belajar enggak terpatok buku aku lebih suka 

mencari tahu yang sesuai konsep sesuai rumus tapi bisa dipelajari lebih lanjut 

diobservasi lebih lanjut jadi kalau kesulitan dari aku enggak ada 

Peserta Didik 2 Kalau dari aku karena aku baru masuk Pelita Hati dari SMP dan dulunya SD 

nya SD yang Islami banget jadi ngak terlalu ke English jadi kalau aku 

kesulitannya mungkin dibahasanya aja sih cuman kalau secara pembelajaran 

enggak 

Peserta Didik 3  
3.b Apa yang 

dilakukan sekolah 

SMP Pelita Hati 

Jember untuk 

Waka 

Kurikulum 

Kalau misalkan melakukan program dan ada kendala kita harus menyesuaikan 

kondisi jai kita harus fleksibel kita harus menyesuaikan siswanya seperti apa 

gurunya seperti apa lingkunga sekitarnya seperti apa jadinya kita harus fleksibel 

tapi juga harus terorganisir. Kalau untuk siswa yang kurang aktif disini kita ada 
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mengatasi 

problematika 

dalam 

pelaksanaan 

kurikulum..? 

BK kami juga sudak koordinasi ada mata Pelajaran kita masukkan di intra itu 

membantu kami untuk mengatsi permasalahan anak-anak. 

Pendidik Salah satunya belajar mandiri kalau dari guru kita harus aktif cari apay a ilmu 

baru secara mandiri jadi kita sering kadang mantengin youtube nya seminar-

seminar tapi itu juga tergantung dari gimana schedulnya kita kalau padat banget 

juga ngak bisa yang terlalu banyak dan juga memang bangun relasi yang paling 

penting karena dari teman-teman yang di sekolah lain gitu yang memang pakai 

Cambridge itu kadang kan sharing cerita ke kita nah itu juga membantu salah 

satu yang bisa membantu, kalau dari anak-anak yang diluar dari PH itu kita 

adalah kita adanya English intensive class Dimana itu membantu anak-anak 

untuk menambah kosakata mereka yang itu sangat membantu waktu 

pembelajaran dikelas soalnya moying banget anak-anak yang ngak bisa mbak 

kalau dari fasilitas ini yang juga agak berat karena memang gawenya Yayasan 

yang kita tidak bisa jangkaulah sehingga memang sekali lagi kalau kaitannya 

sama facility itu bisa diatasi dengan kecanggihan gurunya sendiri kalau gurunya 

kreatif bisa kalau gurunya ngak kreatif ya oke bye.  

Peserta Didik 1  

Peserta Didik 2 Kalau aku sendiri sebelum masuk sini juga udah les English dan kalau missal 

aku tidak memahami soalnya aku tanya ke teman ataupun ke guru dan gurunya 

welcome banget untuk menjawab pertanyaanku jadi aku bisa mengatasi 

masalah itu, sebenarnya dari sekolah sendiri ada treatmen khusu dari sekolah 

untuk siswa yang kesulitan English tapi aku tidak mengikuti itu kalau dari 

sekolah ada English intensive itu lebih ke anak yang enggak PD untuk bicara 

Bahasa inggris kak, kalau akau sebenarnya pd- pd aja cuman enggak sepaham 

itu 

Peserta Didik 3  
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Evaluasi 

Kurikulum 

5. Model 

Evaluasi 

Kurikulu

m 

 

1.a. Bagaimana 

model 

evaluasi 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Kalau untuk model evaluasi kurikulum ini saat kurikulum kan kita melihat input 

proses dan produknya, jadinya kita mengevaluasi secara keseluhan baik dari 

siswa guru sarpras yang nanti dianalisis kemudian diputuskan nantinya 

program ini ini dilanjutkan, disempurnakan atau juga bisa diberhentikan. 

Pendidik  

1.b. Persiapan 

apa saja 

yang 

dilakukan 

sekolah 

sebelum 

evaluasi 

dilakukan..? 

 

Kepala Sekolah di negara kita ini kan kurikulumnya sering berubah juga itu tanpa hal yang 

pastinya terlepas dari urusan politik tahun ini pun kami harus merubah juga 

kurikulum kami misalnya kelas 7 yang selama ini menggunakan K13 sekarang 

menjadi kurikulum merdeka itu kan berimplikasi dalan banyak hal satu 

pembelajaran ya pastinya sarana prasarana nya terus nanti ujiannya itu kan 

semua sangat berubah iya kalau sudah seperti itu otomatis administrasi 

pembelajaran perencanaan pembelajaran itu langsung terdampak, nah itu 

pastinya butuh persiapan. Kalau yang lainnya itu pasti setiap tahun itu ada buku 

induknya ada buku hm bukan buku induk buku satu buku dua gitu yang berisi 

tentang kalau di SMA SMP itu ktsb kurikulum tingkat satuan pendidikan kalau 

di SMP juga ada kayak gitu. 

Waka 

Kurikulum 

 

Pendidik Yang pertama itu pasti hasil anak itu yang utama terus yang kedua lesson pland 

sebagai panduan apakah pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan karena apa yang sudah dicantumkan oleh Cambridge dari teacher 

guide yang sudah ada itu sudah dijalankan atau belum itu sebagai evaluasinya 

juga kemudian juga salah satunya dari mutu lulusan kita juga sebagai bahan 
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evaluasi kita karena banyak lulusan kita yang tidak melanjutkan di Cambridge 

itu juga mempengaruhi kita maksudnya kalau memang anak-anak tidak 

melanjutkan di Cambridge kenapa kita tidak focus kepada yang mau diujikan 

saja kan begitu ibaratnya jadi kita ngak usah susah-susah jadikan kita sudah 

atur mbak misalkan skim overnya sekian banyak ya misal ada  nih ya kalau 

memang anak-anak itu mau melanjutkan ke sekolah Cambridge itu akan kita 

ajarkan semua karena itu yang mereka butuhkan tapi kalau sekiranya mereka 

hanya sekedar tahu kan lebih baik kita focus apa yang mau dikeluarin 

Cambridge y aitu aja yang lebih kita deepkan kea nak-anak yang lebih kita 

detailkan kea nak-anak bair nilainya anak-anak bagus gitu meman output itu 

mempengaruhi kami untuk mengmbil Keputusan apakah ini harus seperti ini 

atau harus dirubah yang kemarin in lulusan kita yang kemarin itu melanjutkan 

ke Cambridge yang dulu-dulu itu ada tapia da juga yang enggak nah itu kan 

juga mempengaruhi gimana kita kedepannya, kalau sekiranya memang tidak 

banyak dan hanya sekedar tahu kita fokusnya kan mending focus ke nilai 

akhirnya kita biar anak-anak juga nilainya bagus kayak gitu jadi fokusnya nanti 

ke materi-materi yang nantinya akan dikeluarkan diujikan tidak perlu 

keseluruhan kayak gitu kalau memang mau ke Cambridge ke sekolah-sekolah 

Cambridge mereka harus dapat semuanya jadi kita ngak bisa skip satupun  

2.Proses 

Evaluasi 

Kurikulum 

2.a. Bagaimana 

proses 

evaluasi 

kurikulum 

di SMP 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Jadi kita itu dari setiap program yang ada dikurikulum kit aitu kita ambil 

datanya terlebih dahulu setelah kita mendapatkan data baru kita nanti 

melakukan rapat evaluasi kurikulum yang dipimpin oleh kepala sekolah yang 

dihadiri oleh seluruh guru terus biasanya pengawan, Yayasan jika tidak 

berhalanga hadir, manajer juga booster. 
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Pelita Hati 

Jember..? 

 

Pendidik Evaluasi yang pertama kita dapatkan itu dari hasil checkpoint mbak mangkanya 

kenapa sejak tahun ini checkpoint diwajibkan awalnya kan tidak diwajibkan, 

karenak itu penting karena itu sebagai evaluasi kami hasil dari anak-anak 

checkpoint itu menentukan apakah kita berhasil atau tidak apakah kurikulum 

yang kita pergunakan itu sudah berjalan dengan seharusnya atau tidak, 

checkpoint itu kan menentukan anak itu bagus enggak nya dibidang apa jadi 

memang kalau evaluasi Cambridge sendiri itu tidak hanya untuk sekolah saja 

tapi juga untuk anak untuk parent nya juga kayak gitu jadi memang Cambridge 

itu tidak hanya berfokus pada hasil akhir tetapi juga berfokus pada 

keberlanjutan ke next progresnya dia dikasih tahu kamu disini nih yang salah 

apa yang harus kamu benahi apa yang salah apa kalau anak-anak yang ikut 

check poin anak-anak tahu.dari situ kitab isa evaluasi bagaimana kesuksesan 

pembelajaran kita kurikulum kita sudah sesuai atau tidak dari situ. Kalau dulu 

karena memang yang ikut sedikit akhirnya kita enggak bisa ukur misalnya yang 

ikut akan berbeda hasilnya dengan anak pinter semua anak yang 

kemampuannya dibawah rata-rata nah hasilnya akan berbeda nah akhirnya itu 

ngak bisa ditarik kesimpulan dan kita ngak tahu kualitas kita ada Dimana kalau 

misalkan dari awal pembelajaran semester 7 nih ada 14 murid nanti grade 

mereka checkpoint 14 anak nah dari situ kita bisa nilai karena kemampuannya 

udah beraneka ragam kan ada anak yang emang high ada yang medium ada 

yang emang low kaya gitu, kalau dari situ kita akhirnya bisa nentuin oh 

pembelajaran nya kita salah nih kayak disini oh anak-anak perlu thinking and 

working acientific nya kurang nih berarti praktiknya mungkin ditambah atau 

apalah kayak gitu. Masalahnya selama ini kita belum mengharuskan anak-anak 

untuk mengikuti jadi akhirnya kit aitu kayak bayangan aja buat kita karena 

bukan semua yang ikut, selain checkpoint biasanya juga dari ketercapaian y 
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akita kan juga sudah punya lesson pland dari situ apakah pembelajarannya 

sudah sesuai dengan yang diharapkan kita misalkan nih kita merencanakan 

pertemuan sains di grade 9 180 jp misalkan ternyata ngak segitu nah dari situ 

bisa evaluasi mungkin kekurangan kita salah satunya tidak sesuai selain itu juga 

mbak pembelajaran itu dilihatnya dari check poin tapi salah satunya dari lesson 

pland yang sudah ada sesuai apa tidak.  

2.b. Siapa saja 

yang terlibat 

dalam 

proses 

evaluasi 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Jember..? 

 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

Kita melibatkan dewan guru, Yayasan, kita juga ada manager dari pihak 

perwakilan parent kita juga ada komite sekolah disitu kita duduk Bersama 

melihat kurikulum satu tahun yang sudah dilakukan kemudian kita analisis 

bersama 

Pendidik Semua guru tapi hanya guru-guru Cambridge jadi Mister Manu kepala sekolah 

sekaligus administratornya juga waka kurikulum dewan guru yang 

bersangkutan seperti itu harusnya yang idealnya itu ada komite sama Yayasan 

itu ada tapi jarang banget tapi ini kita berbicara realitanya ya mungkin mereka 

juga sibuk tidak bisa setiap waktu evaluasi datang tapi memang kita tetap 

melaporkan kepada mereka apa yang terjadi apa yang sudah kita dapatkan 

selama satu tahun pembelajaran kayak gitu, itu tetap ada laoran tersendiri 

meskipun mereka tidak turut serta untuk mengambil keputusannya kayak 

keputusan tetap ada di kita dewan guru karena memang kita yang ada diapangan 

guru yang tahu kondisinya.  

2.c. Kapan 

evaluasi 

kurikulum 

di SMP 

Pelita Hati 

Kepala Sekolah Setiap akhir semester 

Waka 

Kurikulum 

Dilakukan akhir semester dua, biasanya kita evaluasi kurikulum dan 

penyusunan desain sangat dekat jadinya setelah kita evaluasi kurikulum 

beberapa hari setelahnya kita langsung membuat tim pengembangan mutu 

untuk penyusunan kurikulum itu 
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Jember 

dilakukan..? 

 

Pendidik Untuk evaluasi iya memang dilakukan secara rutin diakhir tahun pembelajaran. 

Dari situ kitab isa melihat kalau memang ada yang perlu diperbaiki kita 

perbaiki. Kita diakhir itu ada semacam survey bagaimana pembelajaran dari 

dewan guru dari sana kita juga bisa melihat apa yang mereka inginkan terus apa 

yang membuat motivasi mereka bagus mungkin kan salah satu penyebab nilai 

anak-anak ngak bagus motivasinya mereka kurang karena gurunya seperti apa 

nah itu bisa dilihat dari itu juga selain memang didapat dari itu didapat juga dari 

progession test yang mereka sudah lakukan. Jadi memang kita gak bisa 

memutuskan metode ini salah tapi kita harus telusuri lebih lanjut lagi apa yang 

salah dari metodenya dalah satunya dengan hasilnya yang kedua dengan survei 

yang dilakukan keanak-anak, kita memang ada kegiatan supervise yang 

memang dilakukan untuk melihat memantau dikelas seperti apa dewan gurunya 

seperti apa gitu sih. 

2.f Apakah 

Evaluasi 

kurikulum 

dilaksanaka

n secara 

rutin? 

 

Kepala Sekolah  

Waka 

Kurikulum 

 

Pendidik Iya biasanya dilakukan setiap akhir semester pelaksanaan evaluasi kurikulum 

dan desain kurikulum bisanya dilaksanakan dalam waktu yang berdekatan 

digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id



182 
 

 
  

Lampiran 5   

Aspek Yang 

Diamati 
Indikator Deskripsi 

Desain 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Penyusunan 

Desain 

Kurikulum 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan penyusunan Desain kurikulum 

yang dilakukan di SMP Pelita Hati dilakukan 

rutin setiap tahun Dimana pada prosesnya 

melibatkan beberapa pihak baik dari komite, 

Yayasan, guru dan juga tim penyusun 

kurikulum itu sendiri, selain itu dalam 

Menyusun desain kurikulum SMP pelita Hati 

juga melihat kalender akademik yang mana 

nantinya digunakan untuk menyesuaikan 

waktu pembelajaran yang dibutuhkan dengan 

waktu pembelajaran yang dimiliki dengan 

mempertimbangkan dan melihat input siswa, 

fasilitas dan juga kemampuan guru. 

  

Model Desain 

Kurikulum 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti tentang model desain kurikulum 

yang dilakukan SMP Pelita Hati mereka 

lebih focus kepada kebutuhan siswa dengan 

melihat dan mempertimbangkan apa 

keinginan yang ingin siswa capai sehingga 

dalam mendesain kurikulum sekolah sangat 

memperhatikan hal tersebut dengan tetap 

memperhatikan isu-isu terbaru yang ada 

dimasyarakat. 

Karakteristik 

Desain 

Kurikulum 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang karakteristik 

desain kurikulum Cambridge di SMP Pelita 

Hati bahwa dalam mendesain kurikulum 

SMP Pelita Hati tidak hanya berfokus kepada 

kepentingan sekolah tetapi juga berfokus 

kepada kepentingan siswa yang mana 

sekolah sangat memperhatikan keberhasilan 

siswa atau aoutput siswa hal inilah ynag 

membedakan atau yang menjadi karakteristik 

desain kurikulum di SMP Pelita Hati dengan 

sekolah lainnya. 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Model 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti model pelaksanaan di SMP 

Pelita Hati memang lebih menuntut siswa 
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Lampiran 5   

Aspek Yang 

Diamati 
Indikator Deskripsi 

 untuk bisa aktif dalam segala hal, berani 

berpendapat dan juga dalapat menyelesaikan 

masalahnya sendiri, dengan model tersebut 

dapat dilihat jika dalam prosesnya siswa juga 

telihat lebih senang dan tidak merasa 

tertekan. 

Proses 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

peneliti tentang proses pelaksanaan 

kurikulum Cambridge di SMP Pelita Hati 

Jember bahwa dalam proses pelasanaanya 

kurikulum Cambridge sedikit berbeda 

dengan kurikulum nasional yang mana 

biasanya di kurikulum nasional guru lebih 

aktif menjelaskan materi kemudian siswa 

diberikan soal didalam buku, hal ini berbeda 

dengan kurikulum Cambridge yang mana 

guru menjelaskan sedikit tentang materi yang 

ada di power point kemudian guru bertanya 

pendapat siswa terkait materi yang 

disampaikan dalam hal ini guru berusaha 

menghidupkan suasana didalam kelas agar 

lebih asik sehingga siswa lebih santai dalam 

belajar 

Problematika 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi tentang problematika 

pelaksanaan kurikulum di SMP Pelita Hati 

bahwa dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa problematika baik dari guru yang 

mana kurang nya pelatihan meskipun sudah 

terjadwal secara rutin setiap satu tahun sekali 

namun hal tersebut dinilai masih kurang 

akibatnya terkadang guru kurang wawasan 

sehingga harus bekerja lebih ekstra untuk 

mengejar hal tersebut, selanjutnya 

problematika dari siswa yang inggris namun 

terdapat siswa yang berasal dari sekolah luar 

yang notabennya kurang dalam bahasa 

inggris sehingga hal tersebut menjadi 

hambatan tersediri dalam pelaksanaan 

kurikulum untuk itu sekolah mengadakan 

English intensive class yang ditujukan untuk 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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Lampiran 5   

Aspek Yang 

Diamati 
Indikator Deskripsi 

menggunakan Bahasa inggris tidak hanya 

mana dikarenakan kurikulum cambridge 

menggunakan Bahasa itu adanya siswa yang 

kurang aktif juga cukup menghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum, selanjutnya 

problematika dalam hal sarana prasana yang 

masih kurang sehingga guru dituntut lebih 

kreatif untuk bisa mencari pengganti dari alat 

yang harus digunakan saat itu. 

Evaluasi 

Kurikulum 

Model Evaluasi 

Kurikulum 

 

Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan 

peneliti tentang model evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember bahwa sebelum 

melaksankan evaluasi SMP Pelita Hati 

terlebih dahulu melihat input, proses 

pelaksanaan dan juga hasil dari pelaksanaan 

kurikulum tersebut sesuai atau tidak 

sehingga nanti SMP Pelita Hati dapat 

memutuskan suatu program dapat 

dilanjutkan, dibenahi, ataupun 

diberhentikan. Jadi suatu program tidak 

dapat langsung diberhentikan tetapi 

dianalisis terlebih dahulu sesuai tidaknya 

dengan target atau visi misi dari sekolah. 

Proses Evaluasi 

Kurikulum 

Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan 

peneliti tentang proses evaluasi kurikulum di 

SMP Pelita Hati Jember bahwa sebelum 

evaluasi dilakukan hal yang perlu dilakukan 

terlebih dahulu yaitu menarik data dari setiap 

program terlebih dahulu yang kemudian 

dianalisis Bersama-sama dengan booster, 

dewan guru, pengawas, dari pihak Yayasan 

dan juga manajer. 
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Aspek Yang 

Diamati 
Indikator 

Deskripsi 

(Isiansesuaidokumentasi indikator 

(berupa foto kegiatan/ pamflet/ file 

program, dll). 

 

Desain 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

  

  

  

 

  

1. Penyusunan 

Desain Kurikulum 

 

 

 

 

 

2. Model Desain 

Kurikulum 

 

 

 

 

  

 

3.Karakteristik 

Desain Kurikulum 
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Aspek Yang 

Diamati 
Indikator 

Deskripsi 

(Isiansesuaidokumentasi indikator 

(berupa foto kegiatan/ pamflet/ file 

program, dll). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Kurikulum  

4. Model 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Proses 

Pelaksanaan 

Kurikulum 
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Lampiran 6   

Aspek Yang 

Diamati 
Indikator 

Deskripsi 

(Isiansesuaidokumentasi indikator 

(berupa foto kegiatan/ pamflet/ file 

program, dll). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Problematika 

Pelaksanaan 

Kurikulum 
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Lampiran 6   

Aspek Yang 

Diamati 
Indikator 

Deskripsi 

(Isiansesuaidokumentasi indikator 

(berupa foto kegiatan/ pamflet/ file 

program, dll). 

 
 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

Kurikulum 

2. Model Evaluasi 

Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

2. Proses Evaluasi 

Kurikulum 
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Lampiran 7  
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Lampiran 8 
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Lampiran 9  
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Lampiran 10  
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KUMPULAN PRESTASI SISWA PELITA HATI 

No Nama Lomba Peserta Prestasi 
Jenis 

Lomba 
Ket 

Waktu 

Pelaksanaa

n 
1 ESA Competition 

Patricia 15 besar akademik 
Delegasi 
Sekolah 

Aug-22 

2  
Michael 15 besar akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Aug-22 

3  
Revo 15 besar akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Aug-22 

4 OSNK Kemerdekaan 
(Matematika) 

Revo 
Bronze 
Medal 

akademik 
Delegasi 
Sekolah 

Aug-22 

5 OSNK Kemerdekaan 
(Matematika) 

Salsa 
Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

6 OSNK Kemerdekaan 
(English) 

Stacey 
Silver 
Medal 

akademik 
Delegasi 
Sekolah 

Aug-22 

7 OSNK Kemerdekaan 
(English) 

Revo 
Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

8 Olimpiade Ajang Juara 
Cup #7 (Matematika) 

Salsa 
Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

9 Mathematics 
Competition Kompetisi 
Nasional #7  

Salsa 
Silver 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

10 Mathematics 
Competition Kompetisi 
Nasional #7  

Shanno
n 

Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

11 AKSI (Ajang Kompetisi 
Sains Indonesia)-IPS 

Chaca 
Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

12 AKSI (Ajang Kompetisi 
Sains Indonesia)-English 

Shanno
n 

Gold 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

13 Mathematics 
Competition Olimpiade 
Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Nasional 
Akademi Sains Indonesia  

Salsa 
Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Jul-22 

14 Kejurnas I.K.O 
Federation International 
Karate Kyoku Shinkai 12-
14th Putri <50Kg 

Keira Juara 1 
non-

akademik 
Mandiri Oct-22 

15 5th ASEAN Student 
Science Olympiad  

Shanno
n 

Bronze 
Medal 

akademik Mandiri Aug-22 

16 OPSILON (English) 
Stacey Juara 1 akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Oct-22 

17 SPEC (Saint Paul English 
Competition) 

Patricia Juara 1 akademik Mandiri Dec-22 
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KUMPULAN PRESTASI SISWA PELITA HATI 

No Nama Lomba Peserta Prestasi 
Jenis 

Lomba 
Ket 

Waktu 

Pelaksanaa

n 
18 Kejurnas Grand Prix 

Karate Kyokushin Kelas 
14-15 40-45 kg Putri 

Keira Juara 1 
non-

akademik 
Mandiri Dec-22 

19 SEARCH SMADA English 
Revo Juara 2 akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Feb-23 

20 SEARCH SMADA English 
Stacey Juara 3 akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Feb-23 

21 SEARCH SMADA English 
Megan Juara 8 akademik 

Delegasi 
Sekolah 

Feb-23 

22 SEARCH SMADA IPA Group 
(Rani, 
Lexa) 

Juara 10 akademik 
Delegasi 
Sekolah 

Feb-23 

23 KOMAS 
Stacey finalis akademik 

Delegasi 
Sekolah 

May-23 

24 KOMAS 
Revo finalis akademik 

Delegasi 
Sekolah 

May-23 

25 Indonesia Music 
Celebration 2023 

Electra 
bronze 
prize 

non-
akademik 

Mandiri Maret 2023 

26 Lomba Tuls Puisi SMP 
SMP Tingkat 
Nasional_Lomba 
Kesenian Nasional  

Kaysa 
Juara 

umum 1 
akademik mandiri 

12 mei 
2023 

27 Lomba Tuls Puisi SMP 
SMP Tingkat 
Nasional_Lomba 
Kesenian Nasional  

Kaysa 
Juara 

umum 1 
akademik mandiri 

26 mei 
2023 

28 Lomba Tuls Puisi SMP 
SMP Tingkat 
Nasional_Lomba 
Kesenian Nasional  

Kaysa 
Juara 

umum 1 
akademik mandiri 27 juni 2023 

29 Piano Advance Class 
SME 15th Open Music 
Competition  

Stacey juara 2 
non-

akademik 
mandiri juli 2023 

30 Piano Elementary B SME 
15th OPen Music 
Competition  

Gwen 
2nd 

runner 
up 

non-
akademik 

mandiri juli 2023 

31 Grand Final Indonesia 
Mathematics Science 
English Competition-2 
(Emerald Centre 
Education) 

Patricia 
merit 
medal 

akademik mandiri 
agustus 

2023 
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KUMPULAN PRESTASI SISWA PELITA HATI 

No Nama Lomba Peserta Prestasi 
Jenis 

Lomba 
Ket 

Waktu 

Pelaksanaa

n 
32 Grand Final FABI 12 

(Emerald Centre 
Education) 

Patricia 
silver 
award 

akademik mandiri 
agustus 

2023 

33 SPEC Saint Paul (Debate) oloan, 
ezzyo, 

teo 
winner akademik 

Delegasi 
Sekolah 

September 
2023 

34 SPEC Saint Paul (Essay) 
patricia 

3rd 
place 

akademik mandiri 
September 

2023 

35 SPEC Saint Paul 
(Olympiad) 

stacey winner akademik 
Delegasi 
Sekolah 

September 
2023 

36 SPEC Saint Paul 
(Olympiad) 

patricia 
2nd 

place 
akademik 

Delegasi 
Sekolah 

September 
2023 

37 Gus Ning Cilik Remaja 
Jember 

Michelle finalis 
nonakade

mik 
mandiri 

September 
2023 

38 Festival Anak Gemilang 
(Matematka) 

Aisya winner akademik mandiri 
September 

2023 

39 Festival anak gemilang 
(Bahasa Inggris) 

belicia winner akademik mandiri 
November 

2023 

40 OBOR Langit Bahasa 
Inggris Level 3 

Patricia 
3rd 

place 
akademik mandiri 

September 
2023 

41 Bright Star Festival 
Science Competition  

Oloan winner akademik mandiri 
November 

2023 

42 Bright Star Festival 
Science Competition  

Zahrani 
2nd 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

43 Bright Star Festival 
Science Competition  

Teo 
5th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

44 Bright Star Festival 
English Competition  

Patricia 
2nd 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

45 Bright Star Festival 
English Competition  

Valencia 
4th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

46 Bright Star Festival 
English Competition  

Belicia 
5th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

47 Bright Star Festival 
English Competition  

Stacey 
6th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

48 Bright Star Festival 
Mathetatics Competition  

Ezzyo 
3rd 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

49 Bright Star Festival 
Mathetatics Competition  

stacey 
4th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

50 Spelling Bee  
stacey 

2nd 
place 

akademik 
Delegasi 
Sekolah 

November 
2023 

51 OLIPA 5 Level 4 
oloan 

3rd 
place 

akademik mandiri 
November 

2023 
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KUMPULAN PRESTASI SISWA PELITA HATI 

No Nama Lomba Peserta Prestasi 
Jenis 

Lomba 
Ket 

Waktu 

Pelaksanaa

n 
52 OLIPA 5 Level 4 

ezzyo 
5th 

place 
akademik mandiri 

November 
2023 

53 OLIPA 5 Level 5 
aisya 

10th 
place 

akademik mandiri 
November 

2023 

54 OLIPA 5 Level 6 
patricia 

8th 
place 

akademik mandiri 
November 

2023 

55 Olimpiade Sains OMNAS 
oloan 

gold 
medalist 

akademik mandiri 
December 

2023 

56 Tantangan Bebras 2023 
Biro Jember 

Ezzyo 
2nd 

place 
akademik 

Delegasi 
Sekolah 

December 
2023 
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DAFTAR PENDIDIK  

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

  

No Nama Jabatan L/P 

Ijazah Tanggal 

Terakhir 
Mulai 

Bekerja 

1 Lazarus Heo Manno, S.Pd kepsek L S1 1 Juli 2008 

2 Aulia Ifa Tis'Ina, S.Pd Guru P S1 17 Juni 2013 

3 

Annisa Miftah Ilma Rizki, 

S.Pd Guru P S1 6 Juni 2015 

4 

Arista Bolivar Batara Goa, 

M.SM Guru L S2 1 Juli 2014 

5 Hadi Siswanto, M.Si Guru L S2 

20 Maret 

2017 

6 Winda Anisfiani, S.Pd Guru P S1 14 Juli 2017 

7 Zainal Arifin, S. Pd.I. Guru L S1 11 Juli 2019 

8 

Theresia Trias Candra Dewi, 

S.SI. Guru P S1 11 Juli 2019 

9 Intan Romadhony, S.Si Guru P S1 

21 September 

2020 

10 

Rizaldhi Arya Maulana, 

S.Pd. Guru L S1 7 Juni 2021 

11 

Syamsiyatul Kurniawati, 

M.Pd. Guru P S2 9 Juni 2014 

12 Sutarno, S.Ag Guru L S1 18 Juli 2022 
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DAFTAR TENAGA KEPENDIDIKAN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

No Nama Jabatan L/P 
Ijazah 

Terakhir 

Tanggal 

Mulai Bekerja 

1 Leny Nuraini, S.Pd Staff P S1 01-Jul-09 

2 Mega Elvani Kristanti Staff P SMK 1Juli 2008 

3 Mariana Staff P SMK 1 Mei 2009 

4 

Ariadne Thera 

Narmakati Staff P SMU 9 Januari 2013 

5 

Santi Dwie Lestari, 

S.E Staff P S2 10 Juni 2016 

6 

Asmil  Munadiroh, 

S.Pd. Staff P S1 1 Desember 2017 

7 Ronny Sanjaya Satpam L SMU 1 Juli 2011 

8 Niki Bhakti Satpam L SMU 23 Januari 2013 

9 Abdul Hakim Cleaning service L SMP 23 Januari 2013 

10 Musrikah Cleaning service P SMA 21  November 2018 

11 Arie Widhariati Cleaning service P SMP 21 Agustus 2017 

12 Mohammad Afitroh Cleaning service L SMA 1 Agustus 2016 

13 Riyadus Solihin Cleaning service L SMA 12 Februari 2018 

14 

Muhammad Radit 

Rifa'i Cleaning service L SMA 12 September 2022 

15 Ahmad Dicky Suratno Cleaning service L SMA 12 September 2022 

16 Mega Sri Wahyuni Cleaning service P SMA 12 September 2022 

17 Pk. Bahrul Tukang kebon L SD 2014 

18 Pk. Darmaji Driver L SMU 2013 

 

DAFTAR INVENTARIS SEKOLAH 
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No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah 

1 Meja TU Ruang Staf Milik 1 

2 Kursi TU Ruang Staf Milik 1 

3 Lemari Ruang Staf Milik 3 

4 Komputer TU Ruang Staf Milik 1 

5 Printer TU Ruang Staf Milik 1 

6 Komputer Ruang Staf Milik 1 

7 Tempat Sampah Ruang Staf Milik 1 

8 Jam Dinding Ruang Staf Milik 1 

9 Kursi Kerja Ruang Staf Milik 1 

10 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Staf Milik 1 

11 Filling Cabinet Ruang Staf Milik 1 

12 

Penanda Waktu (Bell 

Sekolah) Ruang Staf Milik 1 

13 Brankas Ruang Staf Milik 1 

14 Filing Kabinet Ruang Staf Milik 1 

15 Papan Statistik Ruang Staf Milik 1 

16 Soket Listrik Ruang Staf Milik 1 

17 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Ruang Staf Milik 1 

18 Telepon Ruang Staf Milik 1 

19 Lemari Ruang Sirkulasi Milik 1 

20 Meja Siswa Laboratorium Komputer Milik 17 

21 Kursi Siswa Laboratorium Komputer Milik 17 

22 Meja Guru Laboratorium Komputer Milik 1 

23 Kursi Guru Laboratorium Komputer Milik 1 

24 Papan Tulis Laboratorium Komputer Milik 1 

25 Komputer Laboratorium Komputer Milik 17 

26 Printer Laboratorium Komputer Milik 1 

27 Papan Panjang Laboratorium Komputer Milik 1 

28 Tempat Sampah Laboratorium Komputer Milik 1 

29 Jam Dinding Laboratorium Komputer Milik 1 

30 Meja Kerja / sirkulasi Laboratorium Komputer Milik 1 

31 Simbol Kenegaraan Laboratorium Komputer Milik 3 

32 Proyektor Laboratorium Komputer Milik 1 

33 Scanner Laboratorium Komputer Milik 1 

34 Stabilizer Laboratorium Komputer Milik 1 

35 Akses Internet Laboratorium Komputer Milik 1 

36 Lan Server Laboratorium Komputer Milik 1 

37 Soket Listrik Laboratorium Komputer Milik 1 
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No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah 

38 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Laboratorium Komputer Milik 24 

39 Meja Siswa Laboratorium IPA Milik 2 

40 Kursi Siswa Laboratorium IPA Milik 16 

41 Meja Guru Laboratorium IPA Milik 1 

42 Kursi Guru Laboratorium IPA Milik 1 

43 Papan Tulis Laboratorium IPA Milik 1 

44 Lemari Laboratorium IPA Milik 1 

45 Tempat Sampah Laboratorium IPA Milik 1 

46 Tempat cuci tangan Laboratorium IPA Milik 2 

47 Jam Dinding Laboratorium IPA Milik 1 

48 Simbol Kenegaraan Laboratorium IPA Milik 3 

49 

Alat pemadam 

kebakaran Laboratorium IPA Milik 1 

50 

Anatomi kerangka 

manusia Laboratorium IPA Milik 1 

51 

Anatomi organ 

manusia Laboratorium IPA Milik 1 

52 Gelas kimia Laboratorium IPA Milik 5 

53 Globe Laboratorium IPA Milik 1 

54 Jangka Sorong Laboratorium IPA Milik 1 

55 Kaki tiga Laboratorium IPA Milik 4 

56 Mikroskop monokuler Laboratorium IPA Milik 1 

57 Mistar Laboratorium IPA Milik 4 

58 Multimeter Laboratorium IPA Milik 1 

59 Rangkaian listrik Laboratorium IPA Milik 1 

60 Timbangan Laboratorium IPA Milik 1 

61 

Vernier caliper/jangka 

sorong Laboratorium IPA Milik 1 

62 

Alat Percobaan Muai 

Panjang Laboratorium IPA Milik 1 

63 Bak Cuci Laboratorium IPA Milik 2 

64 

Cawan Penguapan 

(Evaporating D Laboratorium IPA Milik 1 

65 

Cawan Penguapan 

(Porselen) Laboratorium IPA Milik 2 

66 Cermin Cembung Laboratorium IPA Milik 2 

67 Cermin Datar Laboratorium IPA Milik 2 

68 Dinamometer Laboratorium IPA Milik 1 
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No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah 

69 Gelas Ukur Laboratorium IPA Milik 4 

70 

Jangka Sorong 

(Vernier Caliper Laboratorium IPA Milik 1 

71 Kaca Pembesar Laboratorium IPA Milik 2 

72 Lemari Alat Laboratorium IPA Milik 2 

73 Lemari Bahan Laboratorium IPA Milik 2 

74 Meja Demonstrasi Laboratorium IPA Milik 1 

75 Meja Persiapan Laboratorium IPA Milik 1 

76 Pembakar Spiritus Laboratorium IPA Milik 4 

77 Pembakar Spirtus Laboratorium IPA Milik 1 

78 Pembakaran Spiritus  Laboratorium IPA Milik 1 

79 Peralatan P3K Laboratorium IPA Milik 1 

80 Pipet Tetes Laboratorium IPA Milik 20 

81 Plat Tetes Laboratorium IPA Milik 2 

82 Rol Meter Laboratorium IPA Milik 1 

83 Soket Listrik Laboratorium IPA Milik 1 

84 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Laboratorium IPA Milik 1 

85 Stopwatch Laboratorium IPA Milik 2 

86 Termometer Laboratorium IPA Milik 2 

87 Meja Siswa Ruang Kelas 8 Milik 18 

88 Kursi Siswa Ruang Kelas 8 Milik 18 

89 Meja Guru Ruang Kelas 8 Milik 1 

90 Kursi Guru Ruang Kelas 8 Milik 1 

91 Papan Tulis Ruang Kelas 8 Milik 1 

92 Lemari Ruang Kelas 8 Milik 3 

93 Tempat Sampah Ruang Kelas 8 Milik 1 

94 Tempat cuci tangan Ruang Kelas 8 Milik 1 

95 Jam Dinding Ruang Kelas 8 Milik 1 

96 Papan pengumuman Ruang Kelas 8 Milik 1 

97 Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 8 Milik 1 

98 Air Conditioners Ruang Kelas 8 Milik 1 

99 Papan Pajang Ruang Kelas 8 Milik 2 

100 Soket Listrik Ruang Kelas 8 Milik 1 

101 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Ruang Kelas 8 Milik 1 

102 Tempat Sampah Mini Hall Milik 1 

103 Jam Dinding Mini Hall Milik 1 

104 Meja Siswa Laboratorium Bahasa Milik 20 
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No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah 

105 Kursi Siswa Laboratorium Bahasa Milik 20 

106 Meja Guru Laboratorium Bahasa Milik 1 

107 Kursi Guru Laboratorium Bahasa Milik 1 

108 Papan Tulis Laboratorium Bahasa Milik 1 

109 Komputer Laboratorium Bahasa Milik 1 

110 Tempat Sampah Laboratorium Bahasa Milik 1 

111 Jam Dinding Laboratorium Bahasa Milik 1 

112 Pengeras Suara Laboratorium Bahasa Milik 1 

113 Lainnya Laboratorium Bahasa Milik 1 

114 Perangkat Multimedia Laboratorium Bahasa Milik 1 

115 Soket Listrik Laboratorium Bahasa Milik 1 

116 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Laboratorium Bahasa Milik 1 

117 Meja Siswa Ruang Kelas 9 Milik 8 

118 Kursi Siswa Ruang Kelas 9 Milik 8 

119 Meja Guru Ruang Kelas 9 Milik 1 

120 Kursi Guru Ruang Kelas 9 Milik 1 

121 Papan Tulis Ruang Kelas 9 Milik 1 

122 Lemari Ruang Kelas 9 Milik 2 

123 Tempat Sampah Ruang Kelas 9 Milik 1 

124 Tempat cuci tangan Ruang Kelas 9 Milik 1 

125 Jam Dinding Ruang Kelas 9 Milik 1 

126 Papan pengumuman Ruang Kelas 9 Milik 1 

127 Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 9 Milik 1 

128 Air Conditioners Ruang Kelas 9 Milik 1 

129 Papan Pajang Ruang Kelas 9 Milik 1 

130 Soket Listrik Ruang Kelas 9 Milik 1 

131 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Ruang Kelas 9 Milik 1 

132 Meja Siswa Ruang Kelas 7 Milik 14 

133 Kursi Siswa Ruang Kelas 7 Milik 14 

134 Meja Guru Ruang Kelas 7 Milik 1 

135 Kursi Guru Ruang Kelas 7 Milik 1 

136 Papan Tulis Ruang Kelas 7 Milik 1 

137 Lemari Ruang Kelas 7 Milik 3 

138 

Rak hasil karya 

peserta didik Ruang Kelas 7 Milik 1 

139 Tempat Sampah Ruang Kelas 7 Milik 1 

140 Tempat cuci tangan Ruang Kelas 7 Milik 1 
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141 Jam Dinding Ruang Kelas 7 Milik 1 

142 Simbol Kenegaraan Ruang Kelas 7 Milik 1 

143 Alat Peraga Ruang Kelas 7 Milik 1 

144 Papan Pajang Ruang Kelas 7 Milik 1 

145 Soket Listrik Ruang Kelas 7 Milik 1 

146 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Ruang Kelas 7 Milik 1 

147 Lemari Musholla Milik 1 

148 Jam Dinding Musholla Milik 1 

149 Perlengkapan Ibadah Musholla Milik 8 

150 Lainnya Musholla Milik 1 

151 Lemari Ruang Konseling Milik 1 

152 Jam Dinding Ruang Konseling Milik 1 

153 Kursi Kerja Ruang Konseling Milik 1 

154 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Konseling Milik 1 

155 Kursi dan Meja Tamu Ruang Konseling Milik 1 

156 Cermin Ruang Konseling Milik 1 

157 Instrumen konseling Ruang Konseling Milik 1 

158 Lainnya Ruang Konseling Milik 1 

159 

Media Pengembangan 

Kepribadian Ruang Konseling Milik 1 

160 Lemari Gudang Milik 3 

161 Rak Gudang Milik 1 

162 Lemari/Rak Gudang Milik 1 

163 Tempat Sampah Toilet Guru Perempuan Milik 1 

164 Kloset Jongkok Toilet Guru Perempuan Milik 1 

165 Tempat Air (Bak) Toilet Guru Perempuan Milik 1 

166 Gayung Toilet Guru Perempuan Milik 1 

167 Gantungan Pakaian Toilet Guru Perempuan Milik 1 

168 Gayung (Small Bucket) Toilet Guru Perempuan Milik 1 

169 Gayung Air Toilet Guru Perempuan Milik 1 

170 Tempat Air Toilet Guru Perempuan Milik 1 

171 Tempat Sampah Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

172 Kloset Jongkok Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

173 Kloset Duduk Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

174 Tempat Air (Bak) Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

175 Gayung Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

176 Gantungan Pakaian Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

177 Lainnya Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 
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178 Gayung (Small Bucket) Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

179 Gayung Air Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

180 Tempat Air Toilet Guru Laki-Laki Milik 1 

181 Tempat Sampah Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

182 Tempat cuci tangan Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

183 Kloset Jongkok Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

184 Kloset Duduk Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

185 Tempat Air (Bak) Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

186 Gayung Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

187 Gantungan Pakaian Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

188 Lainnya Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

189 Gayung (Small Bucket) Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

190 Gayung Air Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

191 Tempat Air Toilet Siswa Perempuan Milik 1 

192 Tempat Sampah Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

193 Tempat cuci tangan Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

194 Kloset Jongkok Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

195 Kloset Duduk Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

196 Tempat Air (Bak) Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

197 Gayung Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

198 Gantungan Pakaian Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

199 Lainnya Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

200 Gayung (Small Bucket) Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

201 Gayung Air Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

202 Tempat Air Toilet Siswa Laki-Laki Milik 1 

203 Tiang Bendera 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

204 Bendera 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

205 Pengeras Suara 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

206 Tape Recorder 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

207 Peralatan Atletik 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

208 Peralatan Bola Basket 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

209 Peralatan Bola Voli 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 
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210 Peralatan Ketrampilan 

Tempat Bermain/ 

Berolahraga Milik 1 

211 Papan Tulis Ruang Musik Milik 1 

212 Jam Dinding Ruang Musik Milik 1 

213 Lemari Ruang Musik Milik 1 

214 Lemari Health Clinic Milik 1 

215 Tempat Sampah Health Clinic Milik 1 

216 Tempat cuci tangan Health Clinic Milik 1 

217 Jam Dinding Health Clinic Milik 1 

218 Tempat Tidur UKS Health Clinic Milik 1 

219 Lemari UKS Health Clinic Milik 1 

220 Meja UKS Health Clinic Milik 1 

221 Kursi UKS Health Clinic Milik 2 

222 

Catatan Kesehatan 

Siswa Health Clinic Milik 1 

223 Perlengkapan P3K Health Clinic Milik 1 

224 Tandu Health Clinic Milik 1 

225 Selimut Health Clinic Milik 3 

226 Tensimeter Health Clinic Milik 1 

227 Termometer Badan Health Clinic Milik 1 

228 Timbangan Badan Health Clinic Milik 1 

229 

Pengukur Tinggi 

Badan Health Clinic Milik 1 

230 Papan Tulis Ruang Perpustakaan Milik 1 

231 Komputer Ruang Perpustakaan Milik 1 

232 Tempat Sampah Ruang Perpustakaan Milik 1 

233 Jam Dinding Ruang Perpustakaan Milik 1 

234 Rak Buku Ruang Perpustakaan Milik 5 

235 Rak Majalah Ruang Perpustakaan Milik 1 

236 Rak Surat Kabar Ruang Perpustakaan Milik 1 

237 Meja Baca Ruang Perpustakaan Milik 2 

238 Kursi Baca Ruang Perpustakaan Milik 1 

239 Kursi Kerja Ruang Perpustakaan Milik 1 

240 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Perpustakaan Milik 1 

241 Lemari Katalog Ruang Perpustakaan Milik 1 

242 Papan pengumuman Ruang Perpustakaan Milik 1 

243 Meja Multimedia Ruang Perpustakaan Milik 1 

244 Lemari Ruang Perpustakaan Milik 1 

245 Alat Multimedia Ruang Perpustakaan Milik 1 
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246 Soket Listrik Ruang Perpustakaan Milik 1 

247 

Soket Listrik/Kotak 

Kontak Ruang Perpustakaan Milik 2 

248 Sumber Belajar Lain Ruang Perpustakaan Milik 1 

249 Meja Guru Ruang Guru Milik 8 

250 Kursi Guru Ruang Guru Milik 8 

251 Lemari Ruang Guru Milik 2 

252 Tempat Sampah Ruang Guru Milik 1 

253 Tempat cuci tangan Ruang Guru Milik 1 

254 Jam Dinding Ruang Guru Milik 1 

255 Kursi Kerja Ruang Guru Milik 8 

256 Meja Kerja / sirkulasi Ruang Guru Milik 1 

257 Lemari Katalog Ruang Guru Milik 1 

258 Papan pengumuman Ruang Guru Milik 1 

259 Kursi dan Meja Tamu Ruang Guru Milik 1 

260 

Penanda Waktu (Bell 

Sekolah) Ruang Guru Milik 1 

261 Perlengkapan P3K Ruang Guru Milik 1 

262 Proyektor Ruang Guru Milik 1 

263 

Buku catatan pribadi 

siswa Ruang Guru Milik 1 

264 Sound system Ruang Guru Milik 1 

265 Papan Statistik Ruang Guru Milik 1 

266 Lemari Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

267 Komputer Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

268 Printer Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

269 Tempat Sampah Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

270 Jam Dinding Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

271 Kursi Pimpinan Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

272 Meja Pimpinan Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

273 Kursi dan Meja Tamu Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

274 Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah Milik 3 

275 Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Sekolah Milik 3 

276 Filling Cabinet Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

277 Proyektor Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

278 Brankas Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

279 Filing Kabinet Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

280 Papan Statistik Ruang Kepala Sekolah Milik 1 

281 Papan Tulis Ruang Osis Milik 1 
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282 Lemari Ruang Osis Milik 1 

283 Tempat Sampah Ruang Osis Milik 1 

284 Jam Dinding Ruang Osis Milik 1 

285 Rak Surat Kabar Ruang Osis Milik 1 

286 Lemari Katalog Ruang Osis Milik 1 

287 

Penanda Waktu (Bell 

Sekolah) Ruang Osis Milik 1 

288 Meja UKS Ruang Osis Milik 1 

289 Kursi UKS Ruang Osis Milik 1 

290 Lainnya Ruang Osis Milik 1 
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